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ABSTRAK

LindaWati: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran | PA
Dengan M enggunakan Metode Eksperimen di Kelas |V SDN
04 Gar egeh Kota Bukittinggi.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di SDN 04 Garegeh Kota Bukittinggi bahwa
saat mengajarkan IPA masih berpusat pada guru. Hasilnya siswa kurang aktif dan kurang
berpartisipasi dalam belgar sehingga hasil belgar siswa dalan pembelgaran IPA
menjadi rendah. Oleh karena itu peneliti melakukan pendlitian dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran IPA dengan menggunakan metode
eksperimen. Pengumpulan data dilaksanakan dengan tes dan observasi.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 04 Garegeh Kota Bukittinggi dengan
jumlah siswa 32 orang, menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif
dan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dua
kali pertemuan pada siklus satu dan satu kali pertemuan pada siklus dua. Dengan tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Langkah-langkah pembelgjaran
dengan mengikuti langkah-langkah eksperimen yang dirancang oleh Sujana.

Hasil penilaian penelitian dari RPP siklus | adalah 78,55% dan siklus Il adalah
92,90%. Dalam pelaksanaan yang dinilai aktivitas guru dan aktivitas siswa. Penilaian dari
aktivitas guru siklus | adalah 79,54% dan siklus |1 adalah 93,18%. Penilaian dari aktivitas
siswa siklus | adalah 76,13% dan siklus Il adalah 90,90%. Penilaian hasil belgjar siswa
terdiri dari 3 aspek (kognitif, afektif dan psikomotor), rata-rata yang diperoleh dari siklus
| adalah 76,99 dan sklus Il adalah 89,27. Dengan demikian dapat disimpulkan
penggunaan metoda eksperimen dapat meninggatkan hasil belgar siswa dalam
pembelgjaran IPA.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
[Imu Pengetahuan Alam (IPA) pada hakekatnya adalah ilmu yang
memiliki konsep pembelgaran tentang dam dan mempunya hubungan yang
sangat luas dengan kehidupan. Hal ini sesua dengan Depdiknas (2006:484)
tentang pembelgjaran |PA sebagai berikut :

IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip sgja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelgari diri sendiri dan
alam sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelgarannya
menekankan  pada pemberian  pengalaman  langsung  untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelgahi dam memahami alam
secarailmiah.

Mata pelgjaran IPA merupakan wahana untuk mempelgjari diri sendiri dan
alam sekitar serta pengembangan lebih lanjut untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, sedlain itu juga dapat memantau, menghargai, dan
menyadari kebesaran Tuhan Y ang Maha Esa.

Adapun tujuan pembelgaran IPA di SD, yang dijabarkan dalam
Depdiknas (2006:464) yaitu :

(1) Agar siswa memiliki kemampuan untuk menghargai konsep-konsep
IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari,(2) memiliki
keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan dan gagasan
tentang aam sekitar, (3) mempunyai minat untuk mengena dan
mempelgari benda-benda serta kegadian di lingkungan sekitar, (4)
mempunyai minat untuk mengenal dan mempelgari benda-benda serta
kejadian di lingkungan sendiri, (5) bersikap ingin tahu,tekun, kritis, mawas
diri, bertanggung jawab, bekerjasama, dan mandiri, (6) mampu
menerapkan konsep IPA untuk menyelesailkan ggaageaa aam dan



memecahkan masalah dalam kehidupan, (7) mampu menggunakan

teknologi sederhana yang berguna untuk memecahkan suatu masalah yang

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, (8) mengenal dan memupuk rasa
cinta terhadap alam sekitar sehingga menyadari kebesaran dan keagungan

Tuhan Yang Maha Esa.

Materi pembelgjaran IPA di SD yang terdapat dalam KTSP 2006 telah
diusahakan untuk dekat dengan lingkungan siswa. Hal ini dimaksudkan untuk
mempermudah siswa dalam mengenal konsep-konsep IPA secara langsung dan
nyata. Serta dalam prosesnya menekankan pada pemberian pengalaman secara
langsung, agar siswa dapat mengembangkan potensinya dalam menjelgiahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Sehingga apa yang diharapkan dapat
tercapai dengan baik, dan pembelgaran akan lebih bermakna bagi siswa.

Agar pembelgjaran IPA dapat terlaksana dengan baik dan bermakna bagi
siswa, sebaiknya guru harus memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip
pembelgjaran yang berkualitas, yakni pembelgaran berpusat pada siswa. Proses
pembelgaran perlu dirancang guru sedemikian rupa agar dapat memberi
kesempatan dan kebebasan kepada siswa untuk berkreasi menemukan fakta-fakta
dan konsep-konsep IPA.

Berdasarkan pengalaman penulis selamaini sebaga guru kelas 1V di SDN
04 Garegeh Kota Bukittinggi, dalam pelaksanaan proses pembelgaran IPA hasil
belgjar siswa masih rendah. Ha ini disebabkan karena penulis mengaar
kebanyakan masih menggunakan metode ceramah dan jarang melakukan
percobaan atau eksperimen. Guru belum menempatkan siswa sebagai subjek
belgjar, siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru. Pada saat

pembelgaran berlangsung siswa jarang yang bertanya meskipun ada materi



pelgaran yang belum jelas baginya. Mereka cenderung pasif karena dalam
menemukan informasi hampir semuanya diperoleh dari guru.

Selama ini siswa menganggap bahwa IPA merupakan pelgaran yang
bersifat hafalan. Padahal IPA merupakan wahana untuk mengembangkan potensi
yang ada pada diri mereka melalui pengamatan dan percobaan. Keadaan seperti
ini menyebabkan pembelgjaran IPA menjadi kurang menarik dan membosankan
bagi siswa sehingga mengakibatkan hasil belgjar siswa rendah.Ha ini dapat
dilihat dari hasil yang diperoleh pada ulangan umum semester | tahun pelgjaran
2010/2011 di kelas IV SDN 04 Garegeh Kota Bukittinggi yang belum sesuai
dengan Kriteria Ketuntasan Minima (KKM), seperti yang tertera pada tabel di

bawah ini :



Tabd 1.1
Nilai Ulangan Umum I PA Semester | Tahun Ajaran 2010/2011
Ketuntasan Belajar
No | NamaSiswa | KKM Nilai Tidak
Tuntas
Tuntas
1 AAL 75 60 v
2 AF 75 56 v
3 AHD 75 76 v
4 ABP 75 40 v
5 AV 75 80 v
6 AP 75 62 v
7 BP 75 50 v
8 DWA 75 52 v
9 FH 75 62 v
10 | FMP 75 50 v
11 | GS 75 78
12 | GAR 75 64 v
13 | GRP 75 82 v
14 | IM 75 78 v
15 | KPY 75 75 v
16 | LA 75 76 v
17 | MAK 75 40 v
18 | MA 75 77
19 |MH 75 56 v
20 | MJ 75 76 v
21 | MF 75 78 v
22 | MRI 75 52 v
23 | PH 75 76 v
24 |Rz 75 52 v
25 |RD 75 54 v
26 | RA 75 40 v
27 | RJ 75 52 v
28 | SAP 75 76 v
29 | SRY 75 50 v
30 | SAZ 78 v
31 | VA 45 v
32 | WNI 65 v
Rata-rata 62,75
Persentase ketuntasan | 40,63 %

Berdasarkan tabel hasil belgar di atas dapat dilihat bahwa untuk pelgaran

IPA diperoleh rata-rata 62,75 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)



yang ditetapkan guru 75. Dari 32 orang siswa yang mengikuti ulangan umum
semester | Tahun Ajaran 2010/2011 tersebut 19 orang memperoleh nilai dibawah
KKM yang berarti sekitar 59,37% siswa belum tuntas dalam pembel gjaran.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis berusaha untuk
mengadakan perubahan terhadap pembelgjaran IPA di Sekolah Dasar (SD). Siswa
perlu dibiasakan memecahkan masalah,dengan melakukan eksperimen sehingga
pengetahuan yang diperolehnya dapat bertahan lama dan prosesnya akan lebih
bermakna bagi siswa. Depdiknas (2004:29) menyatakan bahwa “Pendidikan Sains
(IPA) menekankan pada pemberian secara langsung dan kegiatan praktis untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelgiahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah”.

Untuk terlaksananya pembelgjaran IPA dengan baik dan bermakna bagi
siswa, guru hendaknya memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip
pembelgjaran yang berkualitas, yakni pembelgaran yang berpusat pada siswa dan
melibatkan siswa secara langsung. Guru harus dapat memilih dan menggunakan
metode yang sesuai dengan materi yang akan digarkan, agar materi yang
digjarkan dapat dimengerti oleh siswa dan tujuan pembelgjaran dapat tercapai,
serta hasil belgjar siswa dalam pembelgaran IPA dapat meningkat.

Salah satu metode pembelgaran yang cocok digunakan adalah metode
eksperimen. Roestiyah (2008:80) mengatakan bahwa : “Metode eksperimen
adalah salah satu cara menggar, di mana siswa melakukan suatu percobaan
tentang suatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaan nya,

kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh



guru”.Selanjutnya Moedjiono (2003:77) mengatakan bahwa: “Metode eksperimen
dimaksudkan sebagai kegiatan guru dan siswa untuk mencoba mengerjakan
sesuatu serta mengamati proses dan hasil percobaan itu”.

Melalui metode eksperimen diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa, karena metode eksperimen adalah suatu metode yang menjadikan siswa
sebagal subjek dalam pembelgjaran. Dalam proses pembelgaran, siswa diberi
kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu
proses, mengamati suatu objek keadaan atau proses sesuatu dan menarik
kesimpulan dari proses yang dialaminyaiitu.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis tertarik untuk
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Hasil
Belgjar Siswa Dalam Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Metode
Eksperimen di Kelas IV SD Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, secara umum
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah peningkatan hasil
belgjar siswa dalam pembelgjaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen
di kelas IV SD Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi? Sedangkan secara khusus,
rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah rancangan pembelgaran IPA untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa dengan menggunakan metode eksperimen di kelas IV SD

Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi?



2. Bagamanakah pelaksanaan pembelgaran IPAuntuk meningkatkan hasil
belgjar siswa dengan menggunakan metode eksperimen di kelas IV SD
Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi?

3. Bagamanakah hasil belgar siswa daam pembelgaran IPA dengan
menggunakan metode eksperimen di kelas IV SD Negeri 04 Garegeh Kota
Bukittinggi?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
peningkatan hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran IPA dengan menggunakan
metode eksperimen di kelas IV SD Negeri 04 Kota Bukittinggi. Secara khusus,
penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan:
1. Rancangan pembelgaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen di
kelas IV SD Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi.
2. Pelaksanaan pembelgaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen di
kelas IV SD Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi.
3. Hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran IPA dengan menggunakan metode

eksperimen di kelas IV SD Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi.



D. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan dan
peningkatan kualitas pembelgjaran IPA serta kepentingan berbaga pihak, antara
lain :
1. Bagi peneliti, dengan menggunakan metode eksperimen dapat menambah
pengetahuan dan wawasan peneliti dalam peningkatan hasil pembelgaran
IPA di sekolah, khususnya di SD Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi.
2. Bagi guru, sebaga masukan pengetahuan dalam melaksanakan
pembelgaran IPA di sekolah.
3. Bagi siswa, dengan menggunakan metode eksperimen siswa menjadi lebih
bersemangat, aktif dan termotivas dalam belgar, sehingga mampu

meningkatkan prestasi dan hasil belgjar.



BAB |1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasll Belgjar

Belgar merupakan proses yang selalu diikuti oleh perubahan tingkah
laku ke arah yang positif. Setelah individu melakukan suatu proses belgar
mengajar, maka akan ada hasil belgar. Hasil belgar merupakan tolak ukur
yang digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa di dalam
mengetahui dan memahami suatu mata pelgjaran.

Sesual dengan yang dikemukakan Hamalik (1993:21) “hasil belajar
adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
timbul pengertian-pengertian baru, perubahan dalam sikap, kebiasaan,
keterampilan, kesanggupan, menghargai perkembangan sifat-sifat sosid,
emosional dan pertumbuhan jasmani.

Selanjutnya Purwanto (1996:18) “hasil belajar siswa dapat ditinjau
dari beberapa aspek kognitif yaitu kemampuan siswa dalam pengetahuan
(ingatan), pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, sintesis dan evaluasi”.

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom (dalam Indera : 2010) hasil
belgjar dalam ramgka studi dicapai melaui tiga ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Perinciaannya adalah sebagai berikut:

1. Ranah kognitif
Ranah kognitif diukur berdasarkan hasil belgar kemampuan intelektual
yang dikemukakan oleh Bloom terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahuan,

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Dalam penelitian
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ini peneliti hanya mengukur tiga aspek sga yaitu pengetahuan,
pemahaman, dan penerapan.

2. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif memiliki lima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi,
dan karakterisas dengan suatu nilai atau komplek nilai. Dalam format
pengamatan afektif yang diukur adalah menjawab atau reaks dari segi
aspek keaktifan saat berdiskusi. Sedangkan organisasi dan karakteristik
diukur dengan kerjasama dalam diskusi dan saling menghargai antar
anggota kel ompok.

3. Ranah Psikomotor.
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi
neuromuscular  (menghubungkan, mengamati). Dalam pengamatan
psikomotor yang diukur adalah aspek ketepatan langkah kerja, ketelitian,
dan keruntutan laporan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jenis hasil belgar
terdiri atas informasi verbal, keterampilan intelektual, kemampuan kognitif,
afektif , dan psikomotor siswa.

2. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (1 PA) di SD
a. Pengertian IImu Pengetahuan Alam (1 PA)
IPA berasal dari kata Sains yang berarti alam. Ilmu pengetahuan
alam merupakan pengetahuan tentang alam semesta dengan segala isinya.

Dewiki (2006:10) menyatakan bahwa, bilamana memenuhi persyaratan



11

sebaga berikut :”(1)objeknya ialah pengalaman manusia, berupa gejala-
ggjaa aam, (2) dikumpulkan melaui metode keilmuwan, (3) mempunyai
manfaat untuk kesejahteraan manusia”.

Dalam Depdiknas (2006:484) dinyatakan bahwa “limu
Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penjelasan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip sgja, tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan.

Menurut Aly (1998:18) pembelgjaran IPA merupakan pengetahuan
teoritis yang diperoleh atau disusun dengan cara khas atau khusus, yaitu
dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan
teori, observasi dan demikian seterusnya kait mengaitkan antara cara yang
satu dengan cara yang lain”.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran IPA merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar
untuk mengungkapkan gejaa-gejala alam dengan menerapkan langkah-
langkah ilmiah seperti melakukan observasi dan eksperimen yang intinya
siswa merumuskan fakta, konsep dan prinsip-prinsip pembelgaran di
bawah bimbingan guru.

. Tujuan Pembelajaran | PA

Pendidikan tidak terlepas dari berbagai tujuan yang ingin dicapai,

ada berbagai hal dan kemampuan yang hendak dicapai dari proses

pendidikan tersebut. Berdasarkan KTSP 2006 bahwa mata pelgjaran 1PA
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di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut :

(1) Memperoleh keyakinan terhadap ke besaran Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam
ciptaan-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap
positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan teknologi dan masyarakat,
(4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5)
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam, (6) meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebaga salah satu ciptaan Tuhan, (7) memperoleh bekal
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagal dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP/ MTs.

Pembelgjaran IPA juga bertujuan untuk menanamkan rasa ingin
tahu siswa terhadap sains, siswa berusaha untuk mengembangkan
keterampilannya melalui kegiatan penemuan dan keterampilan proses
lainnya yang pada akhirnya siswa mampu memilih pengetahuan mana
yang harus diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
pembelgaran IPA siswa akan dibekali dengan sikap positif untuk
memelihara, menjaga dan melestarikan alam sebagal salah satu ciptaan
Tuhan (Asy’ari 2006:23).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
IPA itu adalah untuk membangkitkan minat siswa agar mau meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan mempunyai sikap positif  untuk

menyelidiki dan melestarikan alam besertaisinya.
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c. Ruang Lingkup IPA
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
(2006:485) pelgaran IPA mempunyai ruang lingkup yang meliputi aspek
sebagal berikut :

()Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan, (2)
benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan
gas, (3) energi dan perubahan nya meliputi: gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi dan alam
semesta meliputi : tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit
lainnya.

Selanjutnya Asy’ari (2006:24) menyatakan ruang lingkup IPA di
SD adalah :
(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2)
benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi benda padat,
cair dan gas, (3) energi dan perubahan meliputi gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi dan alam
semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit
lainnya, (5) IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat
(salingtemas) merupakan penerapan konsep IPA dan saing
keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat
melalui suatu karyateknologi sederhana.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup
IPA untuk SD/MI méliputi makhluk hidup dan proses kehidupannya,sifat-
sifat dan kegunaan benda/materi, energi dan perubahannya,bumi dan alam
semesta,serta IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.Ruang lingkup
IPA yang penulis ambil sebaga bahan penelitian adalah energi dan
perubahannya, yaitu menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik

terhadap daratan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor ).
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3. Materi Pembelajaran | PA
1) Erosi

Eros tanah paling mudah terjadi di lereng-lereng bukit. Air hujan
mengalir menuruni lereng-lereng dengan deras dan menghanyutkan
banyak tanah. Menurut Haryanto (2007: 197), “erosi merupakan salah satu
penyebab berkurangnya kesuburan tanah.” Merurut Budi (2008: 128)
menyatakan bahwa, “erosi merupakan pengikisan tanah yang umumnya
disebabkan oleh aliran air.” Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa erosi merupakan pengikisan tanah oleh aliran air

Erosi yang terjadi secara terus menerus dapat mengakibatkan tanah
menjadi tandus dan gersang sehingga tidak subur lagi jika ditanami. Oleh
karenaitu, erosi harus dicegah. Menurut Budi (2008: 129) cara yang dapat
ditempuh untuk menanggulangi erosi adalah “(1) Membuat terasering atau
sengkedan pada tanah yang miring,(2) Tidak menebang pohon-pohon di
hutan secara liar, (3) Mengadakan reboisasi tanah-tanah yang gundul, dan
(4) Mengadakan hutan lindung di lereng-lereng gunung.”

Senada dengan pendapat di atas, Haryanto (2007:198)
mengemukakan bahwa “erosi tanah di lereng-lereng dapat ditahan dengan
membuat teras-teras.”

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa erosi dapat
diccegah dengan membuat terasering atau sengkedan pada tanah yang

miring, tidak menebang pohon-pohon di hutan secara liar, mengadakan
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reboisasi tanah-tanah yang gundul, dan mengadakan hutan lindung di
lereng-lereng gunung.
2) Abras

Gelombang laut yang menerjang pantai dapat mengakibatkan
pengikisan pantai. Haryanto (2007: 200) menyebutkan abrasi adalah
“pengikisan pantai akibat gelombang laut. "Menurut Budi (2008: 129),
“abrasi merupakan pengikisan tanah yang disebabkan oleh gelombang air
laut.” Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa abrasi merupakan
pengikisan pantai akibat gelombang laut.

Abrasi dapat merusak ekosistem pantai. Oleh karena itu, abrasi
harus dicegah. Haryanto (2007: 201) menyatakan bahwa “untuk mencegah
abrasi, di pantai dipasang pemecah gelombang laut atau pemecah ombak.
Abrasi pantai juga dapat dikurangi dengan menanam pohon bakau.”

Menurut Budi (2008: 130), cara mencegah dan menanggulangi
abrasi antara lain; “tidak membangun gedung-gedung di daerah pantai,
tidak menebangi pohon-pohon di sekitar pantai, mengadakan reboisas
pohon-pohon yang dapat tumbuh di daerah pantai dan tidak merusak batu-
batu karang yang berasa di sekitar pantai.”

Dari pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa abrasi dapat
dicegah dengan tidak membangun gedung-gedung di daerah pantai, tidak
menebangi pohon-pohon di sekitar pantai, mengadakan reboisasi pohon-
pohon yang dapat tumbuh di daerah pantai dan tidak merusak batu-batu

karang yang berasa di sekitar pantai.
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3) Banjir

Banjir merupakan gegjala dam yang biasa terjadi di Indonesia.
Menurut Sumiati (2007:5) menyatakan bahwa “banjir adalah peristiwa
tergenang dan terbenamnya daratan (yang biasanya kering) karena volume
air yang meningkat.” Hal senada diungkapkan oleh Andarini (2006:5)
menyatakan bahwa proses terjadinya banjir yaitu ketika hutan hijau
tampak indah dan mampu menahan derasnya air hujan, tiba-tiba hutan
menjadi kosong dan tidak mampu menampung derasnya air hujan
disebabkan pohon-pohon sudah ditebang. Saat itulah aliran deras tersebut
akan langsung ke permukaan bumi dan turun ke tempat yang lebih rendah,
terjadilah banjir.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa banjir merupakan
peristiwa tergenang dan terbenamnya daratan (yang biasanya kering)
karena volume air yang meningkat disebabkan leh pohon-pohon sudah
ditebang.

Terjadinya banjir disebabkan oleh banyak hal. Menurut Haryanto
(2007:195) penyebab banjir adalah “(1) Hujan terus menerus; (2)
Rusaknya saluran air; (3) Pembuangan sampah sembarangan; dan (4)
Tidak ada tanaman penahan air.” Pendapat tersebut menjelaskan bahwa
banjir dapat terjadi karena hujan yang terus menerus dan ulah dari manusia
itu sendiri.

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Budi (2008:126)

bahwa “banjir terjadi disebabkan oleh ulah manusia, seperti: membuang
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sampah di sembarang tempat dan penebangan pohon secara liar sehingga
akar tumbuhan tidak mampu lagi menahan air.”

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa banjir dapat terjadi
karena hujan terus menerus dan ulah manusia seperti membuang sampah
di sembarang tempat dan penebangan pohon secaraliar.

Banjir dapat menimbulkan kerusakan lingkungan hidup. Menurut
Sumiati (2007:15) akibat yang ditimbulkan banjir adalah “(1) Rusaknya
areal pemukiman penduduk, (2) Sulitnya mendapatkan air bersih, (3)
Rusaknya sarana dan prasarana penduduk, (3) Rusaknya area pertanian,
(4) Timbulnya penyakit-penyakit, dan (4) Menghambat transportasi darat.”

Menurut Budi (2008:126) menyatakan bahwa *“ banjir yang
menerjang rumah-rumah penduduk sangatlah merugikan baik dari segi
kesehatan maupun harta benda, bahkan jiwa.”

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa banjir dapat
merugikan kehidupan manusia di muka bumi. Cara pencegahan banjir
antara lain: membuat ruang hijau terbuka atau daerah resapan air lainnya,
mengelola sampah, dan memperbaiki kondisi sungai dan daerah aliran
sungai.

4) Longsor

Tanah longsor dapat terjadi jika dilereng bukit ada lapisan tanah
yang dapat ditembus air. Menurut Andarini (2006:10) “tanah longsor
adalah perpindahan materia pembentuk lereng berupa batuan, bahan

rombakan, tanah, atau material campuran tersebut, bergerak ke bawah atau
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keluar lereng.” Hal senada juga diungkapkan oleh Ade (2005:3)
menyatakan bahwa “ tanah longsor adalah runtuhnya bebatuan dan tanah
padalereng-lereng yang terjal.”

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tanah longsor
merupakan terjadinya perpindahan material pembentuk lereng berupa
batuan, bahan rombakan, tanah, atau material campuran tersebut, bergerak
ke bawah atau keluar lereng

Terjadinya longsor disebabkan oleh banyak hal. Menurut Ade
(2005:15) penyebab terjadinya longsor adalah: *“(1) Curah hujan
yangtinggi, (2) Lereng terjal, (3) Tanah yang kurang padat dan tebal, (4)
Batuan yang kurang kuat, dan 5) Pengikisan/erosi.”

Pendapat yang lain dikemukakan oleh Budi (2008:127) bahwa
“Longsor terjadi karena pergerakan tanah yang disebabkan oleh curah
hujan yang tinggi.”

Dari pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa penyebab
terjadinya longsor adalah curah hujan yang tinggi, lereng terjal, tanah
yang kurang padat dan tebal, batuan yang kurang kuat, dan
pengikisan/erosi yang mengakibatkan permukaan tanah akan berubah,
rumah-rumah akan tertimbun, tanaman-tanaman yang ada menjadi rusak.
Manusia kehilangan materi bahkan nyawa.

Menurut Ade ( 2005:28) cara pencegahan longsor adalah * a) Tidak
mencetak sawah dan membuat kolam pada lereng bagian atas di dekat

pemukiman, b) Buatlah terasering (sengkedan), dan ¢) Menutup retakan
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tanah”. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa longsor dapat dicegah
dengan membuat sengkedan dan tidak mencetak sawah pada lereng bagian
atas.

Pendapat yang lain dikemukakan oleh (Budi:130) bahwa longsor
dapat dicegah melalui beberapa cara, yaitu (1) Jangan melakukan
penggalian di bawah lereng terjal, (2) Jangan menebang pohon di lereng,
(3) Jangan membangun rumah di bawah tebing.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa cara mencegah
longsor adalah tidak mencetak sawah dan membuat kolam pada lereng
bagian atas di dekat pemukiman, buatlah terasering (sengkedan), menutup
retakan tanah, jangan melakukan penggalian di bawah lereng terjal, jangan
menebang pohon di lereng, dan jangan membangun rumah di bawah
tebing.

4. Metode Pembelajaran
a. Pengertian Metode

Berhasil atau tidaknya suatu proses pembelgjaran dipengaruhi oleh
pemilihan dan penggunaan metode yang tepat dalam pembelgaran.
Menurut Suharjo (2006:89) “Metode adalah cara-cara yang dilaksanakan
untuk mengadakan interaksi belgjar mengajar dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran”. Selanjutnya Sujana (2008:76) “Metode adalah cara
yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada

saat berlangsungnya pengajaran”.
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Sedangkan menurut R.Ibrahim (2007:105) “Metode mengajar
dapat diartikan sebagai cara menyajikan suatu materi pengajaran”.

Dari pendapat para ahli di atas dapat dissmpulkan bahwa metode
adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran
agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai dengan maksimal.

. Jenisjenis M etode Dalam Pembelajaran

Jenis- jenis metode dalam pembelgjaran dapat kita pilih sesuai
dengan tujuan, isi, proses belgjar mengajar dan kegiatan belgjar mengajar.

Menurut Moedjiono (2003:28), metode yang digunakan
dalampembelajaran adalah”(1)ceramah,(2) Tanya jawab,(3) diskusi, (4)
kerja kelompok, (5) pemberian tugas, (6) simulasi, (7) penemuan,(8)
pengajaran unit”. Sedangkan menurut Roestiyah (2008:76) metode yang
dipakai dalam pembelajaran adalah” metode ceramah, Tanya jawab,
diskusi, kerja kelompok, pemberian tugas, demonstrasi, eksperimen, drill (
latihan ), dan metode proyek”.

Selanjutnya Djamarah (2006:9) metode yang dipakai dalam
pembelajaran adalah “metode proyek, eksperimen, tugas dan resitasi,
diskusi, sosiodrama, demonstrasi, problem solving, karya wisata, tanya
jawab, latihan, dan ceramah”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas begitu banyak jenis-jenis
metode dalam pembelgaran. Untuk itu perlu dipilih metode yang cocok
untuk mencapai tujuan pembelgaran. Dalam penelitian ini metode yang

akan penulis gunakan adalah metode eksperimen.
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5. Hakekat Metode Eksperimen
a. Pengertian M etode Eksperimen

Metode eksperimen merupakan suatu metode pembelgjaran yang
bisa digunakan dalam pembelgjaran IPA.

Menurut Djamarah (2006:95) :
Metode Eksperimen adalah cara penygjian pelgaran, dimana siswa
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri
sesuatu yang dipelgjari, mengambil dan mencatat hasil percobaan
dalam proses belgar menggar dengan eksperimen, siswa diberi
pengalaman untuk mengalami sendiri tentang suatu objek,
menganalisa, membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri
mengenai suat objek, keadaan, atau proses sesuatu. Dengan
demikian, siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari
kebenaran suatu dalil, dan menarik kessimpulan atau proses yang
dialaminyaiitu.

Sedangkan menurut Roestiyah (2008:95) metode eksperimen adalah
“Sadlah satu cara menggar di mana siswa melakukan suatu percobaan
tentang suatu hal, mengamati prosesnya, serta menulis hasil percobaannya,
kemudian hasil itu disampaikan di kelas, dan dievaluasi oleh guru”.

Selanjutnya  Moedjiono  (2003:77)  “Metode  eksperimen
dimaksudkan sebagai kegiatan guru atau sSiswa untuk mencoba
mengerjakan sesuatu serta mengamati mproses dan hasil percobaan itu”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dismpulkan bahwa
metode eksperimen memberikan kesempatan seluasnya pada siswa untuk
melakukan berbagai kegiatan pembelgaran, siswa dapat melakukan,
mengambil dan mencatat hasil percobaan tersebut. Jadi melalui metode

eksperimen ini siswa dihargpkan dapat menemukan sendiri jawaban

permasalahan yang sedang dihadapinya. Dengan demikian siswa dituntut



22

untuk mengalami sendiri, mencari sesuatu kebenaran, mencari suatu data
baru yang diperlukan, mengolah sendiri, membuktikan suatu dalil atau
hukum dan menarik kesimpulan atas proses yang dialaminya.
b. Tujuan metode eksperimen
Menurut Moedjiono (2003:78) metode eksperimen bertujuan untuk :
(1) Menggjar bagaimana menarik kesimpulan dari berbaga fakta,
informasi atau data yang berhasil dikumpulkan melalui pengamatan
terhadap proses eksperimen, (2) Mengaar bagaimana menarik
kessimpulan dari fakta yang terdapat pada hasil eksperimen yang
sama, (3) melatih siswa merancang, mempersiapkan, melaksanakan,
dan melaporkan percobaan, (4) melatih siswa menggunakan logika
induktif untuk menarik kesimpulan dari fakta, informasi atau data
yang terkumpul melalui percobaan.
Sedangkan menurut Roestiyah (2008:80) metode eksperimen
dilaksanakan bertujuan untuk :
Agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai
jawaban atas persoalan-persodan yang dihadapinya dengan
mengadakan percobaan sendiri. Siswa dapat terlatih dalam cara
berfikir yang ilmiah( scientific thingking), dengan eksperimen siswa
menemukan bukti kebenaran danng dipelgjarinya
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa metode
eksperimen dalam pembelgaran IPA bertujuan agar peserta didik mampu
menyimpulkan fakta, informasi, atau data yang diperolehnya. Dengan
membuktikan pengamatan terhadap suatu kebenaran, pembelgaran akan
lebih bermakna dan mudah dipahami oleh siswa. Mereka terbiasa untuk
mengambil kesimpulan dari fakta yang didapat dari hasil percobaan.
Siswa terlatih untuk berfikir, merancang, mempersiapkan,

melaksanakan, dan melaporkan hasil diskusi mereka. Siswa tidak sgja

menerima pembelgjaran dari guru tapi mereka terlatih untuk berfikir secara
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induktif dan menarik kesimpulan dari fakta, informasi atau data yang
terkumpul melalui eksperimen.
c. Keunggulan Metode Eksperimen
Penggunaan metode eksperimen di dalam pembelgjaran memiliki
banyak keunggulan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Moedjiono
(2003:70), keunggulan metode eksperimen adal ah:

(1) Siswa secara aktif terlibat mengumpulkan fakta, informasi atau
data yang diperlukannya melalui percobaan yang dilakukan, (2)
Siswa memperoleh kesempatan untuk membuktikan kebenaran
teoritis secara emperis melalui eksperimen, sehingga siswa terlatih
membuktikan ilmu secara ilmiah, (3) Siswa berkesempatan untuk
melaksanakan prosedur metode ilmiah dalam rangka menguji
kebenaran hipotesis-hipotesis.

Selanjutnya Roestiyah (2008:82) mengemukakan keunggulan
metode eksperimen adalah sebagai berikut :

(1) Dengan eksperimen siswa terlatih menggunakan metode ilmiah
dalam menghadapi segala masalah, sehingga tidak mudah percaya
pada sesuatu yang belum pasti kebenarannya, (2) Mereka lebih aktif
berfikir dan berbuat, hal ini sangat dikehendaki oleh belgar
mengajar yang modern, di mana siswa lebih banyak aktif belgar
sendiri dengan bimbingan guru, (3) Siswa dalam melaksanakan
eksperimen, di samping ilmu pengetahuan juga menemukan
pengalaman praktis serta keterampilan-keterampilan dalam
menggunakan alat-alat percobaan, (4) Dengan eksperimen siswa
membuktikan sendiri kebenaran sesuatu teori, sehingga akan
mengubah sikap mereka yang tahayul tidak masuk akal.

Sedangkan menurut Djamarah (2006:95), keunggulan metode
eksperimen adalah :

()Membuat siswa akan lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan berdasarkan percobaannya, (2) Dalam membina siswa
untuk membuat terobosan-terobosan baru dengan penemuan dari
hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia, (3)
hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk
kemakmuran manusia.
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Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa keunggulan
metode eksperimen menjadikan siswa lebih aktif, sehingga guru dapat
mengembangkan pembelgjaran sesuai dengan potensi yang dimiliki siswa,
dan siswa membuktikan sendiri kebenaran dari hasil percobaan itu.

. Mempersiapkan M etode Eksperimen yang Efektif dan efisien

Agar pelaksanaan eksperimen nantinya dapat berjalan dengan efektif
dan efisien dan agar tujuan dapat tercapai maka perlu dilakukan persiapan
sebelum melaksanakan atau melakukan kegiatan. Untuk itu menurut Mc
Taggart (daam Ritawati, 2008:20), terlebih dahulu para guru harus
mengadakan persigpan antaralain:

(1))Membuat rencana pembelgjaran, di mana di dalamnya terdapat
semua proses belgjar yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai,
(2) Membuat atau memperbanyak Lembaran Kerja Siswa (LKS)
yang di dalamnya berisikan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
siswa, (3) Menyediakan dan menyiapkan alat-alat atau media, bahan-
bahan yang akan diperlukan dalam melakukan eksperimen, (4)
K esigpan siswa dalam melakukan eksperimen.

Selanjutnya Roestiyah (2008:81), agar eksperimen berjalan efektif
dan efisien, terlebih dahulu siswa harus mempersiapkan diri untuk
mel akukan eksperimen dengan mengikuti prosedur yaitu :

(1)Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen, mereka
harus memahami masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen,
(2) Kepada siswa perlu diterangkan pula tentang : @) Alat-alat serta
bahan-bahan yang akan digunakan dalam percobaan, b) Agar tidak
mengalami kegagalan siswa perlu memahami variable-variabel yang
harus dikontrol dengan ketat, ¢) Urutan yang akan ditempuh sewaktu
eksperimen berlangsung, d) Seluruh proses atau hal-hal penting sgja
yang akan dicatat, €) Perlu menentukan bentuk catatan atau laporan
berupa uraian, perhitungan dan grafik, (3) Selama eksperimen
berlangsung, guru harus mengawasi pekerjaan siswa. Bila perlu
memberi saran atau pertanyaan yang menunjang jaannya
eksperimen, (4) Setelah eksperimen selesa guru  harus
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mengumpulkan hasil penelitian siswa, mendiskusikan ke kelas, dan
mengevaluasi dengan tes atau sekedar tanya jawab.

Dari pendapat para ahli di atas dapat dismpulkan agar eksperimen
berjalan efektif dan efisien, siswa harus mempersiapkan diri untuk
melakukan eksperimen, melakukan kerjasama yang bak, melakukan
sesuai dengan langkah-langkah yang diberikan, sehingga pelaksanaan
eksperimen terarah dan siswa dapat ikut secara aktif.

e. Langkah-langkah Metode eksperimen

Untuk mendapatkan hasil yang optima dalam memaka metode

eksperimen,langkah-langkah menurut Sujana ( 2008:84), yaitu:

(1) Langkah persigpan: (a) Menetapkan tujuan pembelgaran, (b)
Mempersigpkan aat dan bahan. (c)Melakukan Tanya jawab, (2)
Langkah pelaksanaan: (@) Membagi kelompok belgar, (b)
Menjelaskan cara melakukan eksperimen, (¢) Melakukan
eksperimen, (d) Mengawasi dan membimbing siswa, (3) Langkah
tindak lanjut: (2) Meminta siswa membuat laporan eksperimen, (b)
Melaporkan hasil eksperimen, (¢) Mendiskusikan hasil eksperimen,
(d) Memberikan evaluasi

Selanjutnya Moedjiono (2003:78), langkah-langkah melakukan
eksperimen adalah :

(1)Mempersiapkan pemakaian metode eksperimen, yang mencakup
kegiatan-kegiatan : (a) menetapkan kesesuaian metode eksperimen
terhadap tujuan-tujuan yang akan dicapai, (b) menetapkan kebutuhan
peralatan, bahan dan sarana lain yang dibutuhkan dalam eksperimen
sekaligus memeriksa ketersediaannya di sekolah, (c) mengadakan uji
eksperimen ( guru mengadakan eksperimen sendiri untuk menguji
ketepatan proses dan hasilnya) sebelum menugaskan kepada siswa,
sehingga dapat diketahui secara pasti kemungkinan-kemungkinan
yang akan terjadi, (d) menyediakan peralatan, bahan, dan saranalain
yang dibutuhkan untuk eksperimen yang akan dilakukan, dan (e)
menyediakan lembar kerja (bila dirasa perlu), (2) Melaksanakan
pemakaian metode eksperimen, dengan kegiatan-kegiatan : (a)
mendiskusikan bersama seluruh siswa mengenai prosedur, peralatan,
dan bahan untuk eksperimen serta hal-hal yang perlu diamati dan
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dicatat selama eksperimen, (b) membantu, membimbing, dan
mengawasi eksperimen yang dilakukan oleh para siswa, di mana
para siswa mengamati serta mencatat hal-hal yangdieksperimenkan,
dan (c) para siswa membuat kesimpulan dan laporan tentang
eksperimen nya, (3) Tindak lanjut penilaian metode eksperimen,
melalui kegiatan-kegiatan : (@) mendiskusikan hambatan-hambatan
dan hasil eksperimen, (b) membersihkan dan menyimpan peralatan,
bahan atau sarana lainnya, dan (c) evaluas akhir eksperimen oleh
guru.

Menurut Sapriati (2009:3.14), bila akan menyuruh siswa melakukan

eksperimen 1PA, maka perlu menyampaikan hal-hal sebagai berikut :

(1) Menjelaskan tujuan dan harapan apa yang diinginkan dari
eksperimen yang dilakukan, (2) Menyebutkan alat dan bahan yang
akan digunakan, berapa takaran dan ukuran yang dibutuhkan, (3)
Menjelaskan tahap-tahap kegiatan atau tahap-tahap prosesnya dan,
(4) Menjelaskan apa yang perlu diamati dan dicatat. Semua hal
tersebut di atas tertuang dalam suatu buku petunjuk ekperimen atau
LKS, (5) Menjelaskan cara menarik kesimpulan.

Dari pendapat di atas, maka dalam penelitian ini penditi

menggunakan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Sujana (2008:84),

karena lebih mudah dipahami dan dilaksanakan.

B. Kerangka Teori

Langkah-langkah eksperimen dalam pembelgaran 1PAyang pendliti

gunakan adal ah langkah-langkah metode eksperimen menurut Sujana (2008:84),

langkah-langkahnya adal ah sebagai berikut :

1.

Langkah persigpan: (@). Menetapkan tujuan pembelgaran, (b)
Mempersiapakan aat dan bahan, (¢) Melakukan tanya jawab.

Langkah pelaksanaan: (a) Membagi kelompok belgar, (b) Menjelaskan cara
melakukan eksperimen, (c) Melakukan eksperimen, (d) Menugasi dan

membimbing siswa.
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3. Langkah tindak lanjut: (a) Meminta siswa membuat laporan eksperimen, (b)
Meleporkan hasil eksperimen,(c) Mendiskusikan hasil eksperimen, (d)

Memberikan evaluasi.
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Bagan 1: Bagan Kerangka Teori

Hasi| pembelgjaran IPA berdasarkan pengalaman menggjar di kelas 1V SDN 04
Garegeh Kota Bukittinggi masih rendah

A 4

Langkah-langkah pembel gjaran dengan menggunakan metode eksperimen

1. Langkah persigpan: (a) Menetapkan tujuan pembelgjaran, (b)
Memepersiapkan alat dan bahan, (c) Melakukan tanya jawab.

2. Langkah pelaksanaan: (a) membagi kelompok belgar, (b) Menjelaskan
cara melakukan eksperimen, (c) Melakukan eksperimen, (d)
Mengawasi dan membimbing siswa.

3. Langkah tindak lanjut: (@) Meminta siswa membuat Iaporan
eksperimen, (b) Melaporlkan hasil eksperimen, () Mendiskusikan
hasil eksperimen, (d) Memberikan evaluasi.

l

Pembelajaran IPA dengan materi “Perubahan Lingkungan
Fisik Terhadap Daratan”

l

Hasil Belgar IPA dengan Menggunakan Metode
eksperimen meningkat




BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Lokas Pendlitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitimemilih tempat penelitian di SD Negeri 04 Garegeh Kota
Bukittinggi, dengan pertimbangan sebagai berikut : pertama, peneliti adalah
salah satu staf penggar di sekolah tersebut, sehingga memudahkan peneliti
daam melakukan penelitian dan peneliti dapat melihat langsung
perkembangan subyek yang diteliti. Kedua, nilai siswa kelas IV selama ini
masih rendah. Ketiga, siswa menganggap pembelgaran IPA kurang menarik
dan membosankan. Keempat, peneliti masih sering menggunakan metode
ceramah dalam pembelgjaran IPA.
2. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri
04 Garegeh Kota Bukittinggi. Jumlah siswa adalah 32 orang. Adapun yang
terlibat dalam penelitian ini adalah peneliti sebaga praktis dan 2 orang
pengamat yaitu Ibuk MarlinaYos Yanti dan Ibuk Elfitra Roza.
3. Waktu dan Lama Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 11 tahun gjaran 2011/2012 di
kelas IV SDN 04 Garegeh Kota Bukittinggi. Pendlitian ini terdiri dari 2
siklus, siklus | pertemuan | dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 29 Maret

2012 pukul 08.20-09.30 WIB. Siklus | pertemuan 1l dilaksanakan pada hari

29
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Selasa tanggal 3 April 2012 pukul 07.10-08.20 WIB. Siklus Il dilaksanakan
pada hari Kamistanggal 5 April 2012 pukul 08.20-09.30 WIB.
B. Rancangan Penelitian
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  berupa penelitian kudlitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang berorientas kepada
peningkatan proses pembelgaran. Sedangkan pendekatan kuantitatif
adal ah pendekatan yang berkenaan dengan peningkatan hasil belgjar.

b. Jenis Pendlitian

Pada dasarnya penelitian yang peneliti lakukan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Oleh sebab itu sesuai dengan penelitian tindakan
kelas maka masalah penelitian yang akan dipecahkan berasal dari proses
pembelgjaran di kelas.

Menurut Kusumah (2009:9) PTK adalah “Penelitian yang
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara merencanakan,
melaksanakan, merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisifatif
dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat”.

Sedangkan Menurut Kemmis (dalam Mahyudin, 2007:32) proses
penelitian tindakan kelas merupakan proses daur ulang atau siklus yang
dimulai dari aspek: mengembangkan perencanaan, melakukan tindakan

sesua  dengan rencana, melakukan observas terhadap tindakan,
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melakukan refleksi, yaitu perenungan terhadap perencanaan, kegiatan

tindakan, dan kesuksesan hasil yang diperoleh.

B. Alur Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan menggunakan
model siklus yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart (dalam
Kunandar, 2010:31). Model siklus ini mempunyai empat komponen, yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini direncanakan
terdiri dari dua siklus, yaitu siklus pertama dan siklus kedua. Pada setiap
pertemuan dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama

proses belgjar mengajar.
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Bagan 2 : Alur Pendlitian Tindakan Kelas

Studi pendahuluan proses dan hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran IPA di kelas
IV SDN 04 Garegeh Kota Bukittinggi masih rendah

v Langkah-langkah pembel ajaran dengan menggunakan metode

Siklus 1 eksperimen

1. Langkah persiapan: (@) Menetapkan tujuan pembelgjaran,
(b) Mempersiapkan alat dan bahan, (c) Melakukan tanya
v jawab.

Rencana H—»| 2. Langkah pelaksanaan: (a) Membagi kelompok belgjar, (b)
Menjelaskan cara melakukan eksperimen, (¢) Melakukan

eksperimen, (d) Mengawasi dan membimbing siswa.

3. Langkah tindak lanjut: () Meminta siswa membuat laporan
eksperimen, (b) Melaporkan hasil eksperimen, (c)
Mendiskusikan hasil eksperimen, (d) Memeberikan
evaluasi.

Refleksi

A

Belum Kesimpulan
Berhasil

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode

Siklus I eksperimen

1. Menjelaskan tujuan dan harapan apa yang diinginkan dari
eksperimen yang dilakukan(langkah eksperimen 1)

2. Menyebutkan alat dan bahan yang akan digunakan (langkah

Rencana eksperimen 2)

A 4

3. Menjelaskan tahap-tahap kegiatan atau tahap-tahap proses
yang akan dilakukan sesuai LK 'S (langkah eksperimen 3)

4, Melakukan eksperimen berdasarkan LKS (langkah
eksperimen 4)

5. Menarik kesimpulan (langkah eksperimen 5)

Refleksi

A

Berhasil |« Kesimpulan

Laporan

(Sumber : Kemmis dan McTaggart (dalam Kunandar, 2010 :31)
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C. Prosedur Penélitian
Prosedur yang akan penulis lakukan dalam penelitian ini terdiri dari 4
tahap, yaitu :
a. Perencanaan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penéliti
membuat rencana tindakan yang akan dilakukan. Tindakan itu adalah
penerapan metode eksperimen pada pembelgjaran IPA. Tahap perencanaan
ini dimulai dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP).
RPP menurut Masitoh (2009) adalah “perkiraan atau proyeksi mengenai
tindakan apa yang akan dilakukan pada saat melaksanakan kegiatan
pembelajaran”.

Sedangkan Suprawoto (2008) berpendapat bahwa“pengertian RPP
adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelgjaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan
dalam Standar Isi dan telah dijabarkan dalam silabus”.

Berdasarkan pendapat di atas, pendliti berkesimpulan bahwa RPP
merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di Sekolah
Dasar, karena di dalam RPP tergambar secara rinci tujuan pembelgaran
yang akan dicapai, kegiatan yang akan dilakukan guru dan siswa dari awal
sampai akhir pembelgaran. Melal uiperencanaan pembelgjaran yang baik,
guru lebih mudah dalam melaksanakan pembelgjaran dan siswapun akan

terbantu dalam belgjar.



Penyusunan RPP yang baik harus memperhatikan langkah-langkah
yang tepat. Adapun langkah-langkah penyusunan RPP menurut Masitoh
(2009) adalah sebagai berikut :

(1) Mengisi kolom identitas,(2) menentukan alokas waktu yang

dibutuhkan untuk pertemuan yang telah ditetapkan, (3) menentukan

SK, KD dan indikator yang akan digunakan, (4) merumuskan

tujuan  pembelgaran berdasarkan SK, KD, dan indikator yang

telah ditentukan, (5) mengidentifikass materi gar berdasarkan
materi pokok atau pembelgaran yang terdapat dalam silabus,(6)

menentukan metode pembelgaran yang akan digunakan, (7)

menentukan langkah pembelgaran yang terdiri dari kegiatan awal,

inti, dan akhir,(8) menentukan aat / bahan / sumber belgar, (9)

menyusun Kkriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal,

teknik penskoran, dan lain-lain.

Dalam menyusun RPP pembelgaran IPA dengan menggunakan
metode eksperimen, penulis berpedoman pada langkah-langkah yang
dipaparkan oleh Masitoh. Sehingga dengan penyusunan RPP yang baik,
maka pembelgjaran akan mudah dilaksanakan dan siswapun mudah
memahami materi pembelgjaran.

Setelah menyusun RPP, kegiatan selanjutnya adalah menyusun
lembarpengamatan. Lembar pengamatan ini berguna untuk mengetahui
apakah pembelgjaran yang akan dilakukan sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan dan mengetahui apa sga kekurangan yang perlu
diperbaiki untuk pembelgaran berikutnya.

. Pelaksanaan
Tahap ini dimula dari pelaksanaan pembelgaran IPA sesual

dengan rencana. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Kegiatan ini

dilakukan oleh peneliti sebagai praktiss dan teman sgjawat sebagai
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observer. Praktis melaksanakan kegiatan pembelgjaran dikelas berupa
kegiatan interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa.
Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Penditi melaksanakan pembelgaran IPA untuk peningkatan hasil
belgjar IPA dengan menggunakan metode eksperimen pada siswa kelas
IV SD sesuai dengan rancangan pembelgjaran yang dibuat.

b. Peneliti melakukan pengamatan dengan menggunakan format
observasi.

c. Penditi dan observer melakukan diskus terhadap tindakan yang
dilakukan, kemudian melakukan refleksi. Hasilnya dimanfaatkan untuk
perbaikan atau penyempurnaan selanjutnya.

. Pengamatan

Pengamatan terhadap tindakan pembelgaran IPA  dengan
menggunakan metode eksperimen dilakukan bersamaan dengan
pel aksanaan kegiatan dengan mengacu pada RPP yang telah dibuat. Hal ini
dilaksanakan secara intensif, objektif dan sistematis. Dalam pengamatan
ini penulis dibantu oleh guru lain (teman sgjawat). Pengamat atau observer
akan berusaha mengenali, dan mendokumentasikan semua indikator baik
proses maupun hasil perubahan yang terjadi sebagai akibat dari tindakan
rencana. Data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan, kemudian
direkam dalam bentuk lembar observasi.

Pengamatan yang dilakukan pada sklus pertama dapat

mempengaruhi  penyusunan tindakan pada siklus selanjutnya. Hasil
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pengamatan ini kemudian didiskusikan dengan guru dan diadakan refleksi
untuk perencanaan siklus berikutnya.
d. Refleksi
Refleksi dilakukan setiap satu tindakan berakhir. Dalam hal ini
guru yang berkolaborasi dengan penulis mengadakan diskus terhadap
tindakan yang dilakukan. Hasil dari refleks ini dapat digunakan untuk
menyusun simpulan terhadap tindakan yang dilakukan. Diantara hal-hal
yang didiskusikan adalah :
a. Menganalisistindakan yang baru dilakukan
b. Menganalisis perbedaan rencana yang dibuat dengan pelaksanaan
tindakan yang telah dilakukan.
c. Menganalisis dan menyimpulkan data yang diperoleh.
D. Datadan Sumber Data
1. Data Pendlitian
Data pendlitian ini berupa hasil pengamatan dari setigp tindakan
penggunaan metode eksperimen dalam pembelgjaran IPA bagi siswakelas IV
SD 04 Garegeh Kota Bukittinggi. Data tersebut berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelgjaran, yaitu sebagai berikut :
a. Perencanaan, berhubungan dengan rancangan guru terhadap pembelgjaran
IPA dengan menggunakan metode eksperimen.
b. Pelaksanaan pembelajaran berhubungan dengan perilaku guru dan siswa

dalam pembelgjaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen.
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c. Hasil pembelgaran bak sebelum maupun sesudah pelaksanaan

pembel gjaran dengan menggunakan metode eksperimen.
2. Sumber Data

Sumber data PTK ini terdiri dari beberapa sumber yaitu :

a Siswa
Data dari siswa menggambarkan tentang aktivitas dan hasil belgar siswa
dalam proses pembelgaran IPA di kelas IV SD Negeri 04 Garegeh Kota
Bukittinggi dengan menggunakan metode eksperimen.

b. Guru
Untuk melihat aktivitas guru dalam mengimplementasikan pembelgaran
IPA dengan menggunakan metode eksperimen.

c. Teman sgjawat (observer)
Teman sgjawat (observer) dimaksudkan sebagai sumber data untuk melihat
implementasi PTK secara komprehensif baik dari sisi guru maupun siswa.

E. Instrumen Penelitian
Data dari penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan lembar
observasi, dokumen foto, dan tes.
1. Lembar Observasi
Dengan berpedoman pada lembar-lembar observasi, observer

mengamati apa yang terjadi selama pembelgjaran berlangsung. Unsur-unsur

yang menjadi butir sasaran pengamatan yang terjadi dalam proses

pembelgaran, ditandai dengan memberikan ceklis di kolom yang ada pada

lembar observasi.
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2. Dokumen foto
Foto untuk melengkapi data lapangan yang terjadi bila ada hal-hal
yang terlepas dari pengamatan observer pada saat observasi terutama pada
saat berlangsungnya pembelgaran IPA dengan menggunakan metode
eksperimen.
3. Tes
Hasil tes digunakan untuk memperkuat data observasi yang terjadi di
dalam kelas terutama pada butir penguasaan materi (kognitif). Hal ini
dilakukan untuk memperoleh data yang akurat atas kemampuan siswa dalam
memahami pembelagjaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen.
F. Analisa Data
Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan
teknis analisis kualitatif dan kuantitatif yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman (dalam Kunandar, 2008: 101) yakni analisa data dimulai dengan
menelaah sgjak pengumpulan data sampai keseluruhan data terkumpul. Data
penelitian terdiri dari :
1. Data Kualitatif
a. Data aktifitas guru pada pembelgaran IPA menggunakan metode
eksperimen dengan menghitung persentase kegiatan yang dilakukan guru
sesual dengan deskriptor yang ada pada lembar observasi.
b. Data aktifitas siswa aspek afektif dan aspek psikomotor pada

pembelgjaran IPA menggunakan metode eksperimen dengan menghitung
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persentase kegiatan yang dilakukan siswa yang terlibat aktif sesual

dengan deskriptor yang ada pada lembar observasi.

Data aktifitas guru dan siswa pada pembelgaran IPA menggunakan
metode eksperimen diamati oleh observer, sehingga diketahui berapa
perolehan yang didapat guru dan siswa dari nilai aktifitasnya. Setelah diolah
oleh observer, kemudian dipresentasekan.

. Data Kuantitatif

Data hasil belgar siswa dengan menggunakan metode eksperimen
dianalisa dengan teknik kuantitatif karena untuk mengolah data tersebut
menggunakan angka-angka yang dijumlahkan untuk mendapatkan hasilnya.

Hasil belgar siswa dalam pembelgaran IPA menggunakan metode
eksperimen diolah dengan teknik kuantitatif, kemudian dipersentasekan, yang

dikemukakan oleh Kunandar (2008:128) dengan rumus sebagai berikut:
P= F x100%
N

Keterangan :

P : Jumlah nilai dalam persen
F : Frekuens responden

N : Jumlah responden

Rentang skor untuk masing-masing dihitung sebagai berikut :

90% - 100% : Sangat baik
80% - 89% : Baik
70% - 79% : Cukup

<70% : Kurang
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Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Apabila
hasil belgjar siswa pada siklus | belum mencapai ketuntasan yang telah

ditetapkan maka penelitian akan dilanjutkan ke siklus 1.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasll Pendlitian

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas yang dilakukan di Kelas
IV SD Negeri 04 Garegeh Kecamatan Mandiangin Koto Salayan Kota Bukittinggi
pada semester 11 dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang yang terdiri dari 21
orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan .

Pelaksanaan tindakan dibagi atas dua siklus. Siklus | dilaksanakan dalam
dua kali pertemuan, sedangkan siklus Il satu kali pertemuan. Materi yang
disajikan adalah “Perubahan Lingkungan Fisik Terhadap Daratan”.Di sini peneliti
bertindak sebagai guru, sedangkan Ibuk Marlina'Yos Yanti dan Ibuk Elfitra Roza
sebagal pengamat.

Sebelum sampai pada proses andlisis data maka perlu adanya penyajian
data. Penygjian data yang dimaksudkan untuk memaparkan atau menyajikan data
yang diperoleh peneliti dari hasil penelitian, kemudian dianaisis untuk
memperoleh gambaran yang jelas dengan tujuan penulisan skripsi ini.

Kegiatan penelitian ini diawali dengan melakukan refleks terhadap proses
pembelgjaran selama peneliti menggar, terutama yang berkaitan dengan mata
pelgaran IImu Pengetahuan Alam (IPA). Hasil refleksi yang peneliti dapatkan
adalah rendahnya nilai mata pelgjaran IPA di kelas IV karena peserta didik kurang
memahami materi yang diberikan guru dan pembelgaran yang peneliti lakukan

masih kurang melibatkan pesertadidik dalam kegiatan pembel gjaran.
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Berikut akan dipaparkan penerapan metode eksperimen pada setiap siklus
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
1. Siklus| pertemuan |
Pada bagian ini akan dipaparkan penerapan metodeeksperimen dalam
pembelgjaran 1PA yang meliputi perencanaan, pelaksanaan pengamatan, dan
refleksi.
a. Perencanaan
Penerapan metode eksperimen dalam pembelgaran IPA, pendliti
wujudkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). RPP
yang dibuat disesuaikan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) 2006 untuk kelas 1V, semester Il. Materi pembelgjaran yang
diambil adalah Kopetensi Dasar (KD) 10.2 yaitu “Menjelaskan pengaruh
perubahan lingkungan fisik terhadap daratan (erosi,abrasi,banjir, dan
longsor)” dan KD 10.3 “Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan
lingkungan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor)”.
Indikator yang ingin dicapai pada siklus | pertemuan | ini adalah: (
1) Menjelaskan pengertian erosi; (2)Mengidentifikasi penyebab terjadinya
eros; (3) Mengidentifikasi akibat yang ditimbulkan dari erosi; (4)
Mendemonstrasikan cara pencegahan erosi.
Adapun tujuan pembelgjaran yang hendak dicapai setelah siswa
mengikuti proses pembelgjaran dengan menggunakan metode eksperimen
ini adalah:(1) Dengan melakukan tanya jawab siswa dapat menjelaskan

pengertian erosi dengan tepat; (2) Dengan melakukandiskus siswa dapat
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mengidentifikasipenyebab terjadinya erosi dengan tepat; (3) Dengan diskusi
kelompok siswa dapat mengidentifikas akibat yang ditimbulkan eros
dengan tepat; (4) Dengan melakukan eksperimen siswa dapat menjelaskan
cara pencegahan erosi dengan tepat.

Untuk mencapal tujuan tersebut, maka proses pembelgaran
dilaksanakan dalam waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelgaran. Proses
pembelgaran dibagi atas 3 langkah kegiatan yaitu: (1) langkah persiapan;
(2) langkah pelaksanaan; dan (3) langkah tindak lanjut. Ketiga kegiatan ini
saling terkait satu samalain.

Selain mempersiapkan RPP, peneliti juga mempersiapkan LKS yang
berfungs sebagai pedoman kerja bagi siswa dalam melakukan percobaan.
Selain itu, juga dipersigpkan instrument penelitian berupa lembar
observasidan aat penilaian. Penilaian yang dilakukan berupa penilaian
proses dengan aspek yang dinilai yaitu keseriusan siswa, kerjasama siswa
dalam kelompok dan keaktifan siswa. Selain itu juga dilakukan penilaian
hasil dengan cara memberikan soal-soal yang berguna untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap pembelgaran yang dilakukan. Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian ini, dapat
dilihat padalampiran 1 halaman 97
. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelgaran IPA dengan metode eksperimen pada
siklus | pertemuan | ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 29 Maret

2012 selama 2 x35 menit (70 menit), pada pukul 08.20-09.30 WIB. Dalam



pel aksanaan pembelgjaran, peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan yang
bertindak sebaga observer adalah teman sgjawat Ibuk Marlina Yos Y anti
dan lbuk Elfitra Roza. Pada hari tersebut seluruh siswa yang hadir
berjumlah 32 orang

Pelaksanaan pembelgaran dilaksanakan berdasarkan langkah-
langkah metode eksperimen yang dibagi dalam tiga langkah kegiatan yaitu
langkah persigpan, langkah pelaksanaan, dan langkah tindak lanjut,

sebagaimana uraian berikut:

Eksploras
1) Langkah Persiapan

Pada langkah persigpan guru menetapkan tujuan pembelgaran yaitu
tentang perubahan lingkungan fisk daratan yang disebabkan oleh erosi.
Kemudian guru mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan seperti, tiga
buah nampan,(nampan beris lapisan tanah berumput banyak, nampan beris
lapisan tanah berumput sedikit, dan lapisan tanah tanpa rumput), air,gayung
yang sudah dilubangi, dan balok penyangga. Setelah bahan tersedia,
kemudian guru bertanya jawab dengan siswa. Guru mengajukan
pertanyaan” Anak-anak apakah yang terjadi pada ketiga nampan bila
diguyur oleh hujan?”
Elaborasi
2) Langkah Pelaksanaan

Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang beranggotakan 5-6

orang setiap kelompok. Siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing,



45

guru menjelaskan cara melakukan eksperimen sesuai dengan petunjuk yang
ada daam LKS. Setelah siswa memahami penjelasan dari guru, siswa
melakukan eksperimen untuk membuktikan bahwa di tanah yang gundul
apabila diguyur hujan akan dapat mengakibatkan erosi.Langkah yang
dilakukan adalah siswa menuangkan air pada tiap-tiap nampan ( ada tiga
nampan yaitu, nampan yang berisi lapisan tanah berumput banyak, nampan
yang berisi lapisan tanah berumput sedikit, dan lapisan tanah tanpa rumput)
dengan menggunakan gayung yang sudah dilubangi. Air siraman dari
gayung itu diibaratkan seperti hujan yang menyirami bumi. Kemudian siswa
mengamati air tampungan yang ada pada ke tiga nampan tersebut. Pada
nampan A air tampungan sedikit dan agak jernih, pada nampan B didapati
air tampungan sedang dan agak keruh, sedangkan di nampan C didapati air
tampungan banyak dan berwarna keruh.

Pada saat siswa melakukan eksperimen guru mengawasi dan
membimbing siswa.Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok
lainnya sambil memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa.
Konfirmasi
3) Langkah Tindak lanjut

Siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi dalam kelompoknya masing-
masing, kemudian membuat laporan eksperimen dengan mengisi
pertanyaan-pertanyaan dan kesimpulan yang ada dalam LKS. Setelah itu
perwakilan dari masing-masing kelompok melaporkan hasil eksperimennya

secara bergantian ke depan kelas. Pada saat kelompok penyaji melaporkan
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hasil eksperimen kelompoknya, kelompok yang lain memberikan tanggapan
dan saran. Selanjutnya siswa di bawah bimbingan guru mendiskusikan hasil
eksperimen. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk
memperbaiki hasil kesimpulan kelompoknya berdasarkan kesimpulan yang
telah didiskusikan bersamaKemudian siswa mengerjakan soal-soa yang
diberikan guru.
. Pengamatan
Saat pelaksanaan tindakan, peneliti diamati oleh dua orang teman

sgawat sebagal observer yaitu Ibuk Elfitra Roza dan Ibuk Marlina Yosi
Yanti. Ibuk MarlinaYos Yanti diminta untuk mengamati RPP, sedangkan
Elfitra Roza diminta untuk mengis lembar penilaian observas kegiatan
guru sertalembar penilaian observasi kegiatan siswa. Pengamatan dilakukan
mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Berikut akan
dipaparkan hasil pengamatan pada siklus | pertemuan I.
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Pengamatan terhadap rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP)
meliputi tujuh aspek yang dinilaiyaitu:
a) Kgelasan perumusan tujuan proses pembelgjaran bernilai baik (B),

karena ada tiga deskriptor yang tampak.
b) Pemilihan materi gar bernilai baik (B), karena ada tigadeskriptor yang
tampak.

¢) Pengorganisasian materi gjar bernilai baik (B), karena adatigatampak .
d) Pemilihan sumber atau media pembelgaran bernilai baik (B), karena ada

tiga deskriptor yang tampak.
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€) Menyusun langkah-langkah pembelgaran bernilai baik (B), karena ada
tiga deskriptor yang tampak.

f) Tekhnik pembelgaran bernilai cukup (C), karena ada dua deskriptor
yang tampak.

0) Kelengkapan instrumen bernila  sangat bailk (SB), karena semua
deskriptor sudah tampak.Dari hasil pengamatan di atas diperoleh
persentase keberhasilan 75% (Lampiran8 halaman123).

2) Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran

a) Menetapkan tujuan pembelgaran bernila baik (B), karena ada tiga
deskriptor yang tampak.

b) Mempersiapkan alat dan bahan bernilai baik (B), karena ada tiga
deskriptor yang tampak.

c) Melakuakan tanya jawab bernilai cukup (C), karena ada dua deskriptor
yang tampak.

d) Membagi kelompok belgjar bernilai sangat baik (SB),karena semua
deskriptor sudah tampak.

€) Menjelaskan cara melakukan eksperimen bernilai baik (B), karena ada
tiga deskriptor yang tampak.

f) Melakukan eksperimen bernilai cukup (C),karena ada dua deskriptor
yang tampak.

g) Mengawas dan membimbing siswa bernilai baik (B), karena ada tiga

deskriptor yang tampak.



48

h) Meminta siswa membuat laporan bernilai baik (B), karena ada tiga
deskriptor yang tampak.

i) Melaporkan hasil eksperimen bernilai baik (B), karena ada tiga
deskriptor yang tampak.

J) Mendiskusikan hasil eksperimen bernilai baik (B)karena ada tiga
deskriptor yang tampak.

k) Memberikan evaluasi bernilai sangat baik (SB), karena semua deskriptor
sudah tampak.
Dari hasil pengamatan diperoleh persentase keberhasilan 75 % (lampiran

9hal 127 ).

3) Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran

a) Menetapkan tujuan pembelgaran bernilai balk (B), karenaada tiga
deskriptor yang tampak.

b) Mempersiapkan aa dan bahan bernilai baik (B), karena ada tiga
deskriptor yang tampak.

¢) Meakukan tanya jawab bernilai baik (B), karena ada tiga deskriptor yang
tampak

d) Membagi kelompok belgjar bernilai cukup (C),karena ada dua deskriptor
yang tampak.

€) Menjelaskan cara melakukan eksperimen bernilai baik (B), karena ada
tiga deskriptor yang tampak.

f) Melakukan eksperimen bernilai cukup (C),karena ada dua deskriptor

yang tampak.
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g) Mengawasi dan membimbing siswa bernilai baik (B), karena ada tiga
deskriptor yang tampak.
h) Meminta siswa membuat laporan bernilai baik (B), karena ada tiga
deskriptor yang tampak.
i) Melaporkan hasil eksperimen bernilai baik (B), karena ada tiga
deskriptor yang tampak.
J) Mendiskusikan hasil eksperimen bernilai cukup (C),karena ada dua
deskriptor yang tampak.
k) Memberikan evaluasi bernilai sangat baik (SB), karena semua deskriptor
sudah tampak.
Dari hasil pengamatan diperoleh persentase keberhasilan 70,45 %
(lampiran 10 hal 132).
. Hasil belajar
Pengamatan terhadap hasil belgjar siswa dilakukan melalui penilaian
aspek kognitif, afektif, dan aspek psikomotor.
a) Aspek Kognitif
Hasil penilaian pada aspek kognitif pada siklus | pertemuan |
adalah, siswa yang memperoleh nilai tertinggi yaitu 100 dan yang
terendah adalah 45. Rata-rata aspek kognitif siklus | pertemuan | ini
adalah 68,75 dengan jumlah skor yang dipeoleh yaitu 2200. Lampiran

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 116.
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b) Aspek Afektif
Penilaian aspek afektif pada siswadilihat dari keaktifan, kerjasama,
dan saling menghargai antar anggota kelompok. Nilai tertinggi dari aspek
afektif pada siklus | pertemuan | adalah 92 dan nilai terendah adalah 50
dengan rata-rata 77 (cukup). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran 6 halaman 117.
c) Aspek Psikomotor
Penilaian pada aspek psikomotor dilihat dari ketepatan langkah
kerja, ketelitian dalam menggunakan alat, dan keruntutan hasil kerja
kelompok. Nilai tertinggi aspek psikomotor pada siklus | pertemuan | ini
adalah 92 dan terendah adalah 50. rata-rata aspek psikomotor pada siklus
| pertemuan | adalah 74.44 Lampiran lengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 7 halaman118 .
e Refleks
Kegiatan refleksi dilaksanakan pada setiagp akhir tahapan
pembelgjaran yang dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dengan
observer, setelah pembelgaran berakhir. Dari segi  perencanaan,
pel aksanaan, dan hasil pelaksanaannya.
1. Refleksi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a) Pada aspek kegelasan perumusan tujuan pembelgaran, belum
berurutan secaralogis dari mudah ke yang sukar.
b) Pada aspek pemilihan materi gar, belum sesuai dengan lingkungan

yang tersedia.



51

c) Padaaspek pengorganisasian materi gjar, belum sesuai dengan aokasi
waktu.

d) Pada aspek pemilihan sumber/ media pembelgaran, belum sesuai
dengan karakteristik siswa.

€) Padaaspek menyusun langkah-langkah pembelgaran, belum jelas dan
rinci.

f) Pada aspek tehnik pembelgaran, belum sesuai dengan karakteristik
siswa dan lingkungan sekolah.
Dari hasil refleks di atas, maka hal-hal yang harus diperbaiki pada

pertemuan kedua adalah:

a) Rumusan pembelgaran hendaknya berurutan dari yang mudah ke
yang sukar.

b) Pengorganisasian materi gar hendaknya sesuai dengan alokasi waktul.

¢) Pemilihan sumber belgjar hendaknya sesuai dengan lingkungan siswa.

d) Langkah-langkah pembelgjaran hendaknyajelas dan rinci.

€) Tehnik pembelgjaran hendaknya sesuai dengan karakteristik siswa dan
lingkungan sekolah.

2. Refleksi Pelaksanaan pembelajaran
a) Refleks Kegiatan pembelajaran mengenai aktivitas guru
1) Pada aspek menetapkan tujuan pembelgaran, belum mudah
dimengerti.

2) Padaaspek mempersiapkan alat dan bahan, guru belim memeriksa

alat dan bahan.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Pada aspek melakukan tanya jawab, pertanyaan belum mudah
dipahami oleh siswa dan guru belum memberikan penguatan
kepada siswa yang memberikan jawaban.

Pada aspek menjelaskan cara melakukan eksperimen, guru belum
meminta siswa untuk bekerjasama dalam kelompok.

Pada aspek melakukan eksperimen, guru belum meminta siswa
untuk aktif dan berhati-hati dalam melakukan eksperimen.

Pada aspek mengawasi dan membimbing siswa, guru belum
memotivasi siswa dalam melakukan eksperimen.

Pada aspek meminta siswa membuat laporan, guru belum
membimbing siswa dalam membuat |aporan.

Pada aspek melaporkan hasil eksperimen, guru belum meminta
kepada setiap kelompok untuk bersikap tertib.

Pada aspek mendiskusikan hasil eksperimen, guru belum meminta
siswa untuk mencatat hasil diskusi.

Berdasarkan hasil refleks di atas, maka ha-hal yang harus

diperbaiki pada pertemuan kedua adal ah:

1)

2)

3)

Hendaknya tujuan yang disampaikan oleh guru mudah dimengerti
oleh siswa.

Hendaknya guru memeriksa alat dan bahan terlebih dahulu.
Hendaknya guru memberikan memberikan pertanyaan yang
mudah dipahami siswa dan memberikan penguatan pada siswa

yang sudah menjawab pertanyaan.



4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)
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Hendaknya guru membagi kelompok belgjar secara heterogen dan
berdasarkan kemampuan.

Hendaknya guru meminta siswa bekerjasama dalam
kelompoknya.

Hendaknya guru meminta siswa aktif dan berhati-hati dalam
mel akukan eksperimen.

Hendaknya guru memberikan motivasi pada siswa dalam
mel akukan eksperimen.

Hendaknya guru membimbing siswa dalam membuat |aporan.
Hendaknya guru meminta kepada setiap kelompok untuk bersikap
tertib selama melaporkan hasil eksperimen.

Hendaknya guru membimbing siswa untuk untuk mencatat hasil

diskusi.

b) Refleks Kegiatan pembelajaran mengenai aktivitas siswa

1)

2)

3)

4)

Pada aspek menetapakan tujuan pembelgaran, belum semua
siswa mengerti tujuan yang disampaikan guru.

Pada aspek mempersigpkan aat dan bahan, siswa belum
memeriksa alat dan bahan yang digunakan dan belum mengerti
penggunaan alat.

Pada aspek menjawab pertanyaan, siswa belum memberikan
tanggapan atas jawaban teman.

Pada aspek membagi kelompok belgar, masih ada siswa yang

tidak duduk dengan tenang.



5)

6)

7)

8)

9)

10)

Pada aspek mendengarkan mendengarkan penjelasan tentang cara
mel akukan eksperimen, masih ada siswa yang belum bekerjasama
dalam kel ompok.

Pada aspek melakukan eksperimen, belum semua siswa aktif dan
berhati-hati dalam melakukan eksperimen.

Pada aspek mengawasi dan membimbing siswa, masih ada siswa
yang belum termotivasi dalam melakukan eksperimen.

Pada aspek meminta siswa membuat laporan, masih ada siswa
yang belum mendengarkan penjelasan dari guru cara membuat
laporan.

Pada aspek melaporkan hasil eksperimen, siswa belum bersikap
tertib.

Pada aspek mendiskusikan hasil eksperimen, masih ada siswa
yang belum aktif dan tidak mencatat materi yang dianggap
penting.

Berdasarkan hasil refleksi di atas hal-ha yang haru diperhatikan

pada pertemuan kedua adalah:

1)

2)

Hendaknya guru menjelaskan tujuan pembelgjaran dengan baik
sehingga semua siswa dapat mengrti tujuan yang akan dicapai.
Hendaknya guru mengingatkan siswa agar memeriksa aat dan

bahan yang akan digunakan.
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3) Hendaknya guru memberikan bimbingan kepada siswa untuk
memberikan tanggapan atas jawaban yang diberikan oleh
temannya.

4) Hendaknya guru dapat mengelola kelas dengan baik sehingga
siswa dapat duduk tenang dan aktif dalam kelompoknya.

5) Hendaknya guru mengingatkan siswa agar bekerjasama dalam
kelompoknya.

6) Hendaknya guru memberikan motivasi dan bimbingan sehingga
siswa aktif dan berhati-hati dalam melakukan eksperimen.

7) Hendaknya guru lebih memberikan motivasi secara terus-menerus
sehingga siswa termotivasi dalam melakukan eksperimen.

8) Hendaknya guru mengingatkan siswa agar mendengarkan
penjelasan dari guru.

9) Hendaknya guru mengingatkan siswa agar bsrsikap tertib selama
mel aporkan hasil diskusi.

10) Hendaknya guru memotivasi siswa agar aktif dalam melakukan
eksperimen dan mencatat materi yang dianggap penting.

3. Refleksi Hasil belajar
a) Refleksi Aspek Kognitif
Keberhasilan siswa dilihat dari hasil teglatihan yang
dilakukan pada akhir pelaksanaan pembelgaran Pengetahuan Alam
dengan menggunakan metode eksperimen di kelas IV SD Negeri 04

Garegeh Bukittinggi siklus 1 pertemuan 1 adalah bahwa dari



b)
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32orang siswa hanyald orang siswa yang telah mampu mencapai
ketuntasan belgjar, dan 18 orang siswa belum mencapai ketuntasan.
Selain itu, ketuntasan hasilbelgjar yang diharapkan belum tercapai
sesua dengan yang ditetapkan yaitu 75. Nila ratarata yang
diperoleh siswa adalah 68,75.

Pada pertemuan berikutnya diharapkan agar siswa mampu
melakukan kegiatan belgar dengan eksperimen dengan lebih baik
lagi dari yang sudah mereka lakukan sekarang ini agar nilai tes
akhirpelgjaran yang mereka peroleh lebih baik lagi dari yang mereka
peroleh pada siklus | pertemuan I ini.

Refleksi Aspek Afektif

Pada aspek afektif dapat diketahui bahwa masih banyak
siswa yang kurang aktif saat berdiskusi dan kurang bekerjasama
daam diskus kelompok. Hal ini terlihat ketika teman
sekel ompoknya berbicara siswa yang lain hanya diam, terlihat bosan
dan tidak senang, tidak ada yang menanggapinya.

Siswa juga kurang menghargai anggota antar kelompok. Hal
ini terlihat saat berdiskusi memang keempat diskriptor terlihat yaitu
(8 memberikan kesempatan teman untuk mengemukakan pendapat,
(b) tidak memotong pembicaraan saat teman mengemukakan
pendapat, (c) menerima masukan saat berdiskusi, (d) tidak

melecehkan pendapat teman saat berdiskusi, namun hal ini bukan
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karena mereka menghargai anggota antar kelompok tapi karena
mereka sama sekali tak punya keinginan untuk melakukan diskusi.

Pada pertemuan Il siklus | diharapkan agar siswa aktif dan
bekerja sama saat melakukan diskusi kelompok, saling membantu,
saling memberi informasi serta siswa yang pandai bisa membantu
membimbing siswa yang kurang pandai sehingga terbentuklah
kelompok yang kompak dan aktif.

c) Refleks Aspek Psikomotor

Pada aspek psikomotor dapat diketahui bahwa yang
melakukan eksperimen hanya siswa-siswa tertentu, tidak bergantian.
Saat menggunakan alat eksperimen, siswa tidak berhati-hati dan
tidak teliti. Siswa juga tidak teliti dalam melakukan eksperimen
sehingga hasil yang ditulis siswa dalam LKS tidak sesuai dengan
yang diharapkan.

Pada pertemuan 11 siklus | berikutnya diharapkan agar semua
siswa bergantian melakukan eksperimen, siswa yang pandai
membantu dan membimbing temannya yang kurang pandai saat
melakukan eksperimen sehingga semua siswa bisa melakukan cara
kerjayang ada di LKS dan dapat menjelaskannya bila ditanya nanti.
Siswa juga diarahkan untuk berhati-hati dalam menggunakan alat
eksperimen, terliti dalam melakukan eksperimen agar bisa mengisi

LKS dengan baik, sesuai diharapkan guru.
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2. Siklus| Pertemuan |1
a. Perencanaan

Pembelgaran yang dilaksanakan pada pertemuan kedua siklus | ini
tidak jauh berbeda dengan pertemuan pertama. Materi pembelgaran yang
diambil masih sama yaitu Kopetensi Dasar (KD) 10.2 yaitu “Menjelaskan
pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap daratan (erosi,abrasi,banjir,
dan longsor” dan KD 10.3 “Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan
lingkungan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor)”.

Indikator yang ingin dicapai pada siklus | pertemuan Il ini adalah (1)
Menjelaskan pengertian abrasi,(2)Mengidentifikasi penyebab terjadinya
abrasi,(3) Mengidentifikasi akibat yang ditimbulkan dari abrasi,(4)
Melakukan percobaan cara pencegahan abrasi.

Adapun tujuan pembelgaran yang hendak dicapai setelah siswa
mengikuti proses pembelgaran dengan menggunakan metode eksperimen
ini adalah (1) Dengan melakukan tanya jawab siswa dapat menjelaskan
pengertian abrasi dengan tepa, .(2) Dengan diskusi kelompok siswa dapat
mengidentifikasipenyebab terjadinya abras dengan tepat, (3) Dengan
diskusi kelompok siswa dapat mengidentifikasi akibat yang ditimbulkan
abrasi dengan tepat, (4) Dengan melakukan percobaan siswa dapat
menjelaskan cara pencegahan abrasi dengan tepat.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka proses pembelgaran
dilaksanakan dalam waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelgaran. Proses

pembelgjaran dibagi atas 3 langkah kegiatan yaitu: (1) langkah persiapan;
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(2) langkah pelaksanaan; dan (3) langkah tindak lanjut. Ketiga kegiatan ini

saling terkait satu samalain.

. Pdlaksanaan

Siklus | pertemuan |1 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 3 April
2012 sdama 2 x35 menit (70 menit), pada pukul 07.10-08.20
WIB.Pelaksanaan pembelgjaran dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah
metode eksperimen yang dibagi dalam tiga tahap kegiatan yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir, sebagaimana uraian berikut:
Eksplorasi
1) Langkah Persiapan

Pada langkah persiapan guru menetapkan tujuan pembelgaran yaitu
tentang perubahan lingkungan fisik daratanyang disebabkan oleh abrasi.
Setelah itu guru dibantu oleh murid untuk mempersiapkan lat dan bahan
yang akan digunakan seperti, nampan, pasir, air, rerumputan, dan batu-batu
kecil. Kemudian guru bertanya jawab dengan siswa untuk mengarahkan
siswa pada situasi pembelgjaran melalui pertanyaan anak-anak pernahkah
kamu pergi ke pantai dan memperhatikan pasir-pasir di pantai terkikis dan
terbawa oleh gelombang laut? Sebahagian besar siswa menjawab sudah
pernah.

Elaborasi
2) Langkah Pelaksanaan
Siswa dibagi menjadi enam kelompok yang beranggotakan 5-6 orang

setigp kelompok. Guru menjelaskan cara melakukan ekpserimen sesuai
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dengan langkah kerja yang ada dalam LKS. Setelah siswa mendengarkan
dan memahami penjelasan dari guru, siswa melakukan eksperimen untuk
membuktikan proses terjadinya abrasi serta cara pencegahannya dalam
kelompoknya masing-masing. Ada dua percobaan yang akan dilakukan oleh
siswa. Pada percobaan pertama siswa mempersiapka dua buah nampan (
nampan A yang berisi air, pasir, dan susunan batu-batuan dan nampan B
yang berisi air dan pasir). Setelah itu siswa menggoyang-goyangkan kedua
nampam tersebuit.

Dari hasil pengamatan pada nampan A kecepatan hempasan air
sampai ke pasir lambat dan keadaan pasir sedikit terbawa oleh air,
sedangkan pada nampan B Kecepatan hempasan air sampai ke pasir cepat
dan keadaan pasir banyak terbawa oleh air. Pada percobaan kedua juga ad
dua nampan yang disediakan ( nampan A yang berisi air, pasi, dan rumput,
dan nampan B yang beris air dan pasir). Setelah itu siswa menggoyang-
goyangkan kedua nampan tersebut. Dari hasil pengamatan pada nampan A
kecepatan hempasan air sampai ke pasir lambat dan keadaan pasir sedikit
dibawa oleh air, sedangkan pada nampan B kecepatan hempasan air sampai
ke pasir cepat dan keadaan pasir banyak terbawa oleh air. Kemudian siswa
membuat kessmpulan dengan menjawab pertanyaan-pertnyaan yang ada
dalam LKS. Pada saat siswa melakukan eksperimen, guru terus memberikan

bimbingan, pengawasan dan motivasi kepada siswa.
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Konfirmasi
3) Langkah Tindak Lanjut

Siswa diberi kesempatan untuk membaca buku sumber dan
mendiskusikan hasil pengamatannya dalam kelompok masing-masing.
Kemudian masing-masing kelompok membuat Iaporan eksperimen dengan
mengis pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LKS di bawah bimbingan
guru. Setelah selesai membuat |aporan eksperimen, siswa mendengarkan
penjelasan dari guru tentang cara melaporkan hasil eksperimen. Secara
bergantian masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
laporannya secara bergantian ke depan kelas.

Kelompok yang tidak tampil memberikan tanggapan dan saran.
Selanjutnya siswa di bawah bimbingan guru mendiskusikan hasil
eksperimen. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk
memperbaiki hasil kesimpulan kelompoknya berdasarkan kesimpulan yang
telah didiskuskan bersama. Setelah itu siswa mengerjakan soal-soa
evaluasi yang diberikan oleh guru.

c. Pengamatan

Pengamatan terhadap penggunaan metode eksperimen dalam
pembelgjaran IPA siklus | pertemuan Il ini dilakukan bersamaan dengan
tindakan. Hal ini dilaksanakan secara intensif, objektif, dan sistematis.
Pengamatan dilakukan secara terus menerus mulai dari langkah persiapan,

langkah pelaksanaan, dan langkah itndak lanjut.
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Pengamatan ini dilakukan oleh dua orang teman sgjawat sebagai

observer yaitu Ibuk MarlinaYos Yanti dan Ibuk Elfitra Roza. Berikut akan

dipaparkan hasil pengamatan pada siklus | pertemuan 11.

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Pengamatan terhadap rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP)

meliputi tujuh aspek yang dinilaiyaitu:

a)

b)

f)

9)

Kgelasan perumusan tujuan proses pembelgaran bernilai sangat baik
(SB), karenasemua deskriptor sudah tampak.

Pemilihan materi gjar bernilai baik (B), karena ada tigadeskriptor yang
tampak.

Pengorganisasian materi gjar bernilai baik (B), karena ada tigatampak .

Pemilihan sumber atau media pembelgjaran bernilai baik (B), karena
ada tiga deskriptor yang tampak.

Menyusun langkah-langkah pembelgjaran bernilai sangat baik (SB),
karena semua deskriptor sudah tampak.

Tekhnik pembelgaran bernilai cukup (C), karena ada dua deskriptor
yang tampak.

Kelengkapan instrumen bernilai  sangat baik (SB), karena semua
deskriptor sudah tampak.

Dari hasil pengamatan di atas diperoleh persentase keberhasilan 82,10%

(Lampiran 13 halaman 139).
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2) Aktivitasguru dalam kegiatan pembelajaran

a)

b)

d)

f)

9)

h)

)

K)

Menetapkan tujuan pembelgjaran bernilai baik (B), karena ada tiga
deskriptor yang tampak.

Mempersigpkan alat dan bahan bernilai sangat baik S(B), karena
semua deskriptor sudah tampak.

Melakukan tanya jawab bernilai baik(B) karena ada tiga deskriptor
yang tampak.

Membagi kelompok belgjar bernilai sangat baik (SB),karena semua
deskriptor sudah tampak.

Menjelaskan cara melakukan eksperimen bernilai baik (B), karena
ada tiga deskriptor yang tampak.

Melakukan eksperimen bernilai baik (B),karena ada tiga deskriptor
yang tampak.

Mengawasi dan membimbing siswa bernilai sangat baik (SB), karena
semua deskriptor sudah tampak.

Meminta siswa membuat laporan bernilai baik (B), karena ada tiga
deskriptor yang tampak.

Melaporkan hasil eksperimen bernilai baik (B), karena ada tiga
deskriptor yang tampak.

Mendiskusikan hasil eksperimen bernilai baik (B),karena ada tiga
deskriptor yang tampak.

Memberikan evaluasi bernilai sangat baik (SB), karena semua

deskriptor sudah tampak.



Dari hasil pengamatan diperoleh persentase keberhasilan 84,09%

(lampiran 21 hal171).

3) Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran

a)

b)

d)

f)

9)

h)

)

Menetapkan tujuan pembelajaran bernilai baik (B), karena ada tiga
deskriptor yang tampak.

Mempersigpkan alat dan bahan bernilai sangatbaik (SB), karena
semua deskriptor sudah tampak.

Melakukan tanya jawab bernilai baik (B), karena ada tiga deskriptor
yang tampak

Membagi kelompok belgjar bernilai sangat baik (SB), karena semua
deskriptor sudah tampak.

Menjelaskan cara melakukan eksperimen bernilai baik (B), karena
ada tiga deskriptor yang tampak.

Melakukan eksperimen bernilai baik (B), karena ada tiga deskriptor
yang tampak.

Mengawasi dan membimbing siswa bernilai sangat baik (SB), karena
semua deskriptor sudah tampak.

Meminta siswa membuat laporan bernilai baik (B), karena ada tiga
deskriptor yang tampak.

Melaporkan hasil eksperimen bernilai baik (B), karena ada tiga
deskriptor yang tampak.

Mendiskusikan hasil eksperimen bernilai baik (B), karena ada tiga

deskriptor yang tampak.
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k) Memberikan evaluas bernilai sangat baik (SB), karena semua
deskriptor sudah tampak.

Dari hasil pengamatan diperoleh persentase keberhasilan 81,81 %
(lampiran 22 ha 176).Secara umum, ketercapain semua tahapan
pelaksanaan pembelgaran IlmuPengetahuan Alam dengan menggunakan
metode eksperimen di kelas 1V SD Negeri 04 Garegaeh Kota Bukittinggi
belum terlaksana secara maksimal.

d. Hasl belajar

Pengamatan terhadap hasil belgjar siswa dilakukan melalui penilaian
aspek kognitif, afektif, dan aspek psikomotor.
a) Aspek Kognitif

Hasil penilaian pada aspek kognitif pada siklus | pertemuan |11
adalah, siswa yang memperoleh nilai tertinggi yaitu 100 dan yang
terendah adalah 60. Rata-rata aspek kognitif siklus | pertemuan Il ini
adalah 77,81 dengan jumlah skor yang dipeoleh yaitu 2480. Lampiran
lengkapnya dapat dilihat padalampiranl7 halaman 160 .

b) Aspek Afektif

Nilal tertinggi dari aspek afektif pada siklus | pertemuan Il adalah
100 dan nila terendah adalah 67 dengan rata-rata 83,81 ( baik). Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 161.

c) Aspek Psikomotor
Nila tertinggi aspek psikomotor pada siklus | pertemuan Il ini

adalah 100 dan terendah adalah 50. Rata-rata aspek psikomotor pada
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siklus | pertemuan Il adalah 80,16 (baik). Lampiran lengkapnya dapat
dilihat padalampiran 19 halaman 164.
e. Refleksi
1. Refleksi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a) Pada aspek kegelasan perumusan tujuan pembelgaran, belum
berurutan secaralogisdari mudah ke yang sukar.
b) Pada aspek pemilihan materi gar, belum sesuai dengan
lingkungan yang tersedia.
c) Pada aspek pengorganisasian materi gar, belum sesuai dengan
alokas waktu.
d) Pada aspek pemilihan sumber/ media pembelgaran, belum sesuai
dengan karakteristik siswa.
€) Pada aspek menyusun langkah-langkah pembelgjaran, belum jelas
dan rinci.
f) Pada aspek tehnik pembelgaran, belum sesuai dengan
karakteristik siswa dan lingkungan sekolah.
Dari hasl refleks di atas, maka hal-hal yang harus diperbaiki pada
pertemuan kedua adalah:
a) Rumusan pembelgjaran hendaknya berurutan dari yang mudah ke
yang sukar.
b) Pengorganisasian materi gar hendaknya sesuai dengan alokasi

waktu.
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c) Pemilihan sumber belgjar hendaknya sesuai dengan lingkungan
siswa
d) Langkah-langkah pembelgjaran hendaknya jelas dan rinci.
€) Tehnik pembelgaran hendaknya sesuai dengan karakteristik
siswa dan lingkungan sekolah.
2. Refleks Pelaksanaan pembelajaran
a) Refleks Kegiatan pembelajaran mengenai aktivitas guru

1) Pada aspek menetapkan tujuan pembelgaran, belum mudah
dimengerti.

2) Pada aspek mempersiapkan alat dan bahan, guru belim
memeriksa alat dan bahan.

3) Pada aspek melakukan tanya jawab, pertanyaan belum mudah
dipahami oleh siswa dan guru belum memberikan penguatan
kepada siswa yang memberikan jawaban.

4) Pada aspek menjelaskan cara melakukan eksperimen, guru
belum meminta siswa untuk bekerjasama dalam kelompok.

5) Pada aspek melakukan eksperimen, guru belum meminta siswva
untuk aktif dan berhati-hati dalam melakukan eksperimen.

6) Pada aspek mengawasi dan membimbing siswa, guru belum
memotivasi siswa dalam melakukan eksperimen.

7) Pada aspek meminta siswa membuat laporan, guru belum

membimbing siswa dalam membuat |aporan.
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8) Pada aspek melaporkan hasil eksperimen, guru belum meminta
kepada setiap kelompok untuk bersikap tertib.

9) Pada aspek mendiskusikan hasil eksperimen, guru belum
meminta siswa untuk mencatat hasil diskusi.

Berdasarkan hasil refleks di atas, maka hal-hal yang harus
diperbaiki pada pertemuan kedua adal ah:

1) Hendaknya tujuan yang disampaikan oleh guru mudah
dimengerti oleh siswa.

2) Hendaknya guru memeriksa alat dan bahan terlebih dahulu.

3) Hendaknya guru memberikan memberikan pertanyaan yang
mudah dipahami siswa dan memberikan penguatan pada siswa
yang sudah menjawab pertanyaan.

4) Hendaknya guru membagi kelompok belgjar secara heterogen
dan berdasarkan kemampuan.

5) Hendaknya guru meminta siswa bekerjasama dalam
kelompoknya.

6) Hendaknya guru meminta siswa aktif dan berhati-hati dalam
mel akukan eksperimen.

7) Hendaknya guru memberikan motivasi pada siswa dalam
mel akukan eksperimen.

8) Hendaknya guru membimbing siswa dalam membuat laporan.

9) Hendaknya guru meminta kepada setiap kelompok untuk

bersikap tertib selama melaporkan hasil eksperimen.
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10) Hendaknya guru membimbing siswa untuk untuk mencatat

hasil diskusi.

Refleks Kegiatan pembelajaran mengenai aktivitas siswa

1) Pada aspek menetapakan tujuan pembelgjaran, belum semua
siswa mengerti tujuan yang disampaikan guru.

2) Pada aspek mempersiapkan alat dan bahan, siswa belum
memeriksa alat dan bahan yang digunakan dan belum mengerti
penggunaan alat.

3) Pada aspek menjawab pertanyaan, siswa belum memberikan
tanggapan atas jawaban teman.

4) Pada aspek membagi kelompok belgjar, masih ada siswa yang
tidak duduk dengan tenang.

5) Pada aspek mendengarkan mendengarkan penjelasan tentang
cara melakukan eksperimen, masih ada siswa yang belum
bekerjasama dalam kel ompok.

6) Pada aspek melakukan eksperimen, belum semua siswa aktif
dan berhati-hati dalam melakukan eksperimen.

7) Pada aspek mengawasi dan membimbing siswa, masih ada
siswa yang belum termotivasi dalam melakukan eksperimen.

8) Pada aspek meminta siswa membuat |aporan, masih ada siswva
yang belum mendengarkan penjelasan dari guru cara membuat

laporan.
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9) Pada aspek melaporkan hasil eksperimen, siswa belum
bersikap tertib.

10) Pada aspek mendiskusikan hasil eksperimen, masih ada siswa
yang belum aktif dan tidak mencatat materi yang dianggap
penting.

Berdasarkan hasil refleks di atas hal-ha yang haru
diperhatikan pada pertemuan kedua adal ah:

1) Hendaknya guru menjelaskan tujuan pembel gjaran dengan baik
sehingga semua siswa dapat mengrti tujuan yang akan dicapai.

2) Hendaknya guru mengingatkan siswa agar memeriksa aat dan
bahan yang akan digunakan.

3) Hendaknya guru memberikan bimbingan kepada siswa untuk
memberikan tanggapan atas jawaban yang diberikan oleh
temannya.

4) Hendaknya guru dapat mengelola kelas dengan baik sehingga
siswa dapat duduk tenang dan aktif dalam kelompoknya.

5) Hendaknya guru mengingatkan siswa agar bekerjasama dalam
kelompoknya.

6) Hendaknya guru memberikan motivasi dan bimbingan
sehingga siswa aktif dan berhati-hati dalam melakukan

eksperimen.
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7) Hendaknya guru lebih memberikan motivasi secara terus-
menerus sehingga siswa termotivas dalam  melakukan
eksperimen.

8) Hendaknya guru mengingatkan siswa agar mendengarkan
penjelasan dari guru.

9) Hendaknya guru mengingatkan siswa agar bsrsikap tertib
selama melaporkan hasil diskusi.

3. Refleks Hasl belajar
a) Refleksi Aspek Kognitif

Keberhasilan siswa dilihat dari hasil tes/latihan yang dilakukan
pada akhir pelaksanaan pembelgaran [ImuPengetahuan Alam
dengan menggunakan metode eksperimen di kelas IV SD Negeri 04
Garegeh Bukittinggi siklus | pertemuan 1l adalah bahwa dari 32
orang siswa 23orang siswa yang telah mampu mencapai ketuntasan
belgjar, dan 9 orang siswa belum mencapai ketuntasan. Selain itu,
ketuntasan hasilbelgjar yang diharapkan belum tercapai sesuai
dengan yang ditetapkan yaitu 75. Nila rata-rata yang diperoleh
siswaadalah 77,81.

Pada pertemuan berikutnya diharapkan agar siswa mampu
melakukan kegiatan belgar dengan eksperimen dengan lebih baik
lagi dari yang sudah mereka lakukan sekarang ini agar nilai tes akhir
pelgjaran yang mereka peroleh lebih baik lagi dari yang mereka

peroleh pada siklus | pertemuan Il ini.
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b) Refleksi Aspek Afektif

Pada aspek afektif dapat diketahui bahwa masih banyak siswa
yang kurang aktif saat berdiskus dan kurang bekerjasama dalam
diskus kelompok. Hal ini terlihat ketika teman sekelompoknya
berbicara siswa yang lain hanya diam, terlihat bosan dan tidak
senang, tidak ada yang menanggapinya.

Siswa juga kurang menghargai anggota antar kelompok. Hal
ini terlihat saat berdiskusi memang keempat diskriptor terlihat yaitu
(8 memberikan kesempatan teman untuk mengemukakan pendapat,
(b) tidak memotong pembicaraan saat teman mengemukakan
pendapat, (c) menerima masukan saat berdiskusi, (d) tidak
melecehkan pendapat teman saat berdiskusi, namun hal ini bukan
karena mereka menghargai anggota antar kelompok tapi karena
mereka sama sekali tak punya keinginan untuk melakukan diskusi.

Pada pertemuan 1l siklus | diharapkan agar siswa aktif dan
bekerja sama saat melakukan diskusi kelompok, saling membantu,
saling memberi informasi serta siswa yang pandai bisa membantu
membimbing siswa yang kurang pandai sehingga terbentuklah
kelompok yang kompak dan aktif.

c) Refleksi Aspek Psikomotor

Pada aspek psikomotor dapat diketahui bahwa yang melakukan

eksperimen hanya siswa-siswa tertentu, tidak bergantian. Saat

menggunakan alat eksperimen, siswa tidak berhati-hati dan tidak
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teliti. Siswa juga tidak teliti dalam melakukan eksperimen sehingga
hasil yang ditulis siswa daam LKS tidak sesuai dengan yang
diharapkan.

Pada pertemuan Il siklus | berikutnya diharapkan agar semua
siswa bergantian melakukan eksperimen, siswa yang pandai
membantu dan membimbing temannya yang kurang pandai saat
melakukan eksperimen sehingga semua siswa bisa melakukan cara
kerjayang ada di LKS dan dapat menjelaskannya bila ditanya nanti.
Siswa juga diarahkan untuk berhati-hati dalam menggunakan alat
eksperimen, terliti dalam melakukan eksperimen agar bisa mengisi

LKS dengan baik.

Berdasarkan refleksi penggunaan metode eksperimen pada siklus 1,

diperoleh kesimpulan bahwa, masih banyak kekurangan-kekurangan yang

peneliti rasakan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Untuk itu peneliti

melanjutkan penelitian ini padasiklus|l.

Pada bagian ini akan dipaparkan penerapan metodeeksperimen dalam

pembelgjaran IPA yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan

refleksi.

a. Perencanaan

Penggunaan metode eksperimen dalam pembelgjaran IPA pada siklus |1

diwujudkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). RPP ini

disusun berdasarkan program semester Il sesuai dengan waktu penelitian
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berlangsung. Materi yang disgjikan untuk satu kali pertemuan yaitu 2 x 35
menit.

Materi pembelgjaran yang diambil untuk Siklus Il ini merupakan lanjutan
materi pada sklus Idengan Kompetens Dasar yang masih sama
yaitumenjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap daratan
(erosi,abrasi,banjir,dan longsor) dan mendeskripsikan cara pencegahan
kerusakan lingkungan (erosi,abrasi,banjir,dan longsor. Perbedaannya terletak
pada indikator dan tujuan pembelgaran. Indikator yang ingin dicapai dalam
pembelgaran siklus 11 ini adalah(1) membuktikan proses terjadinya banjir, (2)
menjelaskan cara pencegahan banjir, (3) membuktikan proses terjadinya
longsor, (4) menjelaskan cara mencegah longsor.

Tujuan pembelgarannya adalah (1) dengan melakukan percobaan, siswa
dapat membuktikan proses terjadinya banjir dengan tepat (2) dengan
melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan cara pencegahan banjir
dengan tepat (3) dengan melakukan percobaan siswa dapat membuktikan
proses terjadinya longsor dengan tepat,(4) dengan melakukan diskusi
kelompok, siswa dapat menjelaskan cara pencegahan longsor dengan tepat.
Untuk mencapa tujuan tersebut, rencana pelaksanaan pembelgjaran masih
dibagi menjadi 3 tahap yaitu: (1) langkah persigpan; (2) langkah pelaksanaan;
dan (3) langkah tindak lanjut.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelgjaran IPA dengan metode eksperimen pada siklus 11

ini dilaksanakan pada hari kamistanggal 5 April 2012 , selama 2 x35 menit (70
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menit) pada pukul 08.20-09.30 WIB. Pada hari tersebut jumlah siswa adalah
32 orang atausiswa hadir seluruhnya untuk mengikuti pembelgaran.

Pelaksanaan pembelgjaran pada siklus 11 ini mengikuti langkah-langkah
metode eksperimen,yang dilaksanakan dalam tiga tahap kegiatan yaitu langkah
persigpan, langkah pelaksanaan, dan langkah tindak lanjut. Untuk lebih
jelasnya pelaksanaan pembelgjaran pada siklus 1lini dijelaskan sebagai berikut:
Eksplorasi
1) Langkah Persiapan

Pada langkah persiapan guru menetapkan tujuan pembelgjaran yaitu
tentang perubahan lingkungan fisik daratan yang disebabkan oleh banjir dan
longsor. Setelah itu guru bersama siswa mempersiapkan alat dan bahan yang
diperlukan untuk melakukan percobaan, seperti: nampan, lapisan tanah tanpa
rumput, lapisan tanah berumput sedikit, lapisan tanah berumput banyak, balok
penyangga, miniatur rumah penduduk, gayung, dan air.Setelah bahan tersedia,
guru bertanya jawab dengan siswa. Guru bertanya kepada siswa pernahkah
kamu mengalami banjir atau melihat orang yang terkena banjir? Kemudian
siswa menjawab pernah buk. Apakah penyebab banjir itu? Tanya bu guru.
Karena membuang sampah sembarangan buk, jawab siswa.
Elaborasi
2) Kegiatan Inti

Siswa dibagi menjadi enam kelompok. Guru menjelaskan cara
melakukan eksperimen sesuai dengan petunjuk yang ada dalam LKS. Sebelum

melakukan eksperimen siswa diminta kembali membaca petunjuk yang ada



76

dalam LKS. Setelah siswa mengerti dan memahami petunjuk yang ada dalam
LKS barulah siswa melakukan eksperimen untuk membuktikan perubaham
lingkungan fisik daratan yang disebabkan oleh banjir dan erosi. Ada dua
percobaan yang dilakukan oleh siswa. Percobaan pertama untuk membuktikan
perubahan lingkungan fisik daratan yang disebabkan oleh banjir. Langkah yang
dilakukan adalah siswa mempersiapkan tiga buah nampan (nampan A beris
lapisan tanah berumput banyak, nampan B berisi lapisan tanah berumput
sedikit, dan nampan C lapisan tanah tanpa rumput). Kemudian siswa
menuangkan air pada masing-masing nampan.

Dari hasil pengamatan pada nampan A didapati kecepatan airan air
lambat, di kotak B sedang, dan di kotak C cepat. Jumlah air tampungan di
nampan A sedikit, nampan B sedang, dan nampan C banyak.. Pada percobaan
kedua eksperimen dilakukan untuk membuktikan perubahan lingkungan fisik
yang disebabkan oleh longsor. Langkah yang dilakukan siswa adalah
mempersigpkan dua buah nampan (nampan A berisi lapisan tanah biasa dan
nampan B berisi lapisan tanah berumput banyak. Kemudian siswa menuangkan
air pada masing-masing nampan. Dari hasil pengamatan didapati nampan A
kecepatan air mengalir cepat dan di nampan B lambat. Jumlah tanah yang jatuh
pada nampan A banyak sedangkan pada nampan B sedikit. Pada saat siswa

mel akukan eksperimen siswa terus memberikan bimbingan dan motivasi.
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Konfirmasi
3) Langkah Tindak Lanjut.

Setelah selesai melakukan eksperimen siswa diberi kesempatan untuk
berdiskusi dalam kelomppoknya masing-masing. Kemudian siswa membuat
laporan eksperimen dengan mengisinpertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
LKS di bawah bimbingan guru. Setelah itu perwakilan dari masing-masing
kelompok melaporkan hasil pengamatan kelompoknya secara bergantian ke
depan kelas. Kelompok yang tidak tampil memperhatikan dan memberikan
tanggapan dan saran. Selanjutnya siswa di bawah bimbingan guru
mendiskusikan hasil eksperimen.

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk memperbaiki
hasil kesimpulan kelompoknya berdasarkan kesimpulan yang telah
didiskusikan bersama. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mencatat materi pelgaran yang dianggap penting. Kemudian siswa
mengerjakan evaluas yang diberikan oleh guru. Setelah siswa selesa
mengerjakan evaluas guru menutup pembelgjaran dan mengingatkan siswa
untuk mengulang pelgaran di rumah.

c. Pengamatan

Pengamatan terhadap tindakan penerapan metode eksperimen dalam
pembelgaran IPA di kelas IV SD Negeri 04 GaregehKota Bukittinggi
dilakukan bersamaan dengan tindakan. Pengamatan dilakukan secara terus

menerus mulai dari tahap awal hingga akhir.
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Pengamatan ini dilakukan oleh dua orang teman segjawat sebagai
observer. Selama proses pembelgjaran berlangsung, observer melakukan
pengamatan dengan mengisi lembar penilaian RPP, lembar penilaian observasi
kegiatan guru serta lembar penilaian observasi kegiatan siswa. Berikut akan
dipaparkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer padasiklus 1.

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Pengamatan terhadap rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) meliputi

tujuh aspek yang dinilaiyaitu:

a) Kgelasan perumusan tujuan proses pembelgaran bernilai sangat baik (SB),
karena semua deskriptor sudah tampak.

b) Pemilihan materi gjar bernilai sangat baik (SB), karena semuadeskriptor
sudahtampak.

c) Pengorganisasian materi gjar bernila sangat balkS(B), karena semua
deskriptor sudah tampak.

d) Pemilihan sumber atau media pembelgjaran bernilai baik (B), karena ada
tiga deskriptor yang tampak.

€) Menyusun langkah-langkah pembelgaran bernilai sangat baik (SB), karena
semua deskriptor sudah tampak.

f) Tekhnik pembelgjaran bernila baik (B), karena ada tiga deskriptor yang
tampak.

g) Kelengkapan instrumen bernilai sangat baik (SB), karena semua deskriptor
sudah tampak.Dari hasil pengamatan di atas diperoleh persentase

keberhasilan 92,9% (Lampiran 32 halaman 214).
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Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran

a) Menetapkan tujuan pembelgjaran bernilai sangat baik (SB), karena
semua deskriptor sudah tampak.

b) Mempersiapkan alat dan bahan bernilai sangat baik S(B), karena semua
deskriptor sudah tampak.

c) Melakukan tanya jawab bernilai baik(B) karena ada tiga deskriptor
yang tampak.

d) Membagi kelompok belajar bernilai sangat baik (SB),karena semua
deskriptor sudah tampak.

€) Menjelaskan cara melakukan eksperimen bernilai sangat baik (SB),
karena semua deskriptor sudah tampak.

f) Melakukan eksperimen bernilai baik (B),karena ada tiga deskriptor
yang tampak.

g) Mengawasi dan membimbing siswa bernilai sangat baik (SB), karena
semua deskriptor sudah tampak.

h) Meminta siswa membuat laporan bernilai sangat baik (SB), karena
semua deskriptor sudah tampak.

i) Melaporkan hasil eksperimen bernila bailk (B), karena ada tiga
deskriptor yang tampak.

j) Mendiskusikan hasil eksperimen bernilai sangatbaik (SB),karena semua
deskriptor sudah tampak.

k) Memberikan evaluasi bernila sangat baik (SB), karena semua

deskriptor sudah tampak.
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Dari hasil pengamatan diperoleh persentase keberhasilan 93,18%
(lampiran 33 hal 218).
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
a) Menetapkan tujuan pembelgaran bernila sangat baik (SB),
karenasemua deskriptor sudah tampak.
b) Mempersiapkan alat dan bahan bernilai sangatbaik (SB), karena semua
deskriptor sudah tampak.
c) Melakukan tanya jawab bernilai baik (B), karena ada tiga deskriptor
yang tampak
d) Membagi kelompok belgar bernila sangat baik (SB), karena semua
deskriptor sudah tampak.
€) Menjelaskan cara melakukan eksperimen bernilai sangat baik (SB),
karena semua deskriptor sudah tampak.
f) Melakukan eksperimen bernilai baik (B), karena ada tiga deskriptor
yang tampak.
g) Mengawasi dan membimbing siswa bernilai sangat baik (SB), karena
semua deskriptor sudah tampak.
h) Meminta siswa membuat laporan bernilai sangat baik (SB), karena
semua deskriptor sudah tampak.
i) Melaporkan hasil eksperimen bernilai baik (B), karena ada tiga
deskriptor yang tampak.
J) Mendiskusikan hasil eksperimen bernilai baik (B), karena ada tiga

deskriptor yang tampak.
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k) Memberikan evaluasi bernila sangat baik (SB), karena semua
deskriptor sudah tampak.

Dari hasil pengamatan diperoleh persentase keberhasilan 90,91%
(lampiran 34 hal 223).

Secara umum, ketercapain semua tahapan pelaksanaan pembelgaran
IImuPengetahuan Alam dengan menggunakan metode eksperimen di kelas
IV SD Negeri 04 Garegaeh Kota Bukittinggi pada siklus |1 sudah terlaksana
secaramaksimal.

d. Hasl belajar
Pengamatan terhadap hasil belgar siswa dilakukan melaui penilaian
aspek kognitif, afektif, dan aspek psikomotor.
1) Aspek Kognitif
Hasil penilaian pada aspek kognitif pada siklus Il pertemuan
adalah, siswa yang memperoleh nilai tertinggi yaitu 100 dan yang
terendah adalah 55. Rata-rata aspek kognitif siklus Il ini adalah 87,19
dengan jumlah skor yang dipeoleh yaitu 2790. Lampiran lengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 29 halaman 207.
2) Aspek Afektif.
Nilai tertinggi dari aspek afektif pada siklus Il adalah 100 dan nilai
terendah adalah 75 dengan rata-rata 90,19. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran 30 halaman 208.
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3) Aspek Psikomotor
Nilai tertinggi aspek psikomotor pada siklus Il ini adalah 100 dan
terendah adalah 50. rata-rata aspek psikomotor pada siklus 11 adalah 90,43.
Lampiran lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 31 halaman 211.

e Refleks

Refleks pada siklus Il ini meliputi refleksi perencanaan tindakan,
refleksi pelaksanaan tindakan, dan refleks hasil belgjar.Dalam perencanaan
tindakan masih ditemui dua hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun
RPP, yaitu pemilihan media dan tehnik pembelgjaran harus disesuaikan
dengan lingkungan siswa.

Refleks pada pelaksanaan tindakan, observer menemukan bahwa
praktisi telah melaksanakan langkah-langkah pembelgjaran dengan baik,
walaupun masih ada tiga deskriptor yang belum terlihat yaitu meminta
siswa untuk brhati-hati dalam melakukan eksperimen dan meminta setiap
kelomppok untuk bersikap tertib selama melaporkan hasil eksperimen.
Sedangkan pada aspek siswa masih ada deskriptor yang tidak terlihat yaitu
memberikan tanggapan atas jawaban teman, berhati-hati dalam melakukan
eksperimen, dan bersikap tertib selama melaporkan hasil pengamatan.

Refleks terhadap hasil belgjar yaitu penilaian pada sklus Il
ditemukan pembelgaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen
sudah meningkatkan rata-rata nila siswa baik dari penilaian kognitif,
afektif, dan psikomotor.Secara keseluruhan rata-rata hasil belgar siswa

sudah meningkat dari 73,28 menjadi 87,19.
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Setelah siklus Il selesai dilaksanakan maka dilakukan diskusi antara
peneliti dengan teman sgawat. Dari diskus tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa pelaksanaan pembel gjaran dengan menggunakan metode
eksperimen sudah dalam kategori baik dan hasil belgar yang telah dicapai
siswa termasuk dalam kriteria tuntas. Guru telah melaksanakan proses
pembelgjaran dengan maksimal dan hasil belgar siswa kelas IV SDN 04

Garegeh Bukittinggi telah berhasil ditingkatkan.

B. PEMBAHASAN
1. Siklusl

a. Perencanaan siklusl|

Pengamatan terhadap RPP yang dirumuskan untuk pelaksanaan siklus |
pertemuan | ini menunjukan adanya kekurangan. Ada 7 dari 28 deskriptor yang
tidak muncul. Deskriptor tersebut adalah praktiss belum merumuskan
tujuanpembelgaran dengan baik yaitu dari yang mudah ke yang sukar, belum
memilih materi gjar yang sesual dengan lingkungan siswa, pengorganisasian
materi belum sesuai dengan alokas waktu, pemilihan media pembelgaran
belum sesuai dengan lingkungan siswa, langkah-langkah pembelgjaran belum
jelas dan rinci, tehnik pembelgaran belum sesuai dengan karakteristik siswa
dan lingkungan sekol ah.

Pada pertemuan Il RPPjuga masih ditemukan 5 deskriptor yang tidak
muncul, yaitu materi ga belum sesuai dengan karakteristik siswa,
pengorganisasian materi gar belum sesuai dengan perkembangan di

bidangnya, pemilihan media pembelgaran belum sesuai dengan lingkungan



siswa, tehnik pembelgaran belum sesuai dengan lingkungan sekolah dan
lingkungan siswa.

Dalam merumuskan tujuan pembelgjaran hendaknya disusun berurutan
secara logis dari yang mudah ke yang sukar agar memudahkan siswa dalam
memahami pembelgaran, selain itu juga bisa membantu siswa berpikir secara
logis dan sistematis. Tujuan pembelgaran yang disusun secara logis berurutan
dari yang mudah ke yang sukar juga bertujuan untuk menarik minat siswa agar
terpusat pada pembelgjaran yang akn dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Basuki ( 1992:53) yang menjelaskan bahwa “tujuan pembelajaran
dimaksudkan untuk menarik minat siswa agar mereka berorientasi dengan
tujuan yang akan dicapai”.

Lingkungan yang ada di sekitar siswa merupakan salah satu sumber
yang dimanfaatkan sebagai materi pembelgaran untuk  menunjang
pembelgaran secara optimal. Dalam merumuskan rencana pelaksanaan
pembelgjaran seorang guru harus bisa memilih materi gjar yang sesuai dengan
lingkungan siswa agar memudahkan siswa dalam memahami materi
pembelgjaran tersebut secara langsung. Apabila materi pembelgjaran telah
sesuai  dengan lingkungan maka pembelgaran akan menarik, tidak
membosankan, dan menumbuhkan antusiasme siswa untuk mengikuti
pembelgjaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Anitah (2010:6:53) “Belajar
akan lebih bermakna apabila dalam pembelgaran siswa dihadapkan dengan

lingkungan karena siswa dihadapkan dengan keadaan sebenarnya”
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Seorang guru juga harus bisa mengorganisasikan materi gjar dengan
alokas waktu yang tersedia. Selain itu guru juga harus bisa menentukan
luasnya cakupan materi yang akan digjarkan dalam satu kali pertemuan. Dalam
menentukan langkah-langkah pembelgjaran yang akan dilaksanakan, seorang
guru harus mengalokasikan waktu secara proporsional sehingga satu kegiatan
tidak mengganggu kegiatan yang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyani
(1998:236) yang menyatakan “Dalam langkah-langkah pembelgaran guru
harus dapat mempertimbangkan: (a) berapa menitkah yang diperlukan untuk
kegiatan awal atau pembuka berupa pengkondisian untuk belgar, pre tes atau
kegiatan appersepsi, (b) berapa menitkah untuk kegiatan inti atau penyajian
materi, (c) berapa menitkah untuk kegiatan akhir/ penutup dan evaluasi”.

b. Pelaksanaan siklus|

Pada aspek guru ada 11 deskriptor yang belum muncul yaitu, tujuan
yang disampaikan belum sesuai dengan rencana, guru belum memeriksa alat
dan bahan yang akan digunakan, pertanyaan belum mudah dipahami oleh
siswa, guru belum meminta siswa untuk bekerjasama dalam kelompok, guru
belum meminta siswa aktif dalam melakukan eksperimen, belum meminta
siswa berhati-hati dalam melakukan eksperimen, belum memotivasi siswa
dalam melakukan eksperimen, guru belum membimbing siswa dalam membuat
laporan, guru belum meminta siswa untuk bersikap tertib selama melaporkan
hasil eksperimen, dan guru belum meminta siswa mencatat hasil kesimpulan

diskusi.
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Dalan pembelgaran seharusnya guru menyampaikan tujuan
pembel gjaran dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sehingga tujuan
pembelgjaran yang diharapkan dapat tercapai secara maksimal. Guru sebaiknya
memberikan pertanyaan yang mudah dipahami oleh siswa, sehingga siswa
dapat menjawab pertanyaan guru dengan tepat. Pada saat siswa memberikan
jawaban hendaknya guru memberikan penguatan dan motivasi, sehingga siswa
lebih berani dalam mengel uarkan pendapatnya.

Saat melakukan eksperimen seharusnya guru mengingatkan siswa agar
bekerjasama dan aktif dalam melakukan eksperimen sehingga eksperimen yang
dilakukan tidak hanya didominasi oleh siswa yang pintar sga. Pada saat
melakukan eksperimen hendaknya guru mengigatkan siswa agar berhati-hati
supaya nantinya tidak ada siswa yang cidera. Setelah siswa selesai melakukan
eksperimen hendaknya guru membimbing siswa dalam membuat laporan dan
mengingatkan siswa agar bersikap tertib selama melaporkan hasil eksperimen,
agar laporan yang dibuat oleh siswa benar dan pada saat melaporkan suasana
kelas tidak menjadi ribut. Guru seharusnya juga mengingatkan siswa agar
mencatat kesimpulan diskusi, karena kesimpulan yang diberikan dapat
dimanfaatkan oleh siswa dalam menguasai materi dan tidak melenceng dari
pokok pembelgjaran.

Pada aspek siswa ada 13 deskriptor yang tidak tampak, yaitu: belum
semua siswa mengerti tujuan yang disampaikan guru, siswa belum memeriksa
alat dan bahan yang digunakan, siswa belum memberikan tanggapan atas

jawaban teman, siswa belum duduk dengan tenang dan belum aktif dalam
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kelompoknya, siswa belum aktif dan bekerjasama dalam kelompoknya, siswa
belum berhati-hati saat melakukan eksperimen, belum semua siswa termotivas
dalam melakukan eksperimen, belum semua siswa mendengarkan penjelasan
dari guru, siswa belum bersikap tertib selama melaporkan hasil eksperimen,
siswa belum aktif dalam berdiskusi, dan siswa belum mencatat materi yang
dianggap penting.

Daam pembelgjaran seharusnya siswa memperhatikan tujuan yang
ditetapkan guru sehingga tujuan dapat dicapai dengan maksimal. Pada saat
mempersiapka alat dan bahan seharusnya siswa memeriksa alat dan bahan yang
akan digunakan apakah alat dan bahan yang digunakan sudah lengkap sehingga
eksperimen yang akan dilakukan dapat berjalan dengan lancar. Siswa
hendaknya juga harus memberikan tanggapan atas jawaban yang diberikan
oleh temannya karena tanggapan yang diberikan bissa sebagai bahan masukan
bagi kelompok lain. Saat pembagian kelompok hendaknya siswa bersikap tertib
dan tidak meribut agar suasana kelas menjadi nyaman. Dalam kelompokya
seharusnya siswa bersikap aktif dan bekerjasama dalam melakukan eksperimen
agar semua siswa memdapatkan kesempatan dan pengalaman langsung secara
individu. Pada saat melakukan eksperimen hendaknya siswa bersikap hati-hati
agar mereka nanti tidak mengalami cidera. Ketika guru menjelaskan cara
membuat laporan hendaknya siswa mendengarkan penjelasan dari guru
sehingga mereka mengerti bagaimana membuat laporan yang benar. Saat
melaporkan hasil diskusi ke depan kelas seharusnya siswa bersikap tertib

sehingga suasana kelas tidak ribut dan siswa dapat mengerti hasil |aporan
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pengamatan dari kelompok penyaji. Siswa juga harus aktif dalam berdiskusi
untuk mengeluarkan pendapatnya untuk melatih keberaniannya. Siswa
hendaknya juga mencatat materi pembelgjaran yang dianggap penting yang
dapat dimanfaatkannya untuk sumber pembelgjaran.
c. Hasll belgjar siklusl

Penilaian dilakukan guru meliputi tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor seperti yang diungkapkan oleh Nana (2004:2) “hasil belajar siswa
pada hakekatnya adalah perubahan tungkah laku pada aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor”. Hasil belgar siswa pada aspek kognitif masih di bawah
ketuntasan yang ditetapkan.Pada pertemuan | rata-rata keberhasilan siswa
aspek kognitif adalah 68,75 dan meningkat pada pertemuan |l yaitu 77,81,
sedangkan pada aspek afektif meningkat dari 77 menjadi 83,81, dan aspek
psikomotor juga mengalami peningkatan dari 74,44 menjadi 80,16. Rata-rata
hasil belgar pada siklus | pada aspek kognitif adalah 73,28, aspek afektif
80,41, dan aspek psikomotor 77,30.

Berdasarkan hasil dari analisa yang timbul pada pembelgjaran siklus I,
maka pembel gjaran belum berhasil dan dilanjutkan ke siklus1.
. Siklusll

a. Perencanaan Siklus||

Dilihat dari pengamatan RPP siklus Il diketahui bahwa perencanaan
pembel gjaran sudah terlaksana dengan baik.Segala kekurangan yang ditemukan
pada RPP siklus | telah diperbaiki dan disempurnakan, sehingga RPP siklus 11
telah mendapatkan persentase 92,90% dengan kualifikasi sangat baik, namun

masih ada dua deskriptor lagi yang belum terlaksana yaitu pemilihan sumber/
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media pembelgaran dan tehnik pembelgaran belum sesuai dengan lingkungan
siswa

Lingkungan yang ada di sekitar siswa merupakan salah satu sumber
yang dimanfaatkan sebagai materi pembelgaran untuk menunjang
pembelgjaran secara optimal. Dalam merumuskan rencana pelaksanaan
pembelgjaran seorang guru harus bisa memilih materi gar yang sesuai dengan
lingkungan siswa agar memudahkan siswa dalam memahami materi
pembelgjaran tersebut secara langsung. Apabila materi pembelgaran telah
sesuai dengan lingkungan maka pembelgaran akan menarik, tidak
membosankan, dan menumbuhkan antusiasme siswa untuk mengikuti
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Anitah (2010:6:53) “Belajar
akan lebih bermakna apabila dalam pembelgaran siswa dihadapkan dengan
lingkungan karena siswa dihadapkan dengan keadaan sebenarnya”

b. Pelaksanaan Siklusl|

Pelaksanaan pembelgaran siklus |l pada aspek guru masih ada tiga
deskriptor yang tidak muncul, yaitu pertanyaan belum mudah dipahami oleh
siswa, belum meminta siswa berhati-hati dalam melakukan eksperimen, dan
belum meminta setiap kelompok untuk bersikap tertib selama melaporkan hasil
eksperimen.

Guru sebaiknya memberikan pertanyaan yang mudah dipahami oleh
siswa, sehingga siswa dapat menjawab pertanyaan guru dengan tepat.Pada saat
melakukan eksperimen hendaknya guru mengigatkan siswa agar berhati-hati
supaya nantinya tidak ada siswa yang cidera.Guru hendaknya mengingatkan

siswa agar bersikap tertib selama melaporkan hasil eksperimen, agar |aporan
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yang dibuat oleh siswa benar dan pada saat melaporkan suasana kelas tidak
menjadi ribut.

Pelaksanaan siklus 1l pada aspek siswa masih ditemukan empat
deskriptor yang tidak muncul, yaitu semua siswa belum memahami pertanyaan
yang diberikan oleh guru, siswa belum berhati-hati dalam melakukan
eksperimen, siswa belum bersikap tertib selama melaporkan hasil eksperimen,
dan masih ada siswa yang belum mencatat materi yang dianggap penting.

Pada saat melakukan eksperimen hendaknya siswa bersikap hati-hati
agar mereka nanti tidak mengalami cidera.Saat melaporkan hasil diskusi ke
depan kelas seharusnya siswa bersikap tertib sehingga suasana kel as tidak ribut
dan siswa dapat mengerti hasil laporan pengamatan dari kelompok
penyaji.Siswa hendaknya juga mencatat materi pembelgjaran yang dianggap
penting yang dapat dimanfaatkannya untuk sumber pembelgaran.

c. Hasll Belgjar SikluslI

Pada siklus Il ini, hasil belgar siswa pada aspek kognitif sudah
mencapal ketuntasan yang ditetapkan. Rata-rata nila ketuntasan yang
diperoleh adalah 87,19 dan KKM telah tercapai.

Berikut contoh kemgjuan belgar salah seorang siswa yang mendapat
nilai terendah bernama Ahmad Farugi dan siswa yang mendapat nilai tertinggi

yang bernama Amanda Vivika.
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Nama S1PI| S1PI| Sl Ket
indi | kddom | Indi | kdlom | Indivi | kelom
vidu | pok | vidu | pok du pok

Ahmad 45 100 60 100 85 100 Meningkat
Faruqi

Amanda 100 | 100 85 100 100 100 Turun dan
Vivika meningkat

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Ahmad Farugi nilainya
meningkat mulai dari siklus | hingga siklus 11, namun di dalam kelompoknya
diatidak begitu aktif. Sedangkan Amanda Vivika nilainya ada yang turun dan
meningkat, Amanda Vivika adalah seorang siswa yang sangat aktif dalam
kelompknya. Seharusnya guru memberikan bimbingan dan motivas yang lebih
kepada Ahmad Farugi agar dia dapat berperan aktif dalam kelompoknya. Pada
penilaian aspek afektif, nilai ratarata yang diperoleh siswa adalah 90,19
(sangat baik) dan aspek psikomotornya adalah 90,43 (sangat baik).

Berdasarkan paparan data hasil pembelgaran IPA yang pendliti uraikan
di atas, hasil pembelgjaran yang diperoleh siswa dengan menggunakan metode
eksperimen pada siklus 11 memperoleh hasil yang jauh lebih baik dari pada
siklus I. Jadi dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan metode eksperimen
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran IPA di kelas IV

SDN 04 Garegeh.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat penulis simpulkan sebagai
berikut:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP). Aspek yang diamati pada
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) adalah kejelasan perumusan
tujuan pembelgaran, pemilihan materi gjar, Pengorganisasian materi gjar,
pemilihan sumber atau media, menyusun langkah-langkah pembelgaran,
teknik pembalgjaran dan kelengkapan instrumen. Perolehan nilai rata-rata
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) pada siklus | adalah 78,55%
dengan kualifikasi baik. Pada siklus 11 diperoleh 92,90% dengan kualifikasi
sangat baik. Dapat disimpulkan pembelgjaran IPA

2. Pelaksanaan pembelgaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen di
kelas IV SDN 04 Garegeh mengikuti langkah-langkah yang dikemukakan
oleh Sujana (2008:84) yaitu:(l) Langkah persiapan: (a) Menetapkan tujuan
pembelgaran, (b) Mempersigpkan aat dan bahan, (c) Melakukan tanya
jawab, (2)Langkah pelaksanaan: (@) Membagi kelompok belgar, (b)
Menjelaskan cara melakukan eksperimen, (c) Melakukan eksperimen, (d)
Mengawasi dan membimbing siswa, (3) Langkah tindak lanjut: (a) Meminta
siswa membuat laporan eksperimen, (b) Melaporkan hasil eksperimen,(c)
Mendiskusikan hasil eksperimen, (d) Memberikan evaluasi.Perolehan nilai

rata-rata aktifitas guru pada siklus | adalah 79,55% dengan kualifikasi baik.
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Pada siklus 11 diperoleh 93,18% dengan kualifikasi sangat baik. Sedangkan
nila ratarata aktifitas siswa pada siklus | diperoleh 76,13% dengan
kualifikasibaik. Pada siklus Il diperoleh90,91% dengan kualifikasi sangat
baik.

3. Berdasarkan hasil evaluasi terhada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
Pada siklus | diperoleh nilai aspek kognitif 73,28 dengan kualifikasi cukup,
nilai aspek afektif 80,41 dengan kualifikasibaik, dan nilai aspek psikomotor
77,30 dengan kualifikasi cukup. Pada siklus 11 aspek kognitif diperoleh nilai
87,19 dengan kualifikasi baik, nilai aspek afektif 90,19 dengan kudifikasi
sangat baik dan nilai aspek psikomotor 90,43 dengan kualifikasi sangat
baik.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dijabarkan di atas, bagi calon guru
atau guru SD yang akan melaksanakan penelitian dengan penggunaan metode
eksperimen, khususnya untuk meningkatkan hasil belgar IPA siswa di SD,
maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagal berikut:

1. Disarankan dalam merancang pembelgaran IPA dengan penggunaan
metode eksperimen perlu dirumuskan dalam bentuk RPP. Sebaiknya RPP
disusun untuk tigp pertemuan pada setigp siklus, agar kelemahan-
kelemahan terutama pada rumusan langkah-langkah pembelgaran
menggunakan metode eksperimen mudah direvis untuk perbaikan

pembel gjaran berikutnya.
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2. Pelaksanaan pembelgjaran IPA dengan penggunaan metode eksperimen
sebagaimana yang telah peneliti lakukan, disarankan untuk dicobakan pada
materi-materi IPA yang lain di kelas |V atau pada kelas yang berbeda.

3. Disarankan untuk melakukan penilaian sebenarnya (Authentic Assesment)
secara objektif dan berkesinambungan mulai dari awa pembelgaran
sampai akhir pembelgjaran. Prinsip utama penilaian autentik dalam metode
eksperimen tidak hanya menilai apa yang diketahui siswa, tetapi juga

menilal apa yang dapat dilakukan siswa.
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LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUSI PERTEMUAN 1

Mata Pelagjaran : |lmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester : 1V /I
Alokasi Waktu : 1x Pertemuan (2 x 35 menit)

Hari/ Tanggal : Kamis/29 Maret 2012

A. Standar Kompetens
10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap
daratan.
B. Kompetens Dasar
10.2 Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap
daratan (erosi, abrasi, banjir dan longsor).
10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan (eros,
abrasi, banjir dan longsor).
C. Indikator
10.2.1 Menjelaskan pengertian erosi.
10.2.2 Mengidentifikasi penyebab terjadinya erosi.
10.2.3 Mengidentifikasi akibat yang ditimbulkan erosi.
10.3.1 Melakukan percobaan tentang cara pencegahan erosi.
D. Tujuan pembelgjaran
1. Dengan melakukan tanya jawab siswa dapat menjelaskan pengertian
eros dengan tepat.
2. Dengan melakukan diskusi kelompok siswa dapat mengidentifikas
penyebab terjadinya erosi dengan tepat.
3. Dengan melakukan diskusi kelompok siswa dapat mengidentifikasi
akibat yang ditimbulkan erosi dengan tepat.
4. Dengan melakukan eksperimen siswa dapat menjelaskan cara
pencegahan erosi dengan tepat.
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. Dampak Pengiring

1. Siswaberani mengungkapkan pendapatnya dengan baik.
2. Siswaaktif dan kreatif dalam pembelgjaran.

3. Siswadapat menghargai pendapat temannya dalam diskusi kelompok.
. Materi pokok

Perubahan Lingkungan Fisik yang diakibatkan erosi

. Metode Pembelajaran

a. eksperimen

b. Tanyajawab

c. Diskus

d. Penugasan

. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (10 menit)

Berdo’a
b. Pengambilan absen
c. Apersepsi dan Motivasi .
Guru melakukan appersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada
siswa, anak-anak pernahkah kamu melihat bencana tanah longsor?
Pernah di televis buk jawab siswa.Dari jawabab siswa tadi,guru
mengarahkan siswa pada topik pelgaran yang akan dipelgari pada
pertemuan kali ini.
2. Kegiatan Inti (40 menit)
Eksplorasi
1. Langkah Persiapan
a. Menetapkan tujuan pembelgjaran.
Setelah guru melakukan appersepsi, kemudian guru menyampaikan
tujuan pembelgaran yang akan dicapai pada pertemuan kali ini
yaitu mengenai erosi dan cara pencegahannya.
b. Mempersiapkan aat dan bahan.
Guru dibantu oleh siswa mempersiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk melakukan eksperimen tentang erosi. Alat dan
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bahan yang dibutuhkan antara lain: lapisan tanah tanpa rumput,
lapisan tanah berumput sedikit, lapisan tanah berumput banyak,
nampan, balok penyangga, air, dan gayung yang sudah dilubangi.

c. Meakukan tanya jawab.
Setelah alat dan bahan yang dibutuhkan tersedia, guru melakukan
tanya jawab dengan siswa. Guru bertanya kepada siswa ”Anak-
anak apakah yang terjadi seandainya di lereng bukit yang gundul
ditimpa oleh hujan?” Tanahnya akan hanyut Buk, jawab siswa.
Mengapa demikian? tanya Bu guru lagi.

Elaboras
2. Langkah Pelaksanaan

a. Membagi kelompok belajar
Guru membagi siswa menjadi enam kelompok. Setiap kelompok
beranggotakan 5-6 orang, yang terdiri dari laki-laki dan perempuan,
serta kepandaian yang bervariasi.

b. Menjelaskan cara melakukan eksperimen
Siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing. Guru
membagikan LKS kepada masing-masing kelompok dan
menjelaskan petunjuk atau langkah-langkah yang ada di dalam
LKS. Kemudian guru meminta agar siswa membaca kembali
petunjuk yang ada dalam LKS. Apabiala masih ada petunjuk atau
langkah-langkah dalam LKS yang belum dimengerti siswa, maka
dapat ditanyakan kembali pada guru.

c. Melakukan eksperimen
Siswa melakukan eksperimen untuk membuktikan bahwa di tanah
yang gundul apabila turun hujan akan terjadi erosi. Langkah yang
dilakukan adalah siswa menuangkan air pada tiap-tiap nampan (
ada tiga nampan yaitu, nampan yang berisi lapisan tanah berumput
banyak, nampan yang berisi lapisan tanah berumput sedikit, dan
lapisan tanah tanpa rumput) dengan menggunakan gayung yang
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sudah dilubangi. Air siraman dari gayung itu diibaratkan seperti
hujan yang menyirami bumi.

d. Mengawas dan membimbing siswa
Pada saat siswa melakukan eksperimen, guru selalu mengawasi dan
membimbing siswa. Guru berkeliling dari satu kelompok ke
kelompok lainnya sambil memberikan arahan dan motivasi kepada
siswa.

Konfirmas
3. Langkah Tindak Lanjut

a. Meminta siswa membuat |aporan eksperimen
Siswa diberi  kesempatan untuk  mendiskusikan  hasil
pengamatannya di dalam kelompok masing-masing dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan serta membuat kesimpulan yang ditugaskan
dalam LKS.

b. Melaporkan hasil eksperimen
Masing-masing perwakilan kelompok melaporkan hasil diskus
kelompoknya ke depan kelas secara bergantian. Kelompok lain
memperhatikan dan memberikan tanggapan terhadap hasil yang
disampaikan oleh kelompok penyaji.

c. Mendiskusikan hasil eksperimen
Guru memberikan penguatan pada hasil presentasi dari masing-
masing kelompok dan meluruskan jawaban dari para siswa. Setelah
itu guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan

berdasarkan hasil eksperimen dan diskusi yang telah dilakukan.

d. Memberikan evaluasi
Siswa mengerjakan evaluas yang diberikan oleh guru. Guru
mengingatkan agar siswa mengerjakan evaluas sendiri-sendiri dan
tidak boleh mencontek.
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. Mediadan Sumber

a Media

1. Air

Tanah tanpa rumput
Pasir
Tanah berumput banyak
Tanah berumput sedikit
Kotak Erosi
Gayung

o N o g ~ w0 N

Balok Penyangga
b. Sumber
1. KTSP 2006 Pengetahuan Alam.
Buku Paket Pengetahuan Alam kelas IV SD penerbit Erlangga
Buku Paket Sains untuk kelas IV SD penerbit Y udistira
Buku [Imu Pengetahuan Alam untuk kelas IV SD/MI penerbit Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

A 0D

J. Penilaian
1. Penilaian kognitif

a) Prosedur : Akhir proses

b) Jenistes : Testertulis

c) Bentuktes : Objektif

d) Alattes : Soal dan kunci jawaban

2. Penilaian afektif
a) Prosedur penilaian  : Dalam proses pembelgaran
b) Jenis penilaian : Non tes
c) Bentuk penilaian : Pengamatan
d) Alat/instrument penilaian: Skalasikap
3. Penilaian pskomotor
a) Prosedur penilaian  : Dalam dan luar proses pembelgjaran
b) Jenis penilaian : Non tes

c) Bentuk penilaian : Pengamatan/observas
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d) Alat/instrument penilaian: Daftar check list

Bukittinggi, 29 Maret 2012
Pendliti

., o oo 4
| /’:’N. f
||' !{.,;E

oSl W
(LINDA WATI
“NIM. 09363
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LAMPIRAN 2

Uraian materi siklus| pertemuan |

EROSI
Hujan deras yang terus menerus dapat mendatangkan bencana seperti,

banjir, tanah longsor dan erosi. Pengertian erosi adalah pengikisan tanah akibat
terjangan air. Erosi mudah terjadi pada tanah yang gundul dan miring dan di
lereng-lereng bukit. Air hujan mengalir menuruni lereng-lereng dengan deras dan
menghanyutkan banyak tanah. Hal ini tidak akan terjadi apabila di daerah tersebut
ada tanamannya, sebab tanaman dapat menahan lgju aliran air hujan yang turun.
Penyebab terjadinya erosi adalah:

1. Hujan yang terus menerus

2. Permukaan tanah yang gundul sehingga tidak ada tanaman yang dapat

menahan lgu air

3. Penebangan hutan secaraliar

4. Membakar hutan
Akibat yang ditimbulkan dari erosi antaralain :

1. Tanah menjadi tandus dan gersang

2. Tanah tidak dapat ditanami lagi karena kesuburannya berkurang

3. Merugikan makhluk hidup, baik manusia maupun hewan karena tidak ada

lagi tempat untuk memperoleh makanan

Cara yang dapat ditempuh untuk menanggulangi erosi antaralain:

1. Membuat terasering atau sengkedan pada tanah yang miring.

2. Tidak menebang pohon di hutan secaraliar.

3. Mengadakan reboisas di tanah yang gundul.

4. Mengadakan hutan lindung di lereng-lereng gunung.
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LAMPIRAN 3:
LEMBAR KERJA SISWA
{Siklus | Pertemuan 1) ///fb
Kelompok Ji LEne m)J

Anggotn 1, Erish PM?I‘M 30!{:{‘
5 Amanda Viviga
3, Bwwaa  JORPI
4 e ABDIL ERAIE

5. LAMADHALU A 6 Famwp P AULAALA .Pmm.
Materi pokok : Perubahan lingkungan fisik yang disebabkan erosi

AL Judul

B.

Erosi

Tujuan

Siswa mampu membuktikan proses feradinva erosi dan mampu menpgidentifikasi akibat
terjadinya erosi, dan cara pencegahan erosi

. Alat dan bahan

1. Lapisan tanah biasa (lanpa rurmput)
2. Lapisan tansh berumput sedikit

3. Lapisan tanah berumput banyak

4. 6 buah kotak {nampan)

5. 3 balok penyangga

6. Air secukupnya

7. Gavung yang sudah dilubangi (untuk hujan buatan)

. Langkah kerja

I. Sedinkanlah 3 jenis tanah, vailu lapisan tanah tanpa rumput, lapisan tanah dengan sedikit
rumput dan lapisan tanah dengan banyak rumput.

2. Letakkan masing-rmasing lapisan tanah pada nampan.

3. Letakkan ketiga nampan tersebut di atas kayu penyangge sehingga nmampan menjadi
miring. Lihat gambar berikut.
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4. Tuangkan sepayung air ditiap nampan seperti hujan yang mengguyur bumi dengan deras.
Amati yang terjadi.

5. Catatlah hasil pengamatanmu dalam tabel berikut!

Na J Hal yang diamati Keadaan masing-masing tanah

A B C

1| Betenaran alien b Lambat | Sedonq | Cepat
2 | Banyak/sedikit pasir vang = E
ada dalam nampan Codiian b s pedang bar{rjﬂkr
3 | Junighair tampungan Sedikit ¢edong | banyok
E. Kesimpulan = =
Diari percobaan yang kamu lakukan di atas jelaskanlah
1. Apakah yang dimaksud dengan erosi? .
Jawaban:, rgkisan, do0al | DKl AT ol

N NS

2. Di kotak manakah erosi mudah terjadi? Mengapa dikotak tersebut mudah terjadi erosi?
C.. Korna, tidok ado Hdamvmon,  unldle  pagelen air

3. Sebutkanlah 2 akibat yang ditimbulkan dari erosi!

Jawahban :

b, flapat  meuoikan  maee  Yidy p:
f forep PRI s -l U 111, A —
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4. Jelaskan 2 cara pencegahan erosi!
o Moayavery  Pikoisel £

b ik foened A1t sors w7

F. Apabila tugas sudah selesai setiap kelompok menyajikan laporan hasil ketja kelompok di
depan kelas dan didiskusikan bersama kelompok lain.
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LAMPIRAN 3

LEMBAR KERJA S5ISWA
(Siklus I Pertemuan I)

Kelompok : 2 ( TLEP}
Anggota . Qyend Huel, Bickt
2. WHL’:}U Mur | bam %b
3. ahmd }-_ﬂr‘h"j:' —
4. Fﬂjr'd'._'r'l.‘cbﬂa-l"r /
5. Rahmi  clulia
Materi pokok ; Perubahan lingkungan fisik yang disebabkan erosi

J‘L-l'“dul
Erosi

B. Tujuan

Siswa mampu membuktikan proses terjadinva erosi dan mampu mengidentifikasi akibat
terjadinya erosi, dan cara pencegahan erosi

A T

. Alat dan bahan
1.

Lapisan tanah biasa (tanpa rumput)

Lapisan tanah berumput sedikit

Lapisan tanah berumput banyak

6 buah kotak (nampan)

3 balok penyangga

Air secukupnya

Gayung yang sudah dilubangi (untuk hujan buatan)

D. Langkah kerja

1.

Sediakanlah 3 jenis tanah, yaitu lapisan tanah tanpa rumput, lapisan tanah dengan sedikit
rumput dan lapisan tanah dengan banyak rumput.

Letakkan masing-masing lapisan tanah pada nampan.

Letakkan ketiga nampan tersebut di atas kayu penvangga schingga nampan menjadi
miring. Lihat gambar berikut.
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4. Tuangkan sepayung air ditiap nampan seperti hujan yang mengguyor bumi denpan deras.

Amati vang terjadi.
5. Catatlah hasil pengamatanmu dalam tabel berikut:
No Hal yang diamati Keadaan masing-masing tanah ]

A B C

I | Kecepatan aliran air W Sedanq | Copab v
2 | Banyak/sedikit pasir yang =
ada dalam nampan Sdilit | Seding | bangle [V
3 | Jumiah air tantpungan Sedler Secang] th*lt'lﬂﬁlli( v
E. Kesimpulan -

Dari percobaan yang kamu lakukan di atas jelaskanlah :

1. Apakah yang dimaksud dengan erosi? .
Jawaban:... 00\, Ageell, 00 _dir V..

aaaaaaaaaaaaaaaa

2. Di kotak manakah erosi mudah terjadi? Mengapa dikotak tersebut mudal/ucrjadi erosi?
e Nl areva fidal oda toraman prrehon gir

3. Sebutkanlah 2 akibat yang ditimbulkan dari erosil

Jawaban :

b, L erkgtan malhlde baclp 7
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4. Jelaskan 2 cara pencegahan erosi!
O ben,  MOnbal s
LV
b, Kds, erbeny bolion Samberangin

F. Apabila tugas sudah selesai setiap kelompok menyajikan laporan hasil kerja kelompok di
depan kelas dan didiskusikan bersama kelompok lain.
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LAMPIRAN 4: Evaluas siklus| pertemuan |

(:L]L nnc’] a | L"’f‘lm

Mama Siswa :

Kelas 4
Soal
I. Berilah tanda silang (X) pada huruf &, b, ¢, dan d pada jaowaban yang kamu
anggap paling benar!
I. Pengikisan tanah oleh air discbut dengan....,
a. Reboisasi
. Erosi /
% g
c. Senghedun

d.. Terasering
2. Erositerjadi disekitar daerah......
X Di lereng bulkit f
b. Dihutan yang lebat ".L/
e [N pantai
d. Disungai
3, Tanah vang gundul jika hujan deras akan mudah terjadi.....
,{. Erosi
b.  Hanyut 1L/
¢. Tandus
d. Subur
4. FErositerjadi akibat pengaruh....
a. Pembakaran hutin ;
b. Gelombang laut v
X. Hujan Jebat
d. Angin
5. Jika erosi terus menerus terjadi akan menyebabkan tanah menjadi.....
8. Subur
b: Berlimpah

¢.. Bark l’/

X Tandus



6. Apabila air hojan turun pada tanah yang gundul, maka aliran air skan ...
s, Mengalir deras karena barvak tumbuhan
b. Mengalir lambat karena banyak tumbuhan
¢. Mengalir lambat karena tidak ada tumbuhan 1
M. Mengalir deras karena tidak ada tumbuhan
7. Penanaman kembali hutan yang telah gundul disebut....
a. Sengkedan
K. Reboisasi l/
€. erosi
d. tebang pilih
8. Salah satu cara mencegah terfadinya erosi di tanah lereng bukit adalah
8. Membuka lahan baru
b. Ladang berpindah-pindah V4
% Membuat terasering
d. Membakar hittan
9, Tanaman pelindung dapal mencegah erosi dengan cara.....
a. Menggunakan air untuk hidup
X Akamya melekatkan tanah
¢. Daunnya menahan air L/
d. Menvuburkan tanah
10. Perhatikan kegiatan di bawah ini!
1} Menanam pohon bakau,
2} Membuang sampah sembarangan
3) Melakukan reboisasi
4) pembugton senghedan
5) Memasang beton pemecah ombak
Kegiatan di atas yang dapat mencegah erosi adalah.....
@ ldan3 A 3dan4 ;
b, 2dan 4 d. 1 dan 5 Uj

111
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Il. Jawablah pertanyasn dibawah ini dengan singkat dan tepat !
11. Apakah vang dimaksud dengan erosi?
12. Apakah mjvan diadakannya reboisasi?
13. Tulislah 2 penyebab terjadinya ernsil
14. Tulislah 2 akibat yang ditimbulkan erosi!
15, Tulislah 2 cara mencegah erosil

WW i ;g buar fanah ek ozif
b. 'Eaum telvisen dd“i"’e"m Mﬂﬁ? s

15. fan aua MoH
4 mﬂﬂ M“M L
. ambullin A
. a/ﬂ”}:*,[aﬁ%‘ Em%i,‘mndui M[g;h s

/L dﬂ?d’l’ G mﬂﬂhﬁau
i . Cona wun® ah Auiw

- ke Miksksav { ]’“l’gﬁ?ﬂ“‘f?’
4 ook mncet ke
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—— __\\\
NamaSiswa  : Ahmad }'ﬂ'“f(ql ?é\
Kelas F Y

Soal
I Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, dan d pada jawaban yang kamu
anggap paling benar!
1. Pengikisan tanah oleh air disebut dengan.....
a. Reboisasi
. Erosi ;
¢. Sengkedan L"'/
d. Terasering
2. Erosi terjadi disekitar daerah......
4. Di lereng bukit ;
b. Di hutan yang lebat 1//
¢. Di pantai
d. Disungai
3. Tanah yeng gundul jika hujan deras akan mudah terjadi.....
a FErosi

Xt ,.
c. Tandus /
d. Subur
4. FErosi terjadi akibat pengaruh....
8. Pembakaran hutan o
b. Gelombang laut L,/
€. Hujan jebat
d. Angin
5. Jika erosi terus menerus terjadi akan menyebabkan tanah menjadi.....
a Subur
b. Berlimpah M
c. Baik
Tandus

]
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6. Apabila air hujan turun pada tanah yang gundul, maka aliran air akan ....
8. Mengalir deras karena banyak tumbuhan
b. Mengalir lambat karena banyak tumbuhan
¢. Mengalir lambat karena tidak ada tumbuhan L/
)i,’\ Mengalir deras karena tidak ada tumbuhan
7. Penanaman kembali hutan yang telah gundul disebut....
K Sengkedan
b. Reboisasi /
¢. erosi
d. tebang pilih
8. Salah satu cara mencegah terjadinya erosi di tanah lereng bukit adalah
)f Membuka lahan barg
b. Ladang berpindah-pindah /
¢. Membuat terasering
d. Membakar hutan
9, Tanaman pelindung dapat mencegah erosi dengan cara.....
8, Menggunakan air untuk hidup
b. Akamya melekatkan tanah
¢.. Daunnya menahan air /
)( Menyuburkan tanah
10, Perhatikan kegiatan di bawah ini!
1) Menanam pohon bakau.
2) Membuang sumpah sembarangan
3) Melakukan reboisasi /
4) pembuatan sengkedan
3) Memasang beton pemecah ombak
Kegiatan di atas yang dapat mencegah erosi adalah.....
f\ | dan 3 ¢. 3 dun 4
b. 2dan4 d. | dan 5



IL. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan tepat !
I 1. Apakah yang dimaksud dengan erosi?
12, Apakah mijuan diadakannya reboisasi?
13. Tulislah 2 penyebab terjadinya erosi!
14, Tulislah 2 akibat yang ditimbulkan erosil
15. Tulislah 2 cara mencegah erosi!

qua\c. .
[ qemivisen faoh ol Ay

ra

|2 -
oot 107 VL

]g a. 'mﬂmbﬂg huten
b

. —

15 G- Meloxeken  piboiseh 73,
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LAMPIRAN 5
Nilai Ketuntasan Belajar Siswa Siklus| Pertemuan | (Aspek Kognitif)
NO NAMA SISWA KKM NILAI KETERANGAN
1 AAL 75 80 Tuntas
2 AF 75 45 Tidak Tuntas
3 AHD 75 50 Tidak Tuntas
4 ABP 75 65 Tidak Tuntas
5 AV 75 100 Tuntas
6 AP 75 75 Tuntas
7 BP 75 70 Tidak Tuntas
8 DWA 75 80 Tuntas
9 FH 75 50 Tidak Tuntas
10 FMP 75 80 Tuntas
11 GS 75 85 Tuntas
12 GAR 75 65 Tidak Tuntas
13 GRP 75 100 Tuntas
14 M 75 80 Tuntas
15 KPY 75 50 Tidak Tuntas
16 LA 75 65 Tidak Tuntas
17 MAK 75 60 Tidak Tuntas
18 MA 75 70 Tidak Tuntas
19 MH 75 80 Tuntas
20 MJ 75 85 Tuntas
21 MF 75 85 Tuntas
22 MRI 75 80 Tuntas
23 PH 75 55 Tidak Tuntas
24 RZ 75 60 Tidak Tuntas
25 RD 75 50 Tidak Tuntas
26 RA 75 40 T idekTuntas
27 RJ 75 60 Tidak Tuntas
28 SAP 75 90 Tuntas
29 SRY 75 55 Tidak Tuntas
30 SAZ 75 80 Tuntas
31 VA 75 60 Tidak Tuntas
32 WNI 75 50 Tidak Tuntas
Jumlah 2200
Rata-Rata 68,75

Sumber : Evaluas akhir

Bukittinggi, 29 Maret 2012
s

Pendliti

A/
.
r o

LINDA WATI

NIM : 09363
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LAMPIRAN 6
Hasil Penilaian Afektif (Evaluas Proses Individu) Siklus| Pertemuan |

117

ASPEK YANG DINILAI -
. s | -
Ke | NO gama Keaktifan Saat dalK:rrr];agiaerSsi Meﬁzltl]r;?gai Jml % g g
swa Berdiskus K elompok Antar Anggota | Skor o o E
Kelompok [ 'E ¥
4132|143 |2|1|4|3]2]|1
I 1 SAP v v v 10 83 B
2 ABP Vv v v 75 C
3 IM Vv v v 75 C
4 BP v v v 9 75 c
5 GS v v v 10 83 B
I 6 MF v v v 9 75 C
7 SAZ v v v 9 75 c
8 AAL v v Vv 9 75 C
9 GAR v Vv Vv 7 58 K
10 GRP v v Vv 9 75 C
m | 1 AHD Vv Vv Vv 8 67 K
12 WNI v v v 7 58 K
13 AF v v v 7 58 K
14 FH v v v 8 67 K
15 RA v v v 6 50 K
IV | 16 LA v v v 10 83 B
17 MRI v v v 10 83 B
18 DWA v v v 9 75 C
19 MA v v v 11 92 SB
20 MJ v v v 11 92 SB
V| 21 PH v v v 11 92 SB
22 VA v v v 10 83 B
23 MH v v v 11 92 SB
24 AP v v v 9 75 C
25 SRY v v v 75 C
26 RZ v v v 11 92 SB
VI 27 KPY v v v 10 83 B
28 AV v v v 11 92 SB
29 MAK v v v 58 K
30 FMP v v v 75 C
31 RD v v v 10 83 B
32 RJ v v v 11 92 SB
JUMLAH NILAI 2464
RATA-RATA KELAS 7 |c
Sumber : Data Primer (2)
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Keterangan:
1. Indikator : keaktifan saat berdiskusi
Deskriptor:
Skal_a Deskriptor
penilaian
4 Aktif memberikan pendapat, serius, fokus pada pembelgaran
damengerjakan LK S tepat waktu
3 Aktif memberikan pendapat, serius, fokus pada pembelgaran
tetapi LK S tidak dikerjakan tepat waktu
2 Serius, fokus pada pembelgaran tetapi kurang aktif
memberikan pendapat, dan Iks tidak dikerjakan tepat waktu
1 Serius, tetapi kurang aktif memberikan pendapat, serta tidak

2.

fokus dalam pembelgjaran, LK S tidak dikerjakan tepat waktu

Deskriptor:

a

Indikator: Kerjasama dalam diskusi kelompok

Masing-masing siswa berpartisipas dalam kelompok

b. Saling bertukar pedapat dalam diskusi kelompok

c. Saling membantu menyelesaikan LKS

d. Membantu teman untuk menjelaskan materi yang kurang dimengerti

Skala
penilaian

Penjelasan

4
3
2

Semua deskriptor terlihat

Tiga deskriptor yang terlihat
Hanya dua deskriptor yang terlihat
1 Hanya satu deskriptor yang terlihat

3.

a

pendapat

Indikator: Saling menghargal antar anggota kelompok
Deskriptor:
Memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk mengemukakan

b. Tidak memotong pembicaraan saat teman mengemukakan pendapat

c. Menerimamasukan saat berdiskusi
d. Tidak melecehkan pendapat teman saat berdiskusi
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Penjelasan

4 Semua deskriptor terlihat

3 Tiga deskriptor yang terlihat

2 Hanya dua deskriptor yang terlihat
1 Hanya satu deskriptor yang terlihat

Total skor maksimum = 12

Persentasekeberhasilan = Jumiah skor yang dl.peroleh x 100%
Jumlah skor maksimum

Kriteriataraf keeberhasilan menurut PAP (Aderus Lisana, 2007:6)
90% - 100% = Sangat baik

80% - 89% =Bak

70% - 79% = Cukup

<70 =Kurang
Bukittinggi, 29 Maret 2012
Observer Péﬁfeliti
S, S
%’J i /lﬁ .F,l}f',r-c:‘:.y‘:
II|I IH_ I.'I .___.——:.'!?L._:J_
EL FITRAI" ROZA,S.Pd. SD LI NPA WATI

NIP. 19751008199122002 “NIM: 09363
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LAMPIRAN 7
Hasil Penilaian Psikomotor (Evaluas Hasll )
Siklus| pertemuan |
Kelompok Nama Jumlah Nilai Kualifikas
siswa Ketepatan Ketelitian Keruntutan
langkah kerja laporan
eksperimen
413|2|1]4]3]2 413 2|1

| SAP v N v 9 75 C
ABP v v v 9 75 C

IM v v v 8 67 K

BP v N N 8 67 K

GS |V v V 10 83 B

I MF v N v 10 83 B
SAZ v v v 10 83 B

AAL v v v 8 67 K

GAR v N v 9 75 C

GRP v N v 10 83 B

I AHD v v v 8 67 K
WNI v v v 9 75 C

AF v v v 8 67 K

FH v v v 9 75 C

RA v N N 8 67 K

\Y LA v v v 9 75 C
MRI v v v 10 83 B

DWA v v v 10 83 B

MA v N v 9 75 C
MJ N N v 11 92 SB

\Y, PH v v v 9 75 C
VA v v v 8 67 K

MH | v V 10 83 B

AP v N v 9 75 C

SRY v N v 9 75 C

Rz v v v 9 75 C

\! KPY v v v 9 75 C
AV v v v 10 83 B

MAK v N N 6 50 K

FMP v N v 9 75 C

RD v v v 8 67 K

RJ v v v 8 67 K

JUMLAH 2382
RATA-RATA 74,44 C
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K eterangan :

4 = Jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik dilakukan secara

keseluruhan

3= Jikahanya 3 deskriptor yang dilakukan dalam proses pembel g aran

2 = Jikahanya 2 deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelgjaran

1= Jkahanyal deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelgjaran
Deskriptor
Ketepatan Langkah Kerja

1

a. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kerja kel ompok

b. Melakukan kerja kelompok sesual dengan langkah-langkah yang telah

ditentukan

c. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

d. Mengisi lemabr kerja kelompok sesuai dengan yang dikerjakan
Ketelitian dalam Menggunakan al at

a

b.

C.

d.

Menggunakan aat dan bahan sesuai dengan fungsinya

Menggunakan aat dan bahan berdasarkan langkah kerja yang telah
ditentukan

Bersikap hati-hati dalam menggunakan alat saat melakukan percobaan
Bertanggungjawab dalam menggunakan alat

Keruntutan Laporan Hasil Kerja Kelompok

a

Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditetapkan

Melaporkan hasil diskusi secara sistematis

Meaporkan hasil diskusi dengan bahasa yang jelas

Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok lain

Total skor maksimum = 12
Nilai akhir : Jumlah skor yang diperoleh X 100 %
Jumlah skor maksimum
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Kriteri taraf keberhasilan menurut PAP (Aderusliana, 2007:6)
90-100 % = sangat baik 70-79 % = cukup
80-89% =bak <70% =kurang

Bukittinggi, 29 Maret 2012

Observer Pene'iiti
5 1-/#_-; 3
8
t g&-.;:ﬂ&‘f—; [ o)
[ —/ p :.‘-:L _
ELFITRA ROZA.SPd LINDA WATI

NIP. 19751008199122002 NIM: 09363



LAMPIRAN 8

Hasil Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Siklus| Pertemuan |
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NO

Aspek yang
dinilai

Deskriptor

Deskriptor

yang
muncul

Kualifikas

SB

B

C

Kegelasan
perumusan
tujuan proses

pembelgjaran

a. Rumusan tujuan pembela-
jaran jelas

b. Rumusan tujuan pembela-
jaran tidak menimbulkan
penafsiran ganda

¢. Rumusan tujuan
pembelgjaran lengkap
(memenuhi A= Audience,
B= Behavior, C=
Condition, D= Degree)

d. Rumusan tujuan pembela-
jaran berurutan secara
logis dari yang sukar ke

yang mudah

Vv

Pemilihan

materi gar

a Materi gar sesua dengan
tujuan pembelgaran

b.Materi gjar sesuai dengan
karakteristik siswa

c.Materi gar sesua dengan
lingkungan yang tersedia

d.Materi gar sesua dengan
bahan yang akan
digjarkan
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NO Deskriptor Kualifikas
it Deskriptor muncl | SB[ B[ C[K
3
3 | Pengorganisa | a. Cakupan materi luas v
sian materi b.Materi gjar sistematis v
gar c. Sesua dengan alokas -
waktu
d. Kemutakhiran (sesuai de- v
ngan perkembangan
terakhir di bidangnya)
3
4 | Pemilihan a. Sesuai dengan tujuan v
sumber/ pembelgaran
media b.Sesuai dengan materi v
pembelgjaran pembelgjaran
c. Sesua dengan v
karakteristik siswa
d. Sesuai dengan lingkungan -
siswa
3
5 | Menyusun a. Langkah pembelgjaran v
langkah- berurutan (awal, inti, dan
langkah penutup)
pembelgjaran | b. Langkah pembelgjaran v
sesu-ai dengan aokasi
waktu
c. Langkah pembelgjaran v
sesu-ai dengan materi
pembelgjaran
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NO

Aspek yang
dinilai

Deskriptor

Deskriptor

yang
muncul

Kualifikas

SB

B

C

d. Langkah pembelgaran

jelas dan rinci

Tekhnik

pembelgjaran

a. Tekhnik pembelgaran
sesuai dengan tujuan
pembelgjaran

b.Tekhnik pembelgjaran
sesuai dengan
karakteristik siswa

c. Tekhnik pembelgaran
sesual dengan lingkungan
sekolah

d.Tekhnik pembelgaran
sesuai dengan lingkungan

siswa

K elengkapan

instrument

a. Soal lengkap dan sesual
dengan pembelgjaran

b.Soal sesuai dengan tujuan
pembelgaran

c.Soal disertai kunci
jawaban yang lengkap

d.Soal disertal pedoman
pen-skoran yang lengkap




126

NO Deskriptor Kualifikas
Aspek yang . yang
dinilai Deskriptor muncul |[SB| B | C | K
4
Jumlah 21

Dikembangkan dari Nana (1987:77-78). Penilaian Hasil Belajar Mengajar
Skor maksimal tiap-tiap aspek yang dinilai = 4 dan Total skor maksimum = 28

Persentase keberhasil

Observer

w

MARLKINA YOSI YANTI

3+3+3+3+3+2+4

NIP.198510102002121003

28

= — x 100 %
28

=75%

x 100 %

i "f J
LINDA WATI
NIM: 09363

Bukittinggi, 29 Maret 2012
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LAMPIRAN 9

Hasil Pengamatan Penerapan M etode Eksperimen Untuk Menigkatkan Hasll
Pembelajaran I PA di Kelas1V SDN 04 Gar egeh Bukittinggi Aspek Guru
Siklus| pertemuan |

pd

Deskriptor Kualifikas

Kegiatan Karakteristik

; . Deskriptor yang SB | B|C
Pembelgjaran Pembelgjaran muncul 4 13 2
a. Menetapkan a. Menyampaikan v v
tujuan tujuan pembelgaran.
pembelgjaran b. Menggunakan
bahasa yang mudah v
dipahami
c. Tujuanyang
disampaikan sesuai v

dengan rencana.
d. Tujuan yang

disampaikan mudah -

dimengerti.

b. Mempersiapkan | a. Memeriksaaat dan - v
alat dan bahan bahan yang akan
digunakan.

b. Peralatan percobaan +
yang dipilih tepat
untuk membuktikan
eksperimen
mengenai erosi.

c. Alat dan bahan yang J
dijelaskan sesuai
dengan
kegunaannya.

d. Peralatan yang
digunakan sesuai
dengan tingkat
perkembangan dan
keselamatan siswa.

Eksplorasi

Langkah
Persiapan

c. Melakukan a. Pertanyaan yang v
tanyajawab diberikan sesuai v
dengan materi yang
akan dipelgjari.

b. Pertanyaan mudah
dipahami siswa.

c. Pertanyaan digjukan
menyeluruh kepada
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siswa.

d. Memberikan

penguatan kepada
siswayang
menjawab
pertanyaan.

Elaboras

Langkah
Pelaksanaan

a. Membagi
kelompok
belgar.

Pembagian siswa
heterogen

. Kelompok terdiri

dari laki-laki dan
perempuan

. Kelompok dibagi

berdasar kan
kemampuan.

. Siswaduduk

berdasarkan
kelompoknya

b. Menjelaskan
caramelakukan
eksperimen

Bahasa yang
digunakan jelas.

. Bahasayang

digunakan sesual
dengan tingkat
perkembangan
siswa.

. Menjelaskan

langkah-langkah
yang harus
dilakukan siswa
dalam melakukan
eksperimen.

. Memintasiswa

untuk bekerjasama
dalam kelompok.

c. Mdakukan
eksperimen.

Meminta agar
semua siswa aktif
dalam melakukan
eksperimen

. Ekpserimen

dikerjakan sesuai
dengan petunjuk
yang ada dalam
LKS

Meminta siswa
berhati-hati dalam
mel akukan
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eksperimen.

. Mengingatkan

siswa, untuk
mengisi LKS
setelah melakukan
kegiatan
eksperimen

d. Mengawasi dan
membimbing
siswa

Membantu siswa
yang kesulitan
dalam melakukan
eksperimen.

. Membimbing siswa

dalam melakukan
eksperimen

. Mengawasi

jalannya eksperimen
yang dilakukan oleh
siswa

. Memotivas siswa

dalam melakukan
eksperimen

Konfirmas
Langkah
tindak lanjut

a Memintasiswa
membuat
laporan

Menjelaskan kepada
siswa cara membuat
hasil |aporan

. Menugaskan siswa

untuk membuat
hasil |aporan
Membimbing siswa
dalam membuat
laporan.

. Menugaskan setiap

kelompok membuat
kesimpulan yang
adadalam LKS

b. Melaporkan
hasil
eksperimen

Menjelaskan cara
melaporkan hasil
laporan.

. Menugaskan

perwakilan setiap
kelompok untuk
membacakan hasil
laporan ke depan
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kelas.
Menugaskan kepada

. setiap kel ompok

untuk memberikan
tanggapan kepada
kelompok lain.

. Meminta pada setiap

kelompok untuk
bersikap tertib
selama melaporkan
hasil eksperimen.

c. Mendiskusikan
hasil
eksperimen

Menjelaskan cara
diskusi yang baik

. Meminta agar

semua siswa aktif
dalam diskusi
Membimbing sisva
untuk
menyimpulkan hasil
diskusi

. Memintasiswa

mencatat hasil
kesimpulan diskusi.

d. Memberikan
evaluas

Melaksanakan
kegiatan evaluasi
sesuai dengan
rencana.

. Evaluas

dilaksanakan di
akhir pembelgjaran.
Evauas

" dilaksanakan untuk

setiap siswa.

. Memantau jalannya

evaluas.

Jumlah

33

K eterangan :

Sangat Baik (SB) = 4, Jkakeempat deskriptor pada setiap karakteristik

pembel gjaran dilakukan.
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Baik (B) = 3, Jikatiga dari empat deskriptor pada setiap karakteristik
pembelgjaran dilakukan.

Cukup (C) = 2, Jika dua dari empat deskriptor pada setiap karakteristik
pembel gjaran dilakukan.
Kurang (K) = 1, Jka salah satu deskriptor pada setigp karakteristik

pembel gjaran dilakukan
Total skor maksimal = 44
Jumlah skor yang diperoleh
Penentuan skor = -----------=-mmmmmmm oo x 100 %
Jumlah skor maksimal
33
= J— x100% = 75% (cukup)
44
Kriteria keberhasilan :
90% - 100% = Sangat Baik
80% - 89% = Bak
70% - 79% = Cukup
<70% = Kurang

Bukittinggi, 29 Maret 2012

Observer Penel iti
QR s ',"/L /
1 Ty
C%. 1y [k
I|I f’__ ," -I..-"' = IIII _.".I: )
EL I:I'I'He"‘i'I R{J?.r{-. 5.°d. SD LINDA WATI

NIP. 19751008199]22002 NIM: 09363



LAMPIRAN 10

Hasil Pengamatan Penerapan Metode Eksperimen Untuk Menigkatkan Hasil

132

Pembelajaran I PA di Kelas1V SDN 04 Garegeh Bukittinggi Aspek Siswa
Siklus| Pertemuan |

Kegiatan
Pembelgjaran

Karakteristik
Pembelgjaran

Deskriptor

Deskriptor

yang
muncul

Kualifikasi

SB

B

C

4

3

2

(AN

Eksplorasi

Langkah
Persiapan

a.. Menetapkan
tujuan
pembelgjaran

Mendengarkan guru
menyampaikan
tujuan
pembelgaran.

. Siswa memahami

bahasa yang
digunakan oleh guru
belgar.

. Siswa

mendengarkan
penjelasan dari guru
Semuasiswa
mengerti tujuan
yang disampaikan
guru

\/

\/

b. Mempersiapkan
alat dan bahan

Siswa memeriksa
alat dan bahan yang
digunakan.

. Siswa menanggapi

penyampaian guru
tentang alat dan
bahan

. Siswa

memperhatikan
guru menjelaskan
tentang alat-alat dan
bahan

. Siswa mengerti

penggunaan alat

c. Meakukan
tanya jawab

Siswa menjawab
pertanyaan dengan
tepat

. Semuasiswa

memahami
pertanyaan guru

. Semua siswa serius
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menjawab
pertanyaan guru

. Memberikan

tanggapan atas
jawaban yang
diberikan teman

Elaboras

Langkah
Pelaksanaan

a.Siswa duduk
dalam
kelompok

masing-masing.

Siswa duduk dengan
tenang

. Semuasiswa

menunggu perintah
guru

. Semua siswa aktif

dalam kelompok

. Siswasaling

bekerjasama

b.Mendegarkan
penjelasan
tentang cara
mel akukan
eksperimen

Semuasisva
menyimak
penjelasan dari guru

. Siswa menanggapi

penjelasan dari
guru.
Mendengarkan
langkah-langkah
yang disampaikan
guru

. Siswabekerjasama

dalam kelompok

c.Mdakukan
eksperimen.

Semua siswa aktif
dalam melakukan
eksperimen

. Ekpserimen

dikerjakan sesuai
dengan petunjuk
yang ada dalam
LKS

. Berhati-hati dalam

mel akukan
eksperimen.

. Mengis LKS

setelah melakukan
eksperimen
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d. Mengawas dan
membimbing
siswa

M enerima bantuan
yang diberikan guru

. Mdakukan

eksperimen di
bawah bimbingan
gurul.

. Siswamelakukan

eksperimen di
bawah bimbingan
guru

. Siswatermotivasi

dalam melakukan
eksperimen.

3

Konfirmas
Langkah
tindak lanjut

a. siswa membuat
laporan

Mendengarkan
penjelasan dari
gurucara membuat
hasil |aporan

. Membuat hasil

laporan
Memperhatikan
bimbingan yang
diberikan guru

. Membuat

kesimpulan yang
adadalam LKS

b. Melaporkan
hasil
eksperimen

Mendengarkan
penjelasan dari guru

. Perwakilan setiap

kelompok untuk
membacakan hasi
laporan ke depan
kelas.
Memberikan

' tanggapan kepada

kelompok lain.

. Semua bersikap

tertib selama
melaporkan hasil
eksperimen.




135

c. Mendiskusikan
hasil
eksperimen

Mendengarkan
penjelasan dari guru

. Siswaaktif dalam

berdiskusi
Menyimpulkan
hasil diskusi

. Mencatat materi

yang dianggap
penting.

d. Memberikan
evaluas

Siswa menerjakan
evaluas yang
diberikan guru
dengan baik

. Siswaserius dalam

melakukan evaluasi.

. Siswa mengerjakan

evaluasi dengan
tenang.

. Siswatidak

mencontek jawaban
teman

Jumlah

31

K eterangan :

Sangat Baik (SB)

4, Jka keempat deskriptor

pembelgjaran dilakukan.

Baik (B)

pembel gjaran dilakukan.

Cukup (C)

pembelgjaran dilakukan.

Kurang (K)

pembel gjaran dilakukan.

Total skor maksimal =44

Jumlah skor yang diperoleh

Penentuan Skor = -----=-=-===-==mmmmmmmmm oo x 100 %

Jumlah skor maksimal

pada setiagp karakteristik

3, Jika tiga dari empat deskriptor pada setiap karakteristik

2, Jika dua dari empat deskriptor pada setiap karakteristik

1, Jika salah satu deskriptor pada setiap karakteristik
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31
= mmmmmmeeeee x100% = 70,45 % (cukup)

44
Kriteria keberhasilan :
90% - 100% = Sangat Baik
80% - 89% = Bak
70% - 79% = Cukup

<70% = Kurang
Bukittinggi, ZQM aret 2012

Observer Pertél-iti
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[ j" #
ELFITRA ROZA. S.Pd. SD LINDA WATI

NIP.19751008199122002 NIM: 09363



LAMPIRAN 11

137

Rekapitulas hasil penilaian RPP, aktifitas guru dan aktifitas siswa
Siklus| Pertemuan |

Aspek /Komponen Jumlah | Aspek Jumlah | Aspek Ket
yang diamati /Komponen /Komponen | Jumlah
yang diamati yang diamati
RPP 3 Aktifitas 3 Aktifitas 3
1. Kgelasan perumusan Guru Siswa
tujuan proses 1. 1.
pembelgaran Menetapkan Menetapkan
tujuan tujuan
pembelgjaran pembelgjaran
2.Pemilihan bahan gjar 3 2.Mempersia 3 2.Mempersia 3
pkan aat dan pkan aat dan
bahan bahan
3. Pengorganisasian 3 3.Melakukan 2 3. Melakukan 3
materi gar tanya jawab tanya jawab
4.Pemilihan 3 4.Membagi 4 4. Membagi 2
sumber/media kelompok kelompok
pembelgjaran belajar belajar
5.Menyusun langkah- 3 5.Menjelaska 3 5.Menjelaska 3
langkah pembel gjaran ncara ncara
mel akukan mel akukan
eksperimen eksperimen
6.Teknik penilaian 2 6.Melakukan 2 6. Melakukan 2
eksperimen eksperimen
7.Kelengkapan 4 7.Mengawasi 3 7.Mengawasi 3
instrumen dan dan
membimbing membimbing
siswa siswa
8.Meminta 3 8.Meminta 3
siswa siswa
membuat membuat
laporan laporan
0. 3 0. 3
Melaporkan Melaporkan
hasil hasil
eksperimen eksperimen
10.Mendisku 3 10.Mendisku 2
sikan hasil sikan hasil
eksperimen eksperimen
11.Memberik 4 Memberikan 4
an evaluasi evaluas
Jumlah 21 33 31
Rata-rata 75 75 70,45
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LAMPIRAN 12
Rekapitulas hasil belajar siswa
Siklus| Pertemuan |
No Nama Hasil Belajar Siswa Ket
Kognitif Afektif Psikomotor
1 AAL 80 75 67
2 AF 45 58 67
3 AHD 50 67 67
4 ABP 65 75 75
5 AV 100 92 83
6 AP 75 75 75
7 BP 70 75 67
8 DWA 80 75 83
9 FH 50 67 75
10 FMP 80 75 75
11 | GS 85 83 83
12 | GAR 65 58 75
13 | GRP 100 75 83
14 | IM 80 75 67
15 KPY 50 83 75
16 LA 65 83 75
17 MAK 60 58 50
18 MA 70 92 75
19 MH 80 92 83
20 MJ 85 92 92
21 MF 85 75 83
22 MRI 80 83 83
23 PH 55 92 75
24 |RZ 60 92 75
25 RD 50 83 67
26 RA 40 50 67
27 RJ 60 92 67
28 | SAP 90 83 75
29 | SRY 55 75 75
30 | SAZ 80 75 83
31 | VA 60 83 67
32 | WNI 50 58 75
Jumlah 2200 2464 2382
Rata-rata 68,75 77 74,44




139

LAMPIRAN 13

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUSI PERTEMUAN 1

Mata Pelajaran : |lmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester : 1V /I
Alokasi Waktu : 1x Pertemuan (2 x 35 menit)

Hari/ Tanggal : Selasa/3April 2012

A. Standar Kompetens
10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap
daratan.
B. Kompetens Dasar
10.3 Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap daratan
(erosi, abrasi, banjir dan longsor).
10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan (erosi,
abrasi, banjir dan longsor).
C. Indikator
10.2.4 Menjelaskan pengertian abrasi
10.2.5 Mengidentifikasi penyebab terjadinya abrasi.
10.2.6 Mengidentifikasi akibat yang ditimbulkan abrasi.
10.3.2 Melakukan eksperimen cara pencegahan abrasi
D. Tujuan pembelajaran
1. Dengan melakukan tanya jawab siswa dapat menjelaskan pengertian
abrasi dengan tepat.
2. Dengan melakukan diskusi kelompok siswa dapat mengidentifikasi
penyebab terjadinya abrasi dengan tepat.
3. Dengan dan diskus kelompok siswa dapat mengidentifikas akibat
yang ditimbulkan abrasi dengan tepat.
4. Dengan melakukan eksperimen siswa dapat menjelaskan cara
pencegahan abrasi dengan tepat.
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. Dampak Pengiring

1. Siswaberani mengungkapkan pendapatnya dengan baik.

2. Siswaaktif dan kreatif dalam pembelgjaran.

3. Siswadapat menghargai pendapat temannya dalam diskusi kelompok.
. Materi pokok

Perubahan Lingkungan Fisik yang diakibatkan oleh hujan abrasi
. Metode Pembelajaran

a. Eksperimen

b. Tanyajawab

c. Diskus

d. Penugasan

. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (10 menit)

a. Siswaberdo’a sebelum memula proses pembelgaran dimulai

b. Guru mengecek kehadiran siswa

c. Guru mengkondisikan siswa untuk belgjar .

d. Bertanyajawab dengan siswa dengan mengajukan pertanyaan.Anak-
anak apakah kamu pernah pergi ke pantai dan melihat pasir di pantai
terkikis olen ombak?

2.Kegiatan Inti ( 50 menit)
Eksploras
1. Langkah Persiapan

a. Menetapkan tujuan pembelgjaran
Dari jawaban yang diberikan siswa tadi, guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran yaitu tentang perubahan lingkungan fisik daratan yang
disebabkan oleh abrasi..

b. Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan
Guru bersama-sama siswa mempersiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan untuk melakukan eksperimen tentang perubahan
lingkungan fisik daratan yang disebabkan abrasi. Alat dan bahan
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yang dibutuhkan antara lain: nampan, pasir, air, rerumputan, batu-
batu kecil.

c. Meakukan tanya jawab
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa, dengan mengajukan
pertanyaan”Anak-anak apa yang terjadi apabila panta terus menerus
terkikis oleh gelombang air laut?” Daerah sekitar pantai akan
menjadi rusak Buk” jawab anak-anak.

Elaboras
2. Langkah Pelaksanaan

a Siswa dibagi menjadi enam kelompok, setiap kelompok
beranggotakan 5-6 orang, yang terdiri dari laki-laki dan perempuan,
serta kepandaian yang bervariasi.

b. Menjelaskan cara melakukan eksperimen.

Guru membagikan LK S kepada masing-masinng kelompok. Setelah
itu guru menjelaskan petunjuk atau langkah-langkah percobaan yang
ada daam LKS. Siswa diberi kesempatan membaca kembali
petunjuk atau langkah-langkag yang ada dalam LKS. Apabila ada
langkah atau petunjuk dalam LKS yang belum dimengerti oleh
siswa, maka siswa ddapat menanyakan pada guru.

c. Melakukan eksperimen.

d. Pada eksperimen untuk membutikan perubahan fisik daratan yang
disebabkan oleh abrasi ada dua percobaan yang dilakukan oleh
siswa. Pada percobaan pertama ada dua nampan yang disediakan (
nampan berisi pasir, air, dan susunan batu serta nampan yang berisi
pasir dan air). Kemudian kedua nampam tersebut digoyang-
goyangkan (seolah-olah gelombang laut). Pada percobaan kedua
juga ada dua nampan yang disediakan ( nampam berisi pasir, air, dan
rumput, dan nampam yang berisi pasir dan air). Kemudian kedua

nampam tersebut juga digoyang-goyangkan.
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e. Mengawasi dan membimbing siswa
Guru memberikan arahan dan bimbingan pada setiap kelompok saat
melakukan eksperimen. Guru juga mengingatkan agar siswa
melkaukan eksperimen sesuai dengan petunjuk yang ada dalam LKS.

Konfirmas
3. Langkah Tindak Lanjut

a. Meminta siswa membuat |aporan eksperimen
Setelah siswa selesai melakukan eksperimen, guru meminta siswa
untuk membuat |aporan eksperimen tiap-tiap kelompok. Siswa diberi
kesempatan untuk mendiskusikan hasil pengamatan kelompoknya
masing-masing.

b. Melaporkan hasil eksperimen.
Guru menjelaskan kepada siswa cara-cara melaporkan hasil
eksperimen kelompok. Setelah itu masing-masing perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil eksperimen kelompoknya ke
depan kelas secara bergantian. Kelompok yang tidak tampil
memberikan tanggapan dan saran kepada kelompok penyaji.

c. Mendiskusikan hasil eksperimen.
Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil kelompoknya,
guru membimbing siswa untuk mendiskusikan hasil eksperimen
yang telah dilakukan. Guru memberikan penguatan dan meluruskan
jawaban dari siswa. Siswa diminta mencatat hasil kesimpulan pada
catatan masing-masing.

d. Memberikan evaluasi.
Guru memberikan evaluasi pada siswa, dan mengingatkan agar siswa
mengerjakan evaluasi dengan baik sertatidak mencontek padateman

3 .Kegiatan akhir (10 menit)

a. Guru menugaskan kepada siswa untuk membersihkan dan merapikan
peralatan yang sudah selesal digunakan.

b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab untuk menyimpulkan

pelgaran yaitu mengenai perubahan lingkungan fisik daratan yang
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disebakan oleh abrasi. Kemudian guru menutup pembelgaran
dengan mengingatkan pada siswa agar mengulang pelgaran kembali
di rumah.

. Mediadan Sumber
a Media

1

O N o o ~ W DN

Air

Tanah tanpa rumput
Pasir

Tanah berumput banyak
Tanah berumput sedikit
Kotak abrasi

Gayung

Balok Penyangga

b. Sumber

KTSP 2006 Pengetahuan Alam.

Buku Paket Pengetahuan Alam kelas 1V SD penerbit Erlangga
Buku Paket Sains untuk kelas IV SD penerbit Yudistira

Buku Ilmu Pengetahuan Alam untuk kelas IV SD/MI penerbit
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

J. Penilaian

1. Penilaian kognitif

a) Prosedur : Akhir proses

b) Jenistes : Testertulis

Cc) Bentuktes  : Objektif

d) Alattes : Soal dan kunci jawaban

2. Penilaian afektif

a) Prosedur penilaian  : Dalam proses pembelgaran

b) Jenis penilaian : Non tes

c) Bentuk penilaian : Pengamatan

d) Alat/instrument penilaian: Skala sikap
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3. Penilaian psikomotor
a) Prosedur penilaian  : Dalam dan luar proses pembelgjaran
b) Jenis penilaian : Non tes
c) Bentuk penilaian : Pengamatan/observas

d) Alat/instrument penilaian: Daftar check lis

Bukittinggi, 3 April 2012
Penéliti
|.L1!I I ._ -I.l
.'f'i'r:*.‘. /

[

LINDA WATI
“NI1M. 09363
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LAMPIRAN 14
Uraian materi siklus| pertemuan |1

ABRASI
Gelombang laut yang menerjang pantai dapat mengakibatkan pengikisan

pantai. Abrasi adalah pengikisan pantai akibat gelombang laut atau pengikisan
tanah yang disebabkan oleh gelombang air laut.
Penyebab terjadinya abrasi antaralain :

1. Pembangunan gedung-gedung di tepi pantai sehingga pohon-pohon pelindung

di tebang

2. Perusakan batu-batu karang secara besar-besaran
Akibat yang ditimbulkan dari abrasi pantai adalah :

1. Dapat merusak ekosistem pantai

2. Dapat merusak batu karang dan menghanyutkan pasir

3. Hewan-hewan yang tinggal di pantai tidak dapat bertahan hidup
Caramencegah abrasi yaitu :

1. Dipasang alat pemecah gelombang laut atau pemecah ombak
Menanam pohon bakau
Tidak membangun gedung-gedung di daerah pantai
Tidak menebangi pohon-pohon di sekitar pantai
Mengadakan reboisasi pohon-pohon yang dapat tumbuh di daerah pantal
Tidak merusak batu-batu karang yang berada di sekitar pantai

o g b~ WD
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LAMPIRAN 15

LEMBAR KERJA SISWA
(Siklus I Pertemuan 1)

2. Amarcla ' JiVikQd

3. pARtp  mAuLAvA  PUTRAS

4. pamedhane - .
5. m- Abdib  khair pwon Jarzh

Materi pokok : Perubahan lingkungan fisik yang disebabkan abrasi

Kelompok : U1 | fhom )
Anggota R P U,P}ta 3:1:-5# /y

A, Judul
Abrasi
B. Tujuan
Siswa mampu membuktikan proses terjadinya Abrasi dan mampu mengidentifikasi akibat
terjadinya abrasi.
C. Alat dan bahan
1. Pasir secukupnya
2, 2 Buah kotak (nampan)
3. Air secukupnya
4, Rerumputan (pohon bakau)
5. Batu-batu kecil
D. Langkah kerja
Percobaan 1
1.Sediakanlah 2 buah kotak (nampan).
2. |Isikan pasir pada salah satu sisi pampan. kemudian isikan air di sebelab sisi vang lain
pada masing-masing nampan.
3. Berilah salah satu pampan susunan batu yang memanjang dari daerah pasir (deserah
paniai) menuju air (daerah lautan). Lihat gambar berikut.



4. Goyangkanlah air seolah-olah gelombang laut datang dan menghempas pantai, Amati

yang terjadi.

pasir

-"""---.._‘ai:

!

5.Catatlah hasil pengamatanmu dalam tabel berikut

kotak (nampan)

No

Hal vang diamati

Keadaan masing-masing tanah
B

Kecepatan hempasan air sampai ke pasir

: A
Lampat

Cept

2

Keadaan pasir

Sidivit A bawn

Bonyak dibawo

Percobaan 11

Sediakanlah 2 buah kotak (nampan).

air

el
att

J

Isikan pasir pada salah satu sisi nampan, kemudian isikan air disebelah sisi yang lain pada

masing-masing nampan.

Berilah salah satu nampan pasir yang ditanami rumput (pohon bakau), Lihat gambar

berikut,

147



148

air
N

4. Goyangkanlah air seolah-olah gelombang laut datang dan menghempas pantai. Amati

yang terjadi.

5. Catatlah hasil pengamatanmu dalam tabel berikut

Mo

Keadaan masing-masing tanah
A B

Hal veng dizmati

Kecepatan hempasan air sampai ke pasir Lambaf Crpel 1/

£ [awmpe Swiikit dibawn | borgat dibqua
ajr ar -
E. Kesimpulan

Dari percobaan yang kamu lakukan di atas jelaskaniah :
|.Apakah yang dimaksud dengan abrasi?

------- #aa B LR LR PP R PR

2.Di kotak manakah abrasi mudah terjadi? Mengapa dikotak tersebut mudah terjadi
abrasi?
Jawaban ;

Y- to | ueley | mepabon  AiC -
Percobaan IL Abrasi mudah terjadi di kotak.... 2 ..., karena $icokc  add fﬂﬁf’n patou
uphie  menaloh Q[Inﬂ!bﬂh? lout -
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3. Tulislah 2 penyebab tegjadinya abrasi |

},{ahmﬂl r? dF itfl dﬂm el
ak.. o ropg
e rtw s ‘“h*ﬂ'ﬂ 4= L
b)...piesakan balo- betu L‘“’"ﬁ

F. Apabila tugas sudah selesai setiap kelompok menyajikan laporan hasil kerja kelompok di
depan kelas dan didiskusikan bersama kelompok lain.
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LAMPIRAN 15

LEMBAR KERJA BISWA
{Siklus I Pertemuan II)

Kelompok : 3 f
o

L Qlmad  Husen Drckt

; wﬁlﬂ}j‘-‘ Mur H'l'mm /

+ Ol ?mrugj.

- Fayrul H'.,;b.ju-,’ci

Eﬁldlvn'a Eulia

Materi pokok : Perubahan lingkungan fisik yang disebabkan abrasi

I O TS T o R —

Ln

. Judul

Abrasi

Tujuan

Siswa mampu membuktikan proses terjadinya Abrasi dan mampu mengidentifikasi akibat
terjadinya abrasi.

. Alat dan bahan
1.

Pasir secukupnys

2. 2 buah kotak (nampan)
=
4
3

Air secukupnya

. Rerumputan (pohon bakau)

batu-batu kecil

D. Langkah kerja

L.
2.

3

Percobaan |

Sediakanlah 2 buah kotak (nampan).

Isikan pasir pada salah satu sisi nampan, kemudian isikan air di sebelah sisi vang lain
pada masing-masing nampan,

Berilah salah satu nampan susunan batu yang memanjang dari daerah pasir (daerah
pantai) menuju air (daerah lautan). Lihat gambar berikut.
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—_— pasir

- PASIE

- — e —— b

""‘"'--___..H.il‘

l Kotak (nampan) 1 kotak (nampan)
Goyangkanlah air seolah-olah gelombang laut datang dan menghempas pantai. Amati
yang terjadi.
Catatlah hasil pengamatanmu dalam tabel berikut

Mo

Hal yang diamati Keadaan masing-masing tanah

—

A B _
Kecepatan hempasan air sampai ke pasir lowlt, ook [/

Keadaan pasir s L c e | b el o i

Irad

Percobaan 11

Sediakanlah 2 buah kotak (nampan).

Isikan pasir pada salah satu sisi nampan, kemudian isikan air disebelah sisi yang lain
pada masing-masing nampan.

Berilah salah satu nampan pasir yang ditanami rumput (pohon bakau). Lihat gambar
berikut.
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air

4. Goyangkanlah air seolah-olah gelombang laut datang dan menghempas pantai. Amati
vang terjadi.
5. Catatlah hasil pengamatanmu dalam tabel berikut

Keadaan masing-masing tanah

Mo Hal yang diamati
2 A B

I | Kecepatan hempasan air sampai ke pasir ket bt (et [/
2 | Keadaan pasir Sedibit bean i [Lamick clihuml

E. Kesimpulan
Dari percobaan yang kamu lakukan di atas jelaskanlah :
1. Apakah vang dimaksud dengan abrasi?
Jawabﬂn'?"@'k'ﬂul’d*h'ﬁr"L’drlﬂ" tb/

2. Di kotak manakah abrasi mudah terjadi? Mengapa dikotak tersebut mudah terjadi
ibrasi?
Jawaban : ;
Percobaan 1. Abrasi mudsh terjadi di kotek....22..., karena . .bebil... /
ads botuan  atile  wengha, Qi V

Percobasn I1. Abrasi mudah terjadi di kotak.... 2., keena 200k
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o Qde towialoan | poton el Gelombas 9 air laut [ondde

a) Fmﬁlf%[m't"‘kﬁrw:}

,.-".

o b b i i SR

F. Apabila tugas sudah selesai setinp kelompok menyajikan laporan hasil kerja kelompok di
depan kelas dan didiskusikan bersama kelompok lain.



LAMPIRAN 16: Evaluas Sklus| Pertemuan |1

Nama Siswa . (man da ULMrV((q £ (IIE? ,’f'\f
Kelas : }] . : Il.f/r:, t‘f:] J."il
|.\ 'LF:;"I = J{'J
Soal N
a. Berilah tmnda silang (X) pada buruf s, b, ¢, dan d pada jawaban yang kamu
anggap paling benar!
1. Pengikisan pantai akibat gelombang air laut disebut dengan .............
A: Erosi
H. Abrasi ;
C. Banjir o
D. Erupsi

2. Abrasi terjadi akibat pengaruh......
A Gelombang laut /
B. Hujan L/
C. Pembakaran hutan
D. Angin
3. Abrasi dapat merusak ...
A, Fkosistem sawsh
B. Ekosistem hutan L~
C. Ekosistemn kebun
B, Ekosistem air pantai
4. Abrasi terjadi di dacrah sckitar....
A, Di danau )
B. Di sungai /
. Di pantai
D. Di lereng bukit
5. Beton yang bentuknya scperti balok atau tabung vang amat berat di pasang di tepi
pantai berfungsi sebagai ...........
A, Penghias pantai :
B. Pelindung pantai I/
C. Pemecah batu karang
. ‘Pemecah ombak
6. Pohon yang ditanam di pantai untuk lgmgumngi terjadinya abrasi adalah....
A, Rambuian [/
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R. Bakau
C. Kelapa
D, Mangga
7. Hal-hal yang periu dilakukan uniuk mencegah terjadinya abrasi adalah
A. Membangun gedung di tepi pantai
B. Menebang hutan secara liar L/
K. Tidak merusak batu karang vang berada di sekitar pantai
D. Menebang pohon pelindung di sekitar pantai
8. Menanam pohon baksu di pantai merupakan salah satm cara mencegah
terjadinya.....
A. Banjir
K. Abrasi
C. Longsor
D. Erosi
9. Abrasi dipengaruhi oleh....
A. Ombak vang cukup kuat
B. Permukaan air laut V
. gempa
W gelombang laut
10). Perhatikan kegiatan di bawah ini!
Menanam pohon bakau.
Membuang sampah sembarangan
Melakukan reboisasi
pembuatan sengkedan
Memasang beton pemecah ombak
Kegiatan di atas vang dapat mencegah abrasi adalah.....
A. 1dan3
B. 2dand
® 3 dan4d - =
D. 1 dan3

/

I
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b, Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
11. Apaksh yang dimaksud dengan abrasi?
12. Apakah tujuan ditanam pohon bakau ditepi pantai?
13. Sebutkaniah 2 cara mencegah terjadinya abrasi!
14, Sebutkanlah 2 akibat vang ditimbulkan abrasi!
|5, Mengapa beton yang dipasang di tepi pantai dapat mencegah terjadinya
abrasi?

t %amcmm
N fﬁ el ol »@wg‘*’“ ”ﬁ?’”‘”
i
T



: =
NamaSisws  : Ahmod fﬂ'rbc}l} J

Soal
a. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, dan d pada jawaban yang kamu
anggap paling benar!

1. Pengikisan pantai akibat gelombang air laut disebut dengan ............ -
A, FErosi
P, Abrasi
C. Banjir |
D. Erupsi L//

2. Abrasi terjadi akibat pengaruh......
A. Gelombang laut

A Hujan /

. Pembakaran hutan
D. Angin
3. Abrasi dapat merusak ............. .
A. Ekosistem sawah
B. Ekosistemn hutan
C. Ekosistem kebun L/
B, Ekosistem air pantai
4, Abrasi terjadi di daerah sekitar....
A. Di danay
B. Di sungai l/
C. Di pantai
D. Di lereng bukit
5. Beton yang bentuknya seperti balok atau tabung yang amat berat di pasang di tepi
pantai berfungsi sebagai ...........
A. Penghias pantai
B. Pelindung pantai /
A Pemecah batu karang
D. Pemecah ombak
6. Pohon vang ditanam di pantai untuk mengurangi terjadinya abrasi adalah....

A. Rambutan [/

157



158

K Bakau
C. Kelapa
D. Mangga
7. Hal-hal yang perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya abrasi adalah
A. Membangun gedung di tepi pantai
B. Menebang hutan secara liar —
C. Tidak merusak batu karang yang berada di sekitar pantai =
,&’Mnnnbﬂng pohon pelindung di sekitar pantai
8. Menanam pohon bakaw di pantai merupakan salah satu cara mencegah
terjadinya.....
A. Banjir
. Abrasi :
;E. Longsor Lf
D. Erosi
9, Abrasi dipengaruhi oleh....
A. Ombak yang cukup kuat _
B. Permukaan air laut [/
C. gempa
J. gelombang laut
10. Perhatikan kegiatan di bawah ini!
I. Menanam pohon bakau.
2. Membuang sampah sembarangan
3. Melakukan reboisasi
4, pembuatan sengkedan

5. Memasang beton pemecah ombak -""ff
Kegiatan di atas yang dapat mencegah abrasi adalah.....

}; | dan 3

B. 2dan4

C. 3dan4

D. Idan 5
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b. Jawablah pertunyaan di bawah ini dengan benar!
11, Apakah yang dimaksud dengan abrasi?
12. Apakah tujuan ditanam pohon bakau ditepi pantai?
13, Sebutkanlah 2 cara mencegah tetjadinya abrasi!
14, Sebutkanlah 2 akibat yang ditimbulkan abrasi!

15, Mengapa beton yang dipasang di tepi pantai dapal mencegah terjadinya

abrasi?
a .
' Fﬁﬁ;ﬂl’-mn oteri 01D guiom bo] {Uti/
ntuk mintepo | dbrerv L

o . menonom  pohen bekoy ’/1
b - |

a . rﬂhﬂtu?jq gkotistam r"""’” ’:/E’_.
by . =




LAMPIRAN 17

Nilai Ketuntasan Belajar Siswa Siklus | Pertemuan Il (Aspek Kognitif)

160

NO NAMA SISWA KKM NILAI NAMA SISWA
1 AAL 75 90 Tuntas
2 AF 75 60 Tidak Tuntas
3 AHD 75 75 Tuntas
4 ABP 75 80 Tuntas
5 AV 75 85 Tuntas
6 AP 75 70 Tidak Tuntas
7 BP 75 70 Tidak Tuntas
8 DWA 75 75 Tuntas
9 FH 75 70 Tidak Tuntas
10 | FMP 75 80 Tuntas
11 | GS 75 100 Tuntas
12 GAR 75 80 Tuntas
13 GRP 75 80 Tuntas
14 IM 75 85 Tuntas
15 | KPY 75 75 Tuntas
16 | LA 75 80 Tuntas
17 | MAK 75 60 Tidak Tuntas
18 | MA 75 80 Tuntas
19 | MH 75 85 Tuntas
20 M) 75 80 Tuntas
21 MF 75 80 Tuntas
22 MRI 75 85 Tuntas
23 PH 75 80 Tuntas
24 | RZ 75 80 Tuntas
25 | RD 75 70 Tidak Tuntas
26 | RA 75 60 Tidak Tuntas
27 | R 75 75 Tuntas
28 SAP 75 80 Tuntas
29 | SRY 75 70 Tidak Tuntas
30 SAZ 75 85 Tuntas
31 | VA 75 90 Tuntas
32 [ WNI 75 65 Tidak Tuntas
Jumlah 2490
Rata-Rata 77,81

Sumber : Evaluasi akhir

Bukittinggi, 3 April 2012

Pendliti

LINDA WATI

NIM : 09363



LAMPIRAN 18
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Lembar Penilaian Afektif (Evaluas Proses|ndividu) Sklus| Pertemuan 11

ASPEK YANG DINILAI
) Kerjasama Saling . § 3 @
kd | NO Nama Keaktifan Saat dalam Diskusi Menghar gai Jml ,ﬁ, g E Ket
Siswa Berdiskus Antar Anggota Skor 5 | B
K elompok g 8|2
Kelompok 4
4321 (4(3|2|1|4]3]|2
| 1 | SAP v 11 92 SB
2 ABP v v v 9 75 C
3 | IM v v v 75 C
4 BP v v 75 C
5 GS v v 12 100 SB
I 6 | MF v v 11 92 SB
7 SAZ v v 10 83 B
8 | AAL v v 9 75 C
9 GAR v v 10 83 B
10 | GRP v v v 12 100 SB
1 11 | AHD v v v 10 83 B
12 | WNI v v 75 C
13 | AF v v 75 C
14 | FH v v 75 C
15 | RA v v v 8 67 K
\Y% 16 | LA v v v 11 92 SB
17 | MRI v v 10 83 B
18 | DWA v v 11 92 SB
19 | MA v v 10 83 B
20 | MJ v v 10 83 B
\% 21 | PH v v 9 75 C
22 | VA v v v 11 92 SB
23 | MH v v v 10 83 B
24 | AP v v v 9 75 C
25 | SRY v \Y, v 10 83 B
26 | RZ v v 11 92 SB
VI 27 | KPY v 12 100 SB
28 | AV v 9 75 C
29 | MAK v v v 10 83 B
30 | FMP v v v 10 83 B
31 | RD v v v 11 92 SB
32 | RJ v v v 10 83 B
JUMLAH NILAI 2682
RATA-RATA KELAS 8381 | B

Sumber : Data Primer (2012)
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Keterangan:
4. Indikator : keaktifan saat berdiskusi
Deskriptor:

Skala
penilaian

Deskriptor

4 Aktif memberikan pendapat, serius, fokus pada pembelgjaran
damengerjakan LK S tepat waktu

3 Aktif memberikan pendapat, serius, fokus pada pembelgaran
tetapi LK S tidak dikerjakan tepat waktu

2 Serius, fokus pada pembelgaran tetapi kurang aktif
memberikan pendapat, dan Iks tidak dikerjakan tepat waktu

1 Serius, tetapi kurang aktif memberikan pendapat, serta tidak
fokus dalam pembelgjaran, LK S tidak dikerjakan tepat waktu

5. Indikator: Kerjasama dalam diskusi kelompok
Deskriptor:

a

b
C.
d

Masing-masing siswa berpartisipasi dalam kelompok

. Saling bertukar pedapat dalam diskusi kelompok

Saling membantu menyelesaikan LKS

. Membantu teman untuk menjelaskan materi yang kurang dimengerti

Skala
penilaian
4 Semua deskriptor terlihat

Penjelasan

Tiga deskriptor yang terlihat

3
2 Hanya dua deskriptor yang terlihat
1 Hanya satu deskriptor yang terlihat

6. Indikator: Saling mengharga antar anggota kelompok
Deskriptor:
a. Memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk mengemukakan

pendapat
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b. Tidak memotong pembicaraan saat teman mengemukakan pendapat
c. Menerimamasukan saat berdiskusi
d. Tidak melecehkan pendapat teman saat berdiskusi
Skala
penilaian
4 Semua deskriptor terlihat

Penjelasan

3 Tiga deskriptor yang terlihat
2 Hanya dua deskriptor yang terlihat
1

Hanya satu deskriptor yang terlihat

Total skor maksimum = 12

Persentasekeberhasilan = Jumiah skor yang dl.peroleh x 100%
Jumlah skor maksimum

Kriteriataraf keeberhasilan menurut PAP (Aderus Lisana, 2007:6)
80% - 100% = Sangat baik

70% - 79% =Baik

60% - 69% = Cukup

0%- 59% = Kurang

Bukittinggi, 3 April 2012

Observer Pené!;iti
! 5. .\.I'I ~
&5’; my+ /;
(= ¥
|I . ji";
(ELFITRA ROZA,S.Pd) (LINDA WATI)

NIP. 197510102002121003 NIM: 09363
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LAMPIRAN 19
Lembaran Penilaian Psikomotor (Evaluas Hasll )

Siklus| pertemuan 11

Keloml pok Nama Jumlah Persent | Kualifika
siswa K etepatan Ketelitian Keruntutan ase s
langkah kerja laporan keberha
eksperimen silan
413121413 |2|1|4]3|2]|1

| SAP v v 10 83 B
ABP v v 75 C

IM v v 75 C
BP v v v 11 92 SB

GS v v 10 83 B

I MF v v v 10 83 B
SAZ v v v 9 75 C

AAL v v v 10 83 B

: : GAR v v v 10 83 B
GRP v v v 10 83 B

AHD v v v 10 83 B

WNI v v v 67 K

AF v v 9 75 C

II\II FH v v 10 83 B
RA v v v 8 67 K

LA v v v 10 83 B
MRI v v v 11 92 SB

DWA v v v 10 83 B
I\\// MA v v v 11 92 SB
MJ v v v 11 92 SB
PH v v v 11 92 SB

VA v v v 10 83 B
MH v v v 12 100 SB

\Y, AP v v v 8 67 K
VI SRY v v v 10 83 B
Rz v v v 10 83 B

KPY v v v 10 83 B

AV v v v 9 75 C

MAK v v v 6 50 K

VI FMP v v v 9 75 C
JUMLAH RD v v v 8 67 K
RJ v v v 9 75 C

RATA-RATA 2565
80,16 B
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4 = Jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik dilakukan secara

keseluruhan
3= Jikahanya 3 deskriptor yang dilakukan dalam proses pembel g aran
2 = Jikahanya 2 deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelgjaran
1= Jkahanyal deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelgjaran
Deskriptor
1. Ketepatan Langkah Kerja
a. Mempersigpkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kerja
kelompok
b. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan
c. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
d. Mengisi lemabr kerja kelompok sesuai dengan yang dikerjakan
2. Ketelitian dalam Menggunakan alat
a. Menggunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya
b. Menggunakan aat dan bahan berdasarkan langkah kerja yang telah
ditentukan
c. Bersikap hati-hati dalam menggunakan alat saat melakukan percobaan
d. Bertanggungjawab dalam menggunakan alat
3. Keruntutan Laporan Hasil Kerja Kelompok

a. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang telah

ditetapkan
b. Melaporkan hasil diskusi secara sistematis
Meaporkan hasil diskusi dengan bahasa yang jelas
d. Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok lain

Total skor makssmum = 12
Nilai akhir : Jumlah skor yang diperoleh X 100 %
Jumlah skor maksimum
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Kriteri taraf keberhasilan menurut PAP (Aderusliana, 2007:6)

90-100% = sangat baik
80-89% =Baik

J@ff +

A
(ELFITRA ROZA.S.Pd)
NIP. 197510102002121003

70-79 % =cukup
<70 = kurang

Bukittinggi;/3 April 2012

Perei)
|"I f*,h‘
77

(LINDA WATI)
NIM: 09363



LAMPIRAN 20
Lembar Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Siklus | Pertemuan |1
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NO

Aspek yang dinilai

Deskriptor

Deskriptor

yang
tampak

Kualifikas

SB

B

C

K

Kegelasan
perumusan tujuan
proses pembelgjaran

Rumusan tujuan
pembela-jaran jelas
Rumusan tujuan
pembela-jaran tidak
menimbulkan
penafsiran ganda
Rumusan tujuan
pembela-jaran lengkap
(memenuhi A=
Audence, B= Behavior,
C= Condition, D=
Degree)

Rumusan tujuan
pembela-jaran
berurutan secaralogis
dari yang mudah ke
yang sukar

\/

v

Pemilihan materi
aar

a

Materi gjar sesuai
dengan tujuan
pembelgjaran

. Materi gar sesuai

dengan karakteristik
siswa

Materi gjar sesuai
dengan lingkungan
yang tersedia

. Materi gjar sesuai

dengan bahan yang
akan digarkan
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Pengorganisasian
materi gar

a.Cakupan materi luas

b.Materi gar sistematis

c.Sesual dengan alokasi
waktu

d.Kemutakhiran (sesuai
de-ngan perkembangan
terakhir di bidangnya)

< <<

Pemilihan sumber/
media pembelgjaran

a.Sesual dengan tujuan
pembelgjaran
b.Sesuai dengan materi
pembelgjaran
c.Sesuai dengan
karakteristik siswa
d.Sesua dengan

lingkungan siswa

Menyusun langkah-
langkah
pembelgjaran

a. Langkah pembelgaran
ber-urutan (awal, inti,
dan penutup)

b. Langkah pembelgjaran
sesu-ai dengan alokasi
waktu

c. Langkah pembelgjaran
sesu-ai dengan materi
pembela-jaran

d. Langkah pembelgjaran
jelas dan rinci
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6 | Tekhnik
pembelgjaran

a. Tekhnik pembelgaran
sesual dengan tujuan
pembelgjaran

b. Tekhnik pembelgaran
sesu-ai dengan
karakteristik siswa

c. Tekhnik pembelgjaran
sesuai dengan
lingkungan sekolah

d. Tekhnik pembelgaran
sesua dengan
lingkungan siswa

7 | Kelengkapan
instrument

a. Soal lengkap dan
sesual dengan
pembelgjaran

b. Soal sesuai dengan
tujuan pembelgjaran

c. Soal disertai kunci
jawaban yang lengkap

d. Soal disertai pedoman
pen-skoran yang
lengkap

Jumlah

23

Keterangan:

SB (4) jika keempat deskriptor tampak

B (3) jikatiga deskriptor tampak

C (2) jika dua deskriptor tampak

K (1) jikasatu deskriptor tampak

Skor maksimal tiap-tiap aspek yang dinilai =4

Total skor maksimum = 28
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4+3+3+3+4+2+4

Persentase keberhasilan = 28 x 100 %
= 23 x 100%
28
=82,1%

Bukittinggi, 3 April 2012
eliti
Pene} A
| f
MARLINA YOSI YANTI LLNPA.'WATI
NIP. /@SSI{JI{}E{]{}2121003 NIM : 09363
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Hasil Pengamatan Penerapan M etode Eksperimen Untuk Menigkatkan Hasll

171

Pembelajaran I PA di Kelas1V SDN 04 Gar egeh Bukittinggi Aspek Guru
Siklus| pertemuan |1

pd

Kegiatan
Pembelgjaran

Karakteristik
Pembelgjaran

Deskriptor

Deskriptor

yang
muncul

Kualifikasi

SB

B

C

4

3

2

Eksplorasi

Langkah
Persiapan

a.. Menetapkan
tujuan
pembelgjaran

a. Menyampaikan

tujuan pembelgaran.

b. Menggunakan
bahasa yang mudah
dipahami

c. Tujuan yang
disampaikan sesuai
dengan rencana.

d. Tujuan yang
disampaikan mudah
dimengerti.

\/
\/

\/

b. Mempersiapkan
alat dan bahan

a. Memeriksaalat dan
bahan yang akan
digunakan.

b. Peraatan percobaan
yang dipilih tepat
untuk membuktikan
eksperimen
mengenai erosi

c. Alat dan bahan yang

dijelaskan sesuai
dengan
kegunaannya.

d. Peralatan yang

digunakan sesuai
dengan tingkat
perkembangan dan
keselamatan siswa.

c. Melakukan
tanyajawab

a. Pertanyaan yang
diberikan sesuai
dengan materi yang
akan dipelgjari.

b. Pertanyaan mudah
dipahami siswa.

c. Pertanyaan digukan
menyeluruh kepada
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siswa

. Memberikan

penguatan kepada
siswayang
menjawab
pertanyaan.

Elaboras

Langkah
Pelaksanaan

a. Membagi

kelompok
belgjar.

Pembagian siswa
heterogen

. Kelompok terdiri

dari laki-laki dan
perempuan
Kelompok dibagi
berdasar kan
kemampuan.

. Siswa duduk

berdasarkan
kelompoknya

b. Menjelaskan
cara
melakukan
eksperimen

Bahasa yang
digunakan jelas.

. Bahasayang

digunakan sesuai
dengan tingkat
perkembangan
siswa.
Menjelaskan
langkah-langkah
yang harus
dilakukan siswa
dalam melakukan
eksperimen.

. Memintasiswa
untuk bekerjasama

dalam krlompok.

c. Melakukan
eksperimen.

Meminta agar semua

siswa aktif dalam
melakukan
eksperimen

. Ekpserimen

dikerjakan sesuai
dengan petunjuk
yang ada dalam
LKS

Meminta siswa
berhati-hati dalam
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melakukan
eksperimen.

. Mengingatkan

siswa, untuk
mengisi LK S setelah
melakukan kegiatan
eksperimen

d. Mengawasi
dan
membimbing
siswa

Membantu siswva
yang kesulitan
dalam melakukan
eksperimen.

. Membimbing siswa

dalam melakukan
eksperimen
Mengawasi
jalannya eksperimen
yang dilakukan oleh
siswa

. Memotivas siswa

dalam melakukan
eksperimen

Konfirmas
Langkah
tindak lanjut

a. Meminta
siswa
membuat
laporan

Menjelaskan kepada
siswa cara membuat
hasil |aporan

. Menugaskan siswa

untuk membuat hasil
laporan
Membimbing siswa
dalam membuat
laporan.

. Menugaskan setiap

kelompok membuat
kesimpulan yang
adadalam LKS

b. Melaporkan
hasil
eksperimen

Menjelaskan cara
melaporkan hasil
laporan.

. Menugaskan

perwakilan setiap
kelompok untuk
membacakan hasil
laporan ke depan
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kelas.
Menugaskan kepada

. setiap kel ompok

untuk memberikan
tanggapan kepada
kelompok lain.

. Meminta setiap

kelompok untuk
bersikap tertib
selama melaporkan
hasil diskusi

c. Mendiskusikan
hasil
eksperimen

Menjelaskan cara
diskusi yang baik

. Meminta agar semua

siswa aktif dalam
diskusi
Membimbing siswa
untuk
menyimpulkan hasil
diskusi

. Memintasiswa

mencatat hasil
kesimpulan diskusi.

d. Memberikan
evauas

Melaksanakan
kegiatan evaluasi
sesual dengan
rencana

. Evduas

dilaksanakan di
akhir pembelgjaran.
Evauas

" dilaksanakan untuk

setigp siswa.

. Memantau jalannya

evauas.

Jumlah

37

K eterangan :

Sangat Baik (SB) = 4, Jikakeempat deskriptor pada setiap karakteristik

Baik (B)

pembelgjaran dilakukan.
= 3, Jika tiga dari empat deskriptor pada setiap karakteristik
pembel gjaran dilakukan.
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Cukup (C) = 2, Jika dua dari empat deskriptor pada setiap karakteristik
pembelgjaran dilakukan.
Kurang (K) = 1, Jka saah satu deskriptor pada setiap karakteristik

pembelgjaran dilakukan
Total skor maksimal = 44
Jumlah skor yang diperoleh
Penentuan SKOr = -----=-=-=-===mmmmmmmmm oo x 100 %
Jumlah skor maksimal
37
= e x100% = 84,09 % ( baik)
44
Kriteria keberhasilan :
90% - 100% = Sangat Baik
80% - 89% = Bak
70% - 79% = Cukup
<70% = Kurang

Bukittinggi,3 April 2012

Observer Penelitl
|‘.r||--- e -I.'
% ,;mzz;n Py
{ "-H,Fr
1
ELFIT A Hﬂ ,t S.Pd. SD LINDA'WATI

NIP. 19751008199122002 NIM? 09363
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LAMPIRAN 22

Hasil Pengamatan Penerapan M etode Eksperimen Untuk Menigkatkan Hasll
Pembelajaran I PA di Kelas|V SDN 04 Gar egeh Bukittinggi Aspek Siswa
Siklus| Pertemuan |1

Deskriptor Kualifikas

Kegiatan Karakteristik

; . Deskriptor yang SB|B|C
Pembelgjaran Pembelgjaran muncul 4 32
a. Menetapkan a  Mendengarkan guru v v
tujuan menyampaikan
pembelgjaran tujuan pembelgjaran.
b. Siswamemahami
bahasa yang v
digunakan oleh guru
belgjar.
c. Siswa
mendengarkan v

penjelasan dari guru
d. Semuasiswa
mengerti tujuan
yang disampaikan -
guru

b. Mempersiapkan |a. Siswamemeriksa v v

. alat dan bahan alat dan bahan yang

Eksploras digunakan.

b. Siswamenanggapi <

L angkah penyampaian guru

Persiapan tentang alat dan
bahan

c. Siswa J
memperhatikan
guru menjelaskan
tentang alat-alat dan
bahan

d. Siswamengerti
penggunaan alat

c. Melakukan a Siswamenjawab v
tanya jawab pertanyaan dengan v
tepat
b. Semuasiswa
memahami
pertanyaan guru
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. Semua siswa serius

menjawab
pertanyaan guru

. Memberikan

tanggapan atas
jawaban yang
diberikan teman

Elaboras

Langkah
Pelaksanaan

a. Siswa duduk
dalam
kelompok

masing-masing.

Siswa duduk dengan
tenang

. Semuasiswa

menunggu perintah
gurul.

. Semua siswa aktif

dalam kel ompok

. Siswasdling

bekerjasama

b. Mendegarkan
penjelasan
tentang cara
melakukan
eksperimen

Semuasiswa
menyimak
penjelasan dari guru

. Siswa menanggapi
penjelasan dari guru.

Mendengarkan
langkah-langkah
yang disampaikan
guru

. Siswabekerjasama

dalam kelompok

c.Melakukan
eksperimen.

Semua siswa aktif
dalam melakukan
eksperimen

. Ekpserimen

dikerjakan sesuai
dengan petunjuk
yang ada dalam
LKS

Berhati-hati dalam
mel akukan
eksperimen.

. Mengis LKS

setelah melakukan
eksperimen
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d.Mengawasi dan
membimbing
siswa

M enerima bantuan
yang diberikan guru

. Mdakukan

eksperimen di
bawah bimbingan
gurul.

. Siswamelakukan

eksperimen di
bawah bimbingan
guru

. Siswatermotivasi

dalam melakukan
eksperimen.

3

Konfirmas
Langkah
tindak lanjut

a siswa
membuat
laporan

Mendengarkan
penjelasan dari
gurucara membuat
hasil |aporan

. Membuat hasil

laporan
Memperhatikan
bimbingan yang
diberikan guru

. Membuat

kesimpulan yang
adadalam LKS

b. Melaporkan
hasil
eksperimen

Mendengarkan
penjelasan dari guru

. Perwakilan setiap

kelompok untuk
membacakan hasil
laporan ke depan
kelas.
Memberikan

' tanggapan kepada

kelompok lain.

. Semua bersikap

tertib selama
melaporkan hasil
eksperimen.
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c. Mendiskusikan
hasil
eksperimen

Mendengarkan
penjelasan dari guru

. Siswaaktif dalam

berdiskusi
Menyimpulkan hasil

diskusi
. Mencatat materi

yang dianggap
penting.

d. Memberikan
evaluas

Siswa menerjakan
evaluas yang
diberikan guru
dengan baik

. Siswaserius dalam

melakukan evaluasi.

. Siswa mengerjakan

evaluasi dengan
tenang.

. Siswatidak

mencontek jawaban
teman

Jumlah

36

Keterangan :

Sangat Baik (SB)

Baik (B)

Cukup (C)

Kurang (K)

Penentuan Skor = -----=-=-======mmmmmmmm oo x 100 %

4, Jka keempat deskriptor

pembelgjaran dilakukan.

pembel gjaran dilakukan.

pembelgjaran dilakukan.

pembel gjaran dilakukan.
Total skor maksma = 44

Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal

pada setigp karakteristik

3, Jika tiga dari empat deskriptor pada setiap karakteristik

2, Jika dua dari empat deskriptor pada setiap karakteristik

1, Jka salah satu deskriptor pada setiap karakteristik
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36
= e x100% = 81,81 % (bak)

44
Kriteria keberhasilan :
90% - 100% = Sangat Baik
80% - 89% = Bak
70% - 79% = Cukup

<70% = Kurang
Bukittinggi, 3/April 2012

Observer Peneliti—
iy —HF
ELFITRA H{)?{m, S.Pd. SD LINDA WATI

NIP.19751008199122002 NIM: 09363
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Rekapitulas hasil penilaian RPP, aktifitas guru dan aktifitas siswa
Siklus| Pertemuan ||

Aspek /Komponen | Jumlah | Aspek Jumlah | Aspek Ke
yang diamati /Komponen /Komponen | Jumlah |t
yang diamati yang diamati
RPP 4 Aktifitas 3 Aktifitas 3
1. Kegelasan Guru Siswa
perumusan tujuan 1. 1.
proses pembelgjaran Menetapkan Menetapkan
tujuan tujuan
pembelgjaran pembelgjaran
2.Pemilihan bahan 3 2.Mempersia 4 2.Mempersia 4
gar pkan alat dan pkan alat dan
bahan bahan
3. Pengorganisasian 3 3.Melakukan 3 3. Melakukan 3
materi ajar tanya jawab tanya jawab
4.Pemilihan 3 4.Membagi 4 4. Membagi 4
sumber/media kelompok kelompok
pembelgjaran belgjar belgjar
5.Menyusun 4 5.Menjelaska 3 5.Menjelaska 3
langkah-langkah ncara ncara
pembelgjaran mel akukan mel akukan
eksperimen eksperimen
6.Teknik penilaian 2 6.Melakukan 3 6. Melakukan 2
eksperimen eksperimen
7.Kelengkapan 4 7.Mengawasi 4 7.Mengawasi 4
instrumen dan dan
membimbing membimbing
siswa siswa
8.Meminta 3 8.Meminta 3
siswa siswa
membuat membuat
laporan laporan
9. 3 9. 3
Melaporkan Melaporkan
hasil hasil
eksperimen eksperimen
10.Mendisku 3 10.Mendisku 3
sikan hasil sikan hasil
eksperimen eksperimen
11.Memberik 4 Memberikan 4
an evaluas evaluas
Jumlah 23 37 36
Rata-rata 82,1 84,09 81,81
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LAMPIRAN 24
Rekapitulas hasil belajar siswa
Siklus| Pertemuan ||
No Nama Hasil Belajar Siswa Ket
Kognitif Afektif Psikomotor
1 AAL 90 75 83
2 AF 60 75 75
3 AHD 75 83 83
4 ABP 80 75 75
5 AV 85 100 75
6 AP 70 83 67
7 BP 70 75 92
8 DWA 75 92 83
9 FH 70 75 83
10 | FMP 80 83 75
11 | GS 100 100 83
12 | GAR 80 83 83
13 | GRP 80 100 83
14 | IM 85 75 75
15 | KPY 75 92 83
16 | LA 80 92 83
17 | MAK 60 75 50
18 | MA 80 92 92
19 | MH 85 92 100
20 | MJ 80 83 92
21 | MF 80 92 83
22 | MRI 85 83 92
23 | PH 80 83 92
24 |RZ 80 83 83
25 |RD 70 92 67
26 | RA 60 67 67
27 | RJ 75 83 75
28 | SAP 80 92 83
29 | SRY 70 75 83
30 | SAZ 85 83 75
31 | VA 90 75 82
32 | WNI 65 75 67
Jumlah 2490 2682 2565
Rata-rata 77,81 83,81 80,16
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LAMPIRAN 25

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUSII
Mata Pelgjaran  : lImu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester : IV /11
Alokasi Waktu ;1 x Pertemuan (2 x 35 menit)
Hari / Tanggal . Kamis/ 5 April 2012

A. Standar Kompetens
10. Memahami perubahan lingkungan fiskk dan pengaruhnya terhadap
daratan.
B. Kompetens Dasar
10.2 Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap
daratan (erosi, abrasi, banjir dan longsor).
10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan (erosi,
abrasi, banjir dan longsor).
C. Indikator
10.2.7 Membuktikan proses terjadinya banjir
10.3.3 Menjelaskan cara pencegahan banjir
10.2.8 Membuktikan proses terjadinyalongsor
10.3.4 Menjelaskan cara pencagahan longsor
D. Tujuan pembelajaran
1. Dengan melakukan eksperimen siswa dapat membuktikan proses
terjadinya banjir dengan tepat.
2. Dengan melakukan diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan cara
pencegahan banjir dengan tepat.
3. Dengan melakukan eksperimen siswa dapat membuktikan proses
terjadinyalongsor dengan tepat.
4. Dengan melakukan diskus kelompok siswa dapat menjelaskan cara
pencegahan longsor dengan tepat.
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. Dampak Pengiring

1. Siswaberani mengungkapkan pendapatnya dengan baik.

2. Siswaaktif dan kreatif dalam pembelgjaran.

3. Siswadapat menghargai pendapat temannya dalam diskusi kel ompok.
. Materi pokok

Perubahan Lingkungan Fisk yang diakibatkan oleh hujan banjir dan
longsor

. Metode Pembelajaran

a. Eksperimen

b. Tanyajawab

c. Diskus

d. Penugasan

. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (10 menit)

a. Guru dan siswa berdo’a sebelum pembelgjaran dimulai

b. Guru mengecek kehadiran siswa dengan mengambil absen

¢. Guru mengkondisikan siswa untuk belgar .

d. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk membuka skemata
siswa dalam belgar dan mengarahkan siswa pada Situas
pembelgaran (dengan mengajukan pertanyaan pernahkah kamu
mengalami bencana banjir atu melihat orang yang terkena bencana
banjir?). Dari pertanyaan ini siswa bertanya jawab mengenai banjir.

2. Kegiatan Inti

Eksplorasi

1. Langkah Persiapan

a. Menetapkan tujuan pembelgaran

Guru menetapkan tujuanpembelgaran yang akan dicapai pada
pembelgjaran kali ini, yaitu mengenai erosi dan banjir serta cara

pencegahannya.
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b. Mempersiapkan alat dan bahan.
Siswa bersama-sama dengan guru mempersiapkan aat dan bahan
yang akan digunakan untuk melakukan eksperimen tentang banjir
dan longsor serta cara pencagahannya. Alat dan bahan yang
dibutuhkan antara lain: |apisan tanah biasa, lapisan tanah berumput
sedikit, lapisan tanah berumput banyak, nampan, air, baok
penyangga, miniatur rumah penduduk, gayung yang sudah
dilubangi, rumput.
c. Meakukan tanyajawab
Guru meberikan pertanyaan kepada siswa”Anak- anak pernahkah
kalian mengalami atau melihat bencana banjir? Pernah Buk jawab
para siswa. Menurut kalian apakah penyebabnya? Tanya Bu guru
lagi.
Elaboras
2. Langkah Pelaksanaan
a. Membagi kelompok belgjar
Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, yang terdiri dari laki-laki dan
perempuan serta kepandaian yang bervariasi.
b. Menjelaskan cara melakukan eksperimen.
Setelah siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing, guru
membagikan LKS. Siswa diberi kesempatan untuk membaca
petunjuk-petunjuk yang ada daam LKS. Kemudian guru
menjelaskan langkah-langkah kerja yang ada dalam LKS
c. Melakukan eksperimen
Setelah memahami petunjuk yang ada dalam LKS, siswa
melakukan eksperimen tentang banjir dan longsor serta cara
pencagahannya.
d. Mengawas dan membimbing siswa
Siswa melakukan eksperimen di bawah bimbingan dan pengawasan
dari guru. Guru memberikan arahan kepada setiap kelompok

sambil terus memberikan motivasi.
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Konfirmas
3. Langkah Tindak Lanjut.

a. Meminta siswa membuat |aporan eksperimen
Siswa diberi kesempatan untuk membaca buku sumber sebelum
membuat  laporan  eksperimen. Masing-maing  kelompok
mendiskusikan hasil pengamatannya dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan serta mengisi kesimpulan yang ada dalam LKS.

b. Melaporkan hasil eksperimen
Setelah membuat |aporan eksperimen, masing-masimg kelompok
diminta untuk melaporkan hasil pengamatan kelompoknya. Guru
memberikan arahan tentang cara melaporkan hasil eksperimen
yang bak. Secara bergantian masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil eksperimennya ke depan kelas.

a. Mendiskusikan hasil eksperimen
Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil  ekpserimen
kelompoknya, guru dan siswa mendiskusikan hasil eksperimen.
Kemudian guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan
sesuai dengan hasil diskusi yangtelah dilakukan.

b. Memberikan evaluas
Siswa mengerjakan evaluas yang diberikan oleh guru. Guru
mengingatkan agar siswa berhati-hati saat mengerjakan evaluas
dan mengerjakannya sendiri- sendiri.

3. Kegiatan akhir (10 Menit)

a. Guru menugasi siswa membereskan dan membersihkan alat dan
bahan eksperimen lalu meminta siswa merepaikan kembali bangku
seperti semula.

b. Guru dan siswa menyimpulkan pelgaran, kemudian guru menutup
pembelgaran dan mengingatkan agar tidak lupa mengulang
pelgaran di rumah.
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. Mediadan Sumber
a Media

1. Air
Tanah berumput banyak
Tanah berumput sedikit
Tanah biasa tanpa rumput
Kotak banjir
Gayung yang sudah dilobangi
Miniatur rumah penduduk

o N o g ~ w0 N

Balok Penyangga
b. Sumber
a. KTSP 2006 Pengetahuan Alam.
b. Buku Paket Pengetahuan Alam kelas IV SD penerbit Erlangga
C. Buku Paket Sains untuk kelas IV SD penerbit Yudistira
d. Buku llmu Pengetahuan Alam untuk kelas IV SD/MI penerbit Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
B. Penilaian
1. Penilaian kognitif

a) Prosedur : Akhir proses
b) Jenistes : Testertulis
c) Bentuktes : Objektif dan essay
d) Alattes : Soal dan kunci jawaban
2. Penilaian afektif
a) Prosedur penilaian : Dalam proses pembel gjaran
b) Jenis penilaian : Non tes
c) Bentuk penilaian : Pengamatan

d) Alat/instrument penilaian : Skalasikap

3. Penilaian psikomotor
a) Prosedur penilaian  : Dalam dan luar proses pembelgjaran
b) Jenis penilaian : Non tes

c) Bentuk penilaian : Pengamatan/observas
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d) Alat/instrument penilaian: Daftar check list

Bukittinggi; 3 April 2012
Pendlitj

?l;’f{ /

[k

-

LINDA WATI
NIM. 09363
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LAMPIRAN 26

Uraian materi siklus|ll

A.BANJIR

Banjir merupakan gejala alam yang biasa terjadi di Indonesia. Banjir
adalah peristiwa tergenang dan terbenamnya daratan (yang biasanya kering)
karena volume air yang meningkat. Proses terjadinya banjir yaitu ketika hutan
hijau tampak indah dan mampu menahan derasnya air hujan, tiba-tiba hutan
menjadi kosong dan tidak mampu menampung derasnya air hujan disebabkan
pohon-pohon sudah ditebang. Saat itulah aliran deras tersebut akan langsung ke
permukaan bumi dan turun ke tempat yang lebih rendah, terjadilah banjir.
Penyebab terjadinya banjir antaralain:
Hujan terus menerus selama beberapa hari
Akibat ulah manusia, seperti:
a) Penebangan hutan secaraliar
b) Pemanfaatan tanah yang tidak benar
¢) Pembuangan sampah sembarangan
d) Rusaknyasungai dan derah aliran sungai
Banjir dapat menimbulkan kerusakan lingkungan hidup berupa:
Rusaknya areal pemukiman penduduk,
Sulitnya mendapatkan air bersih, dan
Rusaknya sarana dan prasarana penduduk.
Rusaknya areal pertanian
Timbulnya penyakit-penyakit

o a0~ wWwDdhPF

Menghambat transportasi darat

Cara pencegahan banjir antaralain:
1. Membuat ruang hijau terbuka atau daerah resapan air lainnya
2. Mengelola sampah

3. Memperbaiki kondis sungai dan daerah aliran sungai
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. LONGSOR

1. Pengertian longsor

Tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan,

bahan rombakan, tanah, atau material campuran tersebut, bergerak ke bawah

atau keluar lereng.

. Penyebab longsor

a) Curah hujan yang tinggi

b) Lerengterja

¢) Tanah yang kurang padat dan tebal

d) Batuan yang kurang kuat

€) Pengikisan/erosi

. Akibat terjadinyalongsor

Permukaan tanah akan berubah, rumah-rumah akan tertimbun, tanaman-

tanaman yang ada menjadi rusak. Manusia kehilangan materi bahkan nyawa.

. Cara pencegahan longsor

a) Tidak mencetak sawah dan membuat kolam pada lereng bagian atas di
dekat pemukiman

b) Buatlah terasering (sengkedan)

c) Menutup retakan tanah

d) Jangan melakukan penggalian di bawah lereng terjal

e) Jangan menebang pohon di lereng
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LAMPIRAN 27

LEMBAR KERJA SISWA
(Siklus 1)

Kelompok @ Ul [,Enamj /m) 1
Anggota  :1. fayd maulong Jutra /

2. Pwen Jor:.'[[ _

3. M. abdil Ehont

4 .B..ﬁl‘ﬂ'ﬂ'dhﬂh f

s Amanda  |hika @k"iﬁ prrtﬂ yﬂm’r.

Materi pokok- : Perubahan lingkungan fisik yang disebabkan banjir dan longsor

A, Judul
Banjir dan longsor

B. Tujuan
Siswa mampu membuktikan proses terjadinya banjir dan longsor dan  mampu
mengidentifikasi penyebab,akibat, dan cars mencepah terjadinya |
Alat dan bahan percobaan 1

Lapisen tanah biasa (lanpa rumput)

Lapisan tansh beromput sedikit

Lapisan tanah berumpul banyak

6 buah kotak {nampan}

I bugh kotak (nampan) yang memiliki lubang-lubang (saluran air)
3 balok penvangga
Air secukupnya
Miniatur rumah penduduk
Gayung yang sudah dilubangi (untuk hujan buatan),
Alat dan bahan percobaan 1T

1. Lapisan tanah biasa (tanpa rumput)

2. Lapisun tansh yang di tanami rumput (pohon-pohon)

3. Susunan dinding beton (papan)

4, 2 buah kotak (nampan)

0

© R NS B W
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5. Air secukupnya
fr. Gayung yang sudsh dilubangi (untuk hujan buatan).

D. Langksah kerja
Percobaan [
1. Sediakanlah 3 jenis tanah, yaitu lapisan tanah tanpa rumput, lapisan tanah dengan
sedikit rumput dan lapisan tanah dengan banyak rumput.
2. Letakkan masing-masing lapisan tanah pada nampan.
3. Letakkan ketiga nampan tersebut di atas kayu penyangga sehingga nampan menjadi

miring.

4. Susunlah ministur rumah seperti pemukiman penduduk pada kotak (nampan)
penampung air, Lihat gambar berikut.

Tanah berumput banyak tanah berumput sedikit  tanah biasa

5. Tuangkan segayung air ditiap nampan seperti hujan yang mengguyur bumi dengan
deras. Amati yang terjadi
f. Catatlah hasil pengamatanmu dalam tabel berikut

No Hal yang diamati Keadaan masing-masing tanah r

A B c
1 | Kecepatan aliran air Lﬂmhﬂt Sadang (tpat L,/
2 | Jumlah air tampungan Sadikit S el I':dly.ldl: - l/
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Langkah kerja
Percobaan 11

I. Sediakanlah 2 jenis tanah, yaitu lapisan tanah tanpa rumput, dan lapisan tanah yang
ditanami rumput.

2. Letakkan masing-masing lapisan tanah pada nampan.

3. Bentuklah masing-masing lapisan tanah seperti bukit yang curam. Lihat gambar berikut.

A B
Tanzh biasa

4. Tuangkan segayung air ditiap nampan seperti hujan yang mengguyur bumi dengan deras.
Amati yang terjadi
5. Catalah hasil penpamatanmu dalam tabel berikut

Keadaan masing-masing
No Hal vang dizmali tanah
A B
| Kecepatan aliran air Crgat Lﬂrmbot F/
4 Jumish tsasly yang e bangal Selikit - l/
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E. Kesimpulan
Dari percobaan yang kamu lakukan di atas jelaskanlah :
1. Di kotak manakah banjir mudah terjadi? Mengapa dikotak tersebut mudah terjadi
banjir?
Jawaban :

Percobaan 1. Banjir mudah terjadi di Kotak.... (..., karena 421t 449 L/
diwen e Gton | maoken Al

B T R P PR T e T T ST P T R T T PR PP PP PP TP

2. Sebutkanlah 2 penyebab terjadinya banjir!
Jawaban : :
A, Jom puan Sampan | Ve .\ = /

;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;

B fgndweon  bumn  di bﬁtﬂtﬂbn Y hUrr V

3. Sebutkanlah 2 akibat terjadinya banjir!
a .Pumsh: yumah wumb L ——

b "ﬁamyof'mh i*w

4, Sfal:luﬂli;llllﬂi'l2::Elrapm'lc:.‘:g',ﬂ|]::inbul;.n;l:rT
. _mnery kol ./
b, e Wndigicon h{ﬁm’ e bantamn Yr

aaaaaaaaaaaaaa

Percobaan I1. Longsor mudah tetjadi di kotak...2. ... karena ...
Ldidok . ada  topamap o ,;ta?jt m;n:!'rpq /ﬂar tahomop,
Lt | bamak | egerolnga 4oy el

I. Tulislah 2 penyebab terjadinya longsor!
mmtnngghum%mhﬂrv

b ke b oo oarg . Mesor . Jeseg | bowie
2. Tulislah 2 akibat terjadinya longsor!
a e B deitengn, | e *‘*f!!l.....,.gef“{/-x
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3. Tulislah 2 cara mencegah tegjadinya longsor!
s ambuck | Sekeclo hﬁifﬂnthmiﬂ? L
b . hideke. msndbony. . pelen. A1 J0seg  ba kil

F. Apabila tugas sudah selesai setiap kelompok menyajikan laporan hasil kerja kelompok di
depan kelas dan didiskusikan bersama kelompok lain.
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LEMBAR KERJA SISWA
(Siklus II)

Kelompok : 3 (figa)
Anggota  :L (i ol Hucew Mdat
2 Wahyu M |lham /%2)
3. Qumed  Farkd)
4 Fﬂ".lru"l HR“-ﬂjﬁt‘
5. Rolm Clulia
Materi pokok : Perubahan lingkungan fisik yang disebabkan banjir dan longsor

A. Judul
Banjir dan longsor
B. Tujuan
Siswa mampu membukiikan proses ferjadinya banjir dan longsor dan mampu
mengidentifikasi penyebab.akibat, dan cara mencegah terjadinya .
C. Alat dan bahan percobaan I
Lapisan tanah biasa (tanpa ramput)
Lapisan tanagh berumput sedikit
Lapisan tanah berumput banyak
6 buah kotak (nampan)
1 buah kotak (nampan) yang memiliki lubang-lubang (saluran air)
3 balok penyangea
Air secukupnya
Miniatur rumah penduduk
(Gayung yang sudah dilubangi (untuk hujan buatan).
Alat dan bahan percobaan 11
I. Lapisan tanah hiasa (tanpa rumput)
2. Lapisan tanah yang di tanami rumput (pohon-pohon)
3. Susunan dinding beton (papan)
4. 2 buah kotak (nampan)

oo e S I .
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5. Air secukupnya
6. Gavung vang sudah dilubangi (untuk hujan buatan),

D. Langkah kerja

Percobaan |

l. Sediakanlah 3 jenis tanah, yaitu lapisan tanah tanpa rumput, lapisan tanah dengan
sedikit rumput dan lapisan tansh dengan banyak rumput.

2. Letakkan masing-masing lapisan tanah pada nampan.

3. Letakkan ketiga nampan tersebut di atas kayu penyangga sehingga nampan menjadi
miring.

4. Susunlsh miniatur rumah seperti pemukiman penduduk pada kotak (nampan)
penampung air. Lihat gambar berikut,

Tanah berumput banyak tanah berumput sedikit  tanah biasa

5. Tuangkan segayung air ditiap nampan seperti hujan vang mengguyur bumi dengan
deras, Amati yang terjadi
fn. Catatlah hasil pengamatanmu dalam tabel berikut

No Hal yang diamati ' Keadaan masing-masing tanah

A B %
1 | Kecepatan aliran air Nirbio Sadan 4 Cepat L/_
2| Jumlah air tampungan Sedbit | sedang bample | 1/
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Langkah kerja
Percobaan I1
1. Sediakanlah 2 jenis tanah, vaitu lapisan tanah tanpa rumpuat, dan lapisan tanah yang
ditanami rumput.
2. Letakkan masing-masing lapisan tanah pada nampan,

3. Bentuklsh masing-masing lapisan tanah seperti bukit yang curam. Lihat gambar berikut.

A B
Tanah biasa

4. Tuangkan segayung air ditiap nampan seperti hujan yang mengguyur bumi dengan deras.
Amati yang terjadi
5. Catatlah hasil pengamatanmu dalam tabel berikut

No Hal yang diamati tanah
A B
1 Kecepatan aliran air Cehat lambat |1/
- Jumlah tansh yang jatuh banyale Sedilot |V
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E. Kesimpulan
Dari percobaan yang kamu lakukan di atas jelaskanlah :
1. Di kotak manakah banjir mudah terjadi? Mengapa dikotak tersebut mudah terjadi
banjir?
Jawaban :

Percobaan I. Banjir mudah terjadi di kotak... ..., karena .. <2k .
Qéﬁ*ﬂhﬁwhﬂnwywmmw L/

2. Sebutkaniah 2 penyebab tm}a&mya banjir!
Jawaban :
i 'Imrllﬂ Uﬁnﬁ Sﬁm]?r.—L Qﬂl-nkﬂ'-ﬁ:i.'nﬂﬁ” ‘(E _';unupi \:/
B. . fthengpn.. butan | Secorg VoY
3. Sebutkanlah 2 akibat terjadinya banjir!
a Qir sk dadi Suk L/
Ldenelak b€

4. Bebutkanlah 2 cara pencegahan banjir!

B T

/

s

b. ... Mfhanam oh

Percobaan IL. Lungsormudahteqadldlkutak /ft  karena .. trdﬂk l/
008 Xwuladone . Pehahan ahe

1. Tulislah 2 penyebab terjadinya longsor!
. ...‘by:m.,,lsk-st,,h..,é] perbulitan

Al

2. Tulislah 2 akibat terjadinya longsor! '
a o Mehibagan, lte ol mdia o L
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3. Tulislah 2 cara mencegah terjadinya lon
8 opotlasat. S hel [fffj"ﬂ Zi ‘fw""*“[' u ""“jj‘ V/
S i1 Lﬂjj el kr%’r e .

F. Apabila tugas sudah selesai setiap kelumpuk menyajikan laporan hasil kerja kelompok di
depan kelas dan didiskusikan bersama kelompok lain.
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LAMPIRAN 28: Evaluas Siklusl|

e

 Gmonde Vanka -

Nama Siswa 7

/
Kelas 4 A
(12

Soal
I. Berilah tanda silang (X) pada buruf g, b, ¢, dan d pada jawaban yang kamue angeap
paling benar!
1. Tanah yang gundul jika hujan deras akan mudsah terjadi.....
X Banjir dan longsor
b. Abrasi dan erosi Y
c. Abrasi dan erupsi
d. Abrasi dan reboisasi.
2. Meluapnya air sungai hingga menggenangi rumah-rismah penduduk disebut...
a. Erosi 3
b. Abrasi v
¥, Banjir
d. Longsor
3. Membuang sampah sembarangan dapat menyebabkan teradinya.....
A Banjir
b. Lonsor L' =
¢, Abrasi
d. Erosi
4. Salah satu cara mencegah banjir adalah.....
a. Membuang sampah sembarangan
K, Membersinkan selokan dari sampah-sampah |/
¢, Menehang hutan sembarangan
d. Membisrkan tanah yang gundul,
5. Perubshan yang terjadi pada air sungai setelah hujan adalah....
a, Almya jernih dan alirannya deras
b. Aimya keruh dan alimnnya lembat
5{ ‘Adrnyi keruh dan alirannya deras
d. Aimva jemih dan alirannya lambat \/
6. Akibat yang ditimbulkan banjir adalah .......
o Jalan menjadi lebih bagus
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X, Harta benda banyak yang hilang
¢. Rumah-rumah penduduk akan terlihat bersih
d. Tanaman padi penduduk akan tumbuh subur
7. Longsor mudah terjadi di daerah sekitar....
a. Tepi pantai
b. Tepi sungai L/
¢. Perbukitan yang ditumbuhi banvak pohon
o, Perbukitan miring yang gundul
8. Pembuatan drainase (saluran air) merupakan salah satu cara mencegah .....
),s Banjir
b. Longsor
c. Abrasi
d.. erosi
9. Perhatikan kegiatan di bawah ini!
I. Buang sampah sembarangan
2, Penghijauan (reboisasi) Lf""
3. Pembuatan dinding beton di daerah yang sering longsor.
4. membuat beton pemecah ombak
Dari kegiatan-kegiatan di atas manakah usaha yang dapat dilakukan untuk mencegah
longsor adalah...
a ldan3
b. 2dand V
A 2dan3
d. 3dand
10. Pohon-pohon yang ditanam dapat mencegah longsor dengan cara.....
a. Dapat menyuburkan tanah
b. Akamya menyerap air /
¢. Daunnya menahan air V
A Akarnya dapat menahan tansh

L/
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1L Essay
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
I. Apakah yang dimaksud dengan banjir?

2. Tulislah 2 penyebab banjir!

3. Tulislan 2 cara mencegah banjir!

4. Tulisla 2 penyebab terjadinya longsor!

5. Tulislah 2 cara untuk mencegah longsor!

il
B gm;w mJ&ﬁmm%ﬂm o
g P%Mw M“ﬁ:ﬂn ﬁg?agtah/tquygm

zémwv&m%

! CM: rﬁa&k ,ﬁ.g:‘ dﬂmra«f- Ambaine »ﬁ

v ok hunM

i memf}uﬁyﬂ‘wa Sian

41 W»{ﬂm}- a_m&/ﬁ““ /L”’{"

- o AT
A -Tdak  medoduten Tﬂbga,ﬂvﬁ’”‘ A /é"“m /tw.:?a,
gt

vl o
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Nama Siswa : Ahmﬂd quq"l' /
Kelas : 1U’ : ﬁj

Soal
I. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, dan d pada jawaban yang kamu anggap
paling benar!
1. Tansh yang pundul jika hujan deras akan mudah terjadi.....
W Banjir dan longsor _
b. Abrasi dan erosi L~
€. Abrasi dan erupsi
d. Abrasi dan reboisasi.
2. Meluapnya air sungai hingga menggenangi rumah-rumah penduduk disebut...
a. Erosi
b. Abrasi L/
#. Banjir
d. Longsor
3. Membuang sampah sembarangan dapat menyvebabkan terjadinya.....
& Banjir
b. Lonsor e
¢, Abrasi
d. Erosi
4. Salah satu cara mencegah banjir adalah.....
8. Membuang sampah sembarangan
. Membersihkan sclokan dari sampah-sampah |/’
¢. Menebang hutan sembarangan
d. Membiarkan tanah vang gundul.
5, Perubahan yang terjadi pada air sungai setelah hujan adalah....
a. Adrnya jemih dan alirannya deras
. Airnya keruh dan alirannya lambat
. Aimya keruh dan alirannva deras
d. Aimyva jernih dan alirannya lambai
6. Akibat vang ditimbulkan banjir adalah ...
g Jalan menjadi lebih bagus {/‘/
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N, Harta benda banyak yang hilang
¢. Rumah-rumah penduduk akan terlihat bersih
d. Tanaman padi penduduk akan tumbuh subur
7. Longsor mudah terjadi di dacrah sekitar....
a. Tepi pantai
b. Tepi sungai L/
¢. Perbukitan vang ditumbuhi banyak pohon
M. Perbukitan miring yang gundul
8. Pembuatan drainase (saluran air) merupakan salah satu cara mencepah ...
X Banjir
b. Longsor
c. Abrasi L’/
d. erosi
9. Perhatikan kegiatan di bawah inj!
|. Buang sampah sembarangan
2. Penghijauan (reboisasi)
3. Pembuatan dinding beton di daerah yang sering longsor.
4. membuai beton pemecah ombak
Dari kegiatan-kegiatan di atas manakah usaha yang dapat dilakukan untuk mencegah
longsor adalah....
a. |dan3
M, ldand
c. 2din3
d. 3 dand
10. Pohon-pohen yang ditanam dapal mencegah longsor dengan car.....
8. Dapal menyuburkan tanah
b. Akarnya menyerap air
¢. Daunnya menahan air L,—" |
}'. Akarnya dapat menahan tanah

r‘_‘_,..----"’_
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ILEssay

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Apakah yang dimaksud dengan banjir?
Tulislah 2 penyebab banjir!

Tulislan 2 cara mencegah banjir!

Tulislah 2 penyebab terjadinya longsor!
Tulislah 2 cara untuk mencegah longsor!

o O

N

1 E’:ﬂtyif [xatand dumiﬂfn o fﬁymuﬁkm

9. puyubab paril e
Fa{:l. mambuuwﬁ‘) Cain ey sﬂmbﬂpjgﬁ |
b, mendineen bargtiaan Al mliaar.jumj-

s '[:d‘tﬁ'- m.mlr‘]“?pjh bﬂﬂ'\:}lf :

{//
bajk
o sampeh  dengen |
a . ’mﬂ‘ﬁtkma '!v*“‘fq' tmjumcm el ”#\Jé'ﬁ m;}nl

b . da k. mandinen

iu"y‘)r‘

& Mnntbd('j |nu boiy gt

b —

: Cﬂ‘rﬂ — L e L
3 s 5uu31redmm Ay banth ‘/ﬂfﬁ mfw/

6 momipet

n fefpclingo lovgsor -
e G

ifar
tfdm
b qdol mempepg ot 7

adoelel, - Ethuﬁ o btl'bﬂ””*’”f}rm At oy
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LAMPIRAN 29
Nilai Ketuntasan Belajar Siswa Siklus Il (Aspek Kognitif)
NO NAMA SISWA KKM NILAI KETERANGAN
1 AAL 7> 80 Tuntas
2 AF & 85 Tuntas
3 AHD 75 85 Tuntas
4 ABP 5 80 Tuntas
5 AV 5 100 Tuntas
6 AP 7 90 Tuntas
7 BP & 80 Tuntas
8 DWA & 80 Tuntas
9 FH 75 80 Tuntas
10 FMP 5 90 Tuntas
11 GS 5 100 Tuntas
12 GAR 7 85 Tuntas
13 GRP & 100 Tuntas
14 IM & 95 Tuntas
15 | kpy 75 90 Tuntas
16 LA 5 95 Tuntas
17 MAK 5 70 Tidak Tuntas
18 MA 7 95 Tuntas
19 MH & 100 Tuntas
20 M) & 100 Tuntas
21 | mF 75 95 Tuntas
22 MRI 5 90 Tuntas
23 PH 5 90 Tuntas
24 RZ 7 80 Tuntas
25 RD & 80 Tuntas
26 RA & 55 Tidak Tuntas
27 | 75 80 Tuntas
28 | saAp 75 100 Tuntas
29 | sry 75 80 Tuntas
30 | sAz 75 100 Tuntas
31 VA 7> 80 Tuntas
32 WNI 7> 80 Tuntas

Jumlah 2790

Rata-Rata 87,19

Sumber : Evaluasi akhir

Bukittinggi, 5April 2012

Pendliti

LINDA WATI

NIM : 09363
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LAMPIRAN 30
Lembar Penilaian Afektif (Evaluasi ProsesIndividu) Siklus||
ASPEK YANG DINILAI
] . Saling c
K eaktifan Kerjasama ) % KCR s
Nama ] | Menghargai Jm S @ ¢
Kel | NO ] Saat dalam Diskusi ﬁ £ £ |Ket
Siswa Antar Anggota | Skor o
Berdiskusi K elompok S 8|2
K elompok v
41321432143 |2]|1
[ 1 | sap v v v 1 92
2 [ ABP v v v 10 83
3 [ IM v Vv v 10 83
4 | BP v v v 10 83
5 | GS v v v 12 100
I 6 | MF v v v 12 100
7 | saz v v 1 92
8 | AAL v v 10 83
9 | GAR v v v 1 92
10 | GRP v Vv v 12 100
i | 11 | AHD v v v 1 92
12 | WNI v v Vv 10 83
13 | AF v v 10 83
14 | FH v v 10 83
15 | RA v v 9 75
v | 16 | LA v v v 1 92
17 | MRI v v v 1 92
18 | DWA v v v 12 100
19 | MA v v v 1 92
20 | MJ v v v 1 92
v 21 | PH v v v 1 92
22 [ vA v Vv v 10 83
23 | MH v v v 1 92
24 | AP v Vv v 1 92
25 | SRY v v v 10 83
26 | Rz v Vv v 1 92
VI [ 27 | KPY v v v 1 92
28 | AV v v v 12 100
29 | MAK v v v 10 83
30 | FMP v v v 1 92
31 | RD v v Vv 1 92
32 | RJ v v v 1 92
JUMLAH NILAI 2886
RATA-RATA KELAS 90,19
Sumber : Data Primer (2012)




Keterangan:
1. Indikator : keaktifan saat berdiskusi
Deskriptor:
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Skala
penilaian

Deskriptor

4 Aktif memberikan pendapat, serius, fokus pada pembelgjaran

3 Aktif memberikan pendapat, serius, fokus pada pembelgaran
tetapi LK S tidak dikerjakan tepat waktu
2 Serius, fokus pada pembelgaran tetapi kurang aktif

1 Serius, tetapi kurang aktif memberikan pendapat, serta tidak
fokus dalam pembelgjaran, LK S tidak dikerjakan tepat waktu

damengerjakan LK S tepat waktu

memberikan pendapat, dan Iks tidak dikerjakan tepat waktu

2. Indikator: Kerjasama dalam diskusi kelompok
Deskriptor:

1.

Masing-masing siswa berpartisipas dalam kelompok
2. Saling bertukar pedapat dalam diskusi kelompok

3.

4. Membantu teman untuk menjelaskan materi yang kurang dimengerti

Saling membantu menyelesaikan LKS

Skala

penilaian

Penjelasan

4

3
2
1

Semua deskriptor terlihat

Tiga deskriptor yang terlihat
Hanya dua deskriptor yang terlihat
Hanya satu deskriptor yang terlihat

3. Indikator: Saling menghargai antar anggota kel ompok
Deskriptor:

1. Memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk mengemukakan

pendapat
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2. Tidak memotong pembicaraan saat teman mengemukakan pendapat
3. Menerima masukan saat berdiskusi
4. Tidak melecehkan pendapat teman saat berdiskusi

Skala

Penjelasan
penilaian :

4 Semua deskriptor terlihat

3 Tiga deskriptor yang terlihat

2 Hanya dua deskriptor yang terlihat
1

Hanya satu deskriptor yang terlihat

Total skor makssmum = 12

Jumlah skor yang diperoleh
Jumlah skor maksimum

Persentasekeberhasilan = x 100%

Kriteriataraf keeberhasilan menurut PAP (Aderus Lisana, 2007:6)
90% - 100% = Sangat baik

80% - 89% =Bak

70% - 79% = Cukup

<70 = Kurang
Bukittinggi, 5 April 2012

Observer Pendliti
7 5 I'x.'!ll__)-.'} '..
‘I"l ] (S
%}‘ -‘&E‘f—; Ilrff'f;.,;lllult
i ~T1 7

.'I _‘_." f .|'_ f

(ELFITRA ROZA,S.Pd) (LINDA WATI)

NIP. 197510102002121003 NIM: 0936
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LAMPIRAN 31
Lembaran Penilaian Psikomotor (Evaluasi Hasll )
Siklusll
Keloml pok Nama Jumlah Persentas | Kualifika
siswa K etepatan Ketelitian Keruntutan e s
langkah kerja laporan keberhasi
eksperimen lan
413|214 |3|]2]|1 3121

| SAP v v 12 100 SB
ABP v v v 10 83 B

IM v v v 10 83 B
BP v v v 11 92 SB
GS v v v 11 92 SB
I MF v v 12 100 SB
SAZ v v 12 100 SB
AAL v v 12 100 SB
GAR | V v v 11 92 SB
GRP v v v 11 92 SB

I AHD | V v v 10 83 B
WNI v v v 10 83 B

AF v v v 10 83 B
FH v v v 11 92 SB

RA v v v 9 75 C
\Y LA v v v 11 92 SB
MRI v v v 11 92 SB
DWA v v 12 100 SB
MA v v v 11 92 SB
MJ v v 12 100 SB
\Y, PH v v v 11 92 SB
VA v v v 11 92 SB
MH v v 12 100 SB

AP v v v 9 75 c
SRY v v 11 92 SB
Rz v v 11 92 SB
\! KPY v v v 11 92 SB
AV v v 12 100 SB

MAK v v v 9 75 C

FMP v v v 10 83 B

RD v v 10 83 B

RJ v v 10 83 B

JUMLAH 2894

RATA-RATA 90,43 SB
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4 = Jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik dilakukan secara

keseluruhan
3= Jikahanya 3 deskriptor yang dilakukan dalam proses pembel g aran
2 = Jikahanya 2 deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelgjaran
1= Jkahanyal deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelgjaran
Deskriptor
1. Ketepatan Langkah Kerja
a. Mempersigpkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kerja
kelompok
b. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan
c. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
d. Mengisi lemabr kerja kelompok sesuai dengan yang dikerjakan
2. Ketelitian dalam Menggunakan alat
a. Menggunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya
b. Menggunakan aat dan bahan berdasarkan langkah kerja yang telah
ditentukan
c. Bersikap hati-hati dalam menggunakan alat saat melakukan percobaan
d. Bertanggungjawab dalam menggunakan alat
3. Keruntutan Laporan Hasil Kerja Kelompok

a. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang telah

ditetapkan
b. Melaporkan hasil diskus secarasistematis
Meaporkan hasil diskusi dengan bahasa yang jelas
d. Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok lain

Total skor makssmum = 12
Nilai akhir : Jumlah skor yang diperoleh X 100 %
Jumlah skor maksimum
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Kriteri taraf keberhasilan menurut PAP (Aderusliana, 2007:6)
90%-100% = sangat baik 70%-79 % = cukup
80%-89 % =Baik <70% = kurang

Bukittinggi, 5 April 2012

Obhserver P{erll'el iti
] I}?‘L{\‘J
1
' I/
(MARLINA YOSI YANTI) (LINDA WATI)

NIP. 198510102002121003 NINM: 09363
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LAMPIRAN 32
Lembar Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Siklusll
Deskriptor Kualifikas
NO | Aspek yang dinilai Deskriptor yang
muncul B|C
1 | Kgelasan a. rumusan tujuan pembela- v
perumusan tujuan jaran jelas
proses pembelgiaran | b. rumusan tujuan pembela- v
jaran tidak menimbulkan
penafsiran ganda
C. rumusa tujuan pembel gjaran
lengkap (memenuhi A=
Audience, B= Behavior, C= v
Condition, D= Degree)
d. umusan tujuan pembela-jaran
berurutan secaralogis dari
yang mudah ke yang sukar
v
2 | Pemilihan materi a. Materi gjar sesuai dengan v
gar tujuan pembelgjaran
b. Materi gjar sesuai dengan v
karakteristik siswa
c. Materi gjar sesuai dengan
lingkungan yang tersedia
d. Materi gjar sesuai dengan v

bahan yang akan digjarkan
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Deskriptor Kualifikas
NO | Aspek yangdinilai Deskriptor yang
muncul B|C
v
3 | Pengorganisasian a. Cakupan materi luas v
materi gjar b. Materi gjar sistematis v
c. Sesuai dengan alokasi waktu v
d. Kemutakhiran (sesuai de- v
ngan perkembangan terakhir
di bidangnya)
4 | Pemilihan sumber/ | a Sesuai dengan tujuan v 3
media pembelgjaran pembelgjaran
b. Sesuai dengan materi v
pembelgaran
C. Sesuai dengan karakteristik v
siswa
d. Sesuai dengan lingkungan -
siswa
3
5 | Menyusun langkah- | a. Langkah pembelgaran ber- v
langkah urutan (awal, inti, dan
pembelgjaran penutup)
b. Langkah pembel gjaran sesu- v
ai dengan alokas waktu
c. Langkah pembelgjaran sesu- v
ai dengan materi pembela-
jaran
d. Langkah pembelgjaran jelas v
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Deskriptor Kualifikas
NO | Aspek yangdinilai Deskriptor yang
muncul [SB| B | C
dan rinci
6 | Teknik a Tekhnik pembelgjaran sesuai v 3
pembelgjaran dengan tujuan pembel gjaran
b. Tekhnik pembelgjaran sesuai v
dengan karakteristik siswa
c. Tekhnik pembelgjaran sesuai v
dengan lingkungan sekolah
d. Tekhnik pembelgaran sesual -
dengan lingkungan siswa
3
7 | Kelengkapan a. Soa lengkap dan sesuai v 4
instrument dengan pembelgaran
b. Soal sesuai dengan tujuan v
pembelgjaran
c. Sod disertai kunci jawaban v
yang lengkap
d. Soal disertai pedoman pen- v
skoran yang lengkap
4
Jumlah 26

Dikembangkan dari Nana (1987:77-78). Penilaian Hasi| Belajar Mengajar

Skor maksimal tiap-tiap aspek yang dinilai = 4 dan Total skor maksmum = 28
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Persentasekeberhasilan = A+4+4+3+4+3+4 x100 %

28

_26 x100%
28

=92,9%
Bukittinggi, 5 April 2012
Pendliti

[ 14 Hll

1
)

LINA YOSI YANTI LINDA WATI
§510102002121003 NIM: 09363

..:I
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LAMPIRAN 33

Hasil Pengamatan Penerapan Metode Eksperimen Untuk Menigkatkan Hasil
Pembelajaran I PA di Kelas1V SDN 04 Gar egeh Bukittinggi Aspek Guru
Siklusl1

Deskriptor Kualifikasi

Kegiatan Karakteristik

Pembelgjaran Pembelgjaran Deskriptor yang SB |B|C

muncul 4 | 3|2

a. Menetapkan b. Menyampaikan v v
tujuan tujuan pembelgjaran.
pembelgjaran c. Menggunakan v
bahasa yang mudah
dipahami

d. Tujuan yang v
disampaikan sesuai
dengan rencana.

d. Tujuan yang v
disampaikan mudah
dimengerti.

b. Mempersiapkan | a. Memeriksa alat dan v V
alat dan bahan bahan yang akan
digunakan.

b. Peralatan percobaan +
yang dipilih tepat
Eksplorasi untuk membuktikan

eksperimen

Langkah mengenal eros

Persiapan c. Alat dan bahan yang J
dijelaskan sesuai
dengan
kegunaannya.

d. Peralatan yang
digunakan sesuai
dengan tingkat
perkembangan dan
keselamatan siswa.

c. Melakukan a. Pertanyaan yang v v

tanyajawab diberikan sesuai
dengan materi yang
akan dipelgjari.

b. Pertanyaan mudah
dipahami siswa.

c. Pertanyaan digjukan
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menyeluruh kepada
siswa.

. Memberikan

penguatan kepada
siswayang
menjawab
pertanyaan.

Elaboras

Langkah
Pelaksanaan

a. Membagi
kelompok
belgjar.

Pembagian siswa
heterogen

. Kelompok terdiri

dari laki-laki dan
perempuan
Kelompok dibagi
berdasar kan
kemampuan.

. Siswa duduk

berdasarkan
kelompoknya

b.Menjelaskan
carame akukan
eksperimen

Bahasa yang
digunakan jelas.

. Bahasayang

digunakan sesuai
dengan tingkat
perkembangan
siswa.
Menjelaskan
langkah-langkah
yang harus
dilakukan siswa
dalam melakukan
eksperimen.

. Memintasiswa

untuk bekerjasama
dalam krlompok.

c.Mdakukan
eksperimen.

Meminta agar semua

siswa aktif dalam
melakukan
eksperimen

. Ekpserimen

dikerjakan sesuai
dengan petunjuk
yang ada dalam
LKS
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Memintasiswa
berhati-hati dalam
melakukan
eksperimen.

. Mengingatkan

siswa, untuk
mengisi LK S setelah
melakukan kegiatan
eksperimen

d.Mengawasi dan
membimbing
siswa

Membantu siswva
yang kesulitan
dalam melakukan
eksperimen.

. Membimbing siswa

dalam melakukan
eksperimen
Mengawasi
jalannya eksperimen
yang dilakukan oleh
siswa

. Memotivas siswa

dalam melakukan
eksperimen

Konfirmas
Langkah
tindak lanjut

a. Memintasiswa
membuat
laporan

Menjelaskan kepada
siswa cara membuat
hasil |aporan

. Menugaskan siswa

untuk membuat hasil
laporan
Membimbing siswa
dalam membuat
laporan.

. Menugaskan setiap

kelompok membuat
kesimpulan yang
adadalam LKS

b. Melaporkan
hasil
eksperimen

Menjelaskan cara
mel aporkan hasil
laporan.

. Menugaskan

perwakilan setiap
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kelompok untuk
membacakan hasil
laporan ke depan
kelas.

Menugaskan kepada

' setiap kel ompok

untuk memberikan
tanggapan kepada
kelompok lain.

. Meminta setiap

kelompok untuk
bersikap tertib
selama melaporkan
hasil diskusi

c. Mendiskusikan
hasil
eksperimen

Menjelaskan cara
diskusi yang baik

. Memintaagar semua

siswa aktif dalam
diskusi
Membimbing siswva
untuk
menyimpulkan hasil
diskusi

. Memintasiswa

mencatat hasil
kesimpulan diskusi.

d. Memberikan
evaluas

Melaksanakan
kegiatan evaluasi
sesuai dengan
rencana.

. Evaluas

dilaksanakan di
akhir pembel gjaran.
Evaluas

" dilaksanakan untuk

setiap siswa.

. Memantau jalannya

evaluas.

Jumlah

41
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Keterangan :
Sangat Baik (SB) = 4, Jikakeempat deskriptor pada setiap karakteristik

pembelgjaran dilakukan.

Bak (B) = 3, Jika tiga dari empat deskriptor pada setiap karakteristik
pembelgjaran dilakukan.

Cukup (C) = 2, Jika dua dari empat deskriptor pada setiap karakteristik
pembelgjaran dilakukan.

Kurang (K) = 1, Jka saah satu deskriptor pada setigp karakteristik

pembel gjaran dilakukan

Total skor maksimal = 44
Jumlah skor yang diperoleh

Penentuan sKor = =--=========mm s X 100 %

Jumlah skor maksimal
41
= e x100% = 93,18 % ( sangat baik)
44
Kriteriakeberhasilan :

90% - 100% = Sangat Baik
80% - 89% = Bak
70% - 79% = Cukup

<70% = Kurang

Bukittinggi,5-April 2012

Observer Peneliti -
¥
.-P § ."_if“,b_r
Jmy+
ELFITRA ROZA, S.Pd. SD LINDA WATI

NIP. El.iws 1008199122002 NIM: 09363
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LAMPIRAN 34
Hasil Pengamatan Penerapan M etode Eksperimen Untuk Menigkatkan Hasll
Pembelajaran I PA di Kelas1V SDN 04 Gar egeh Bukittinggi Aspek Siswa

Siklus|l
, - Deskriptor Kualifikasi
Perﬁ%gellztjzrr]an PKe?rnabk;zI;;ﬁ Deskriptor yang SB|B|C
muncul 4 | 3|2
a. Menetapkan a. Mendengarkan guru v v
tujuan menyampaikan
pembelgjaran tujuan pembelgjaran.
b. Siswamemahami
bahasa yang v
digunakan oleh guru
belgjar.
c. Siswa
mendengarkan v

penjelasan dari guru
d. Semuasiswa
mengerti tujuan
yang disampaikan v
guru

b. Mempersiapkan | a. Siswamemeriksa v v
alat dan bahan alat dan bahan yang
digunakan.

Langkah b. S';’;Zr;ngiggﬁ v

Persiapan tentang aat dan
bahan

c. Siswa J
memperhatikan
guru menjelaskan
tentang alat-alat dan
bahan

d. Siswamengerti
penggunaan alat

Eksplorasi

c. Melakukan a. Siswamenjawab v

tanya jawab pertanyaan dengan v
tepat

b. Semuasiswa
memahami
pertanyaan guru
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c. Semuasiswa serius
menjawab
pertanyaan guru

d. Memberikan
tanggapan atas
jawaban yang
diberikan teman

Elaboras

Langkah
Pelaksanaan

a Siswa duduk
dalam
kelompok

masing-masing.

a. Siswaduduk dengan
tenang

b. Semuasiswa
menunggu perintah
guru

c. Semuasiswa aktif
dalam kelompok

d.Siswa saling
bekerjasama

b.Mendegarkan
penjelasan
tentang cara
mel akukan
eksperimen

a Semuasiswa
menyimak
penjelasan dari guru

b. Siswamenanggapi
penjelasan dari guru.

c. Mendengarkan
langkah-langkah
yang disampaikan
guru

d. Siswa bekerjasama
dalam kelompok

c.Mdakukan
eksperimen.

a. Semuasiswa aktif
dalam melakukan
eksperimen

b. Ekpserimen
dikerjakan sesuai
dengan petunjuk
yang ada dalam
LKS

c. Berhati-hati dalam
mel akukan
eksperimen.

d. Mengisi LKS
setelah melakukan
eksperimen
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d.Mengawasi dan
membimbing
siswa

M enerima bantuan
yang diberikan guru

. Mdakukan

eksperimen di
bawah bimbingan
gurul.

. Siswa melakukan

eksperimen di
bawah bimbingan
guru

. Siswatermotivas

dalam melakukan
eksperimen.

3

Konfirmas
Langkah
tindak lanjut

a. siswa membuat
laporan

Mendengarkan
penjelasan dari
gurucara membuat
hasil |aporan

. Membuat hasil

laporan

. Memperhatikan

bimbingan yang
diberikan guru.

. Membuat

kesimpulan yang

adadalam LKS
b. Melaporkan Mendengarkan
hasi| penjelasan dari guru
eksperimen . Perwakilan setiap

kelompok untuk
membacakan hasil
laporan ke depan
kelas.
Memberikan

' tanggapan kepada

kelompok lain.

. Semua bersikap

tertib selama
melaporkan hasil
eksperimen.
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c. Mendiskusikan | a. Mendengarkan v
hasil penjelasan dari guru
eksperimen b. Siswaaktif dalam v

berdiskusi

c. Menyimpulkan v

hasil diskusi

d. Mencatat materi -

yang dianggap
penting.

d. Memberikan |a. Siswamenerjakan v v
evaluas evaluas yang

diberikan guru
dengan baik

b. Siswaserius dalam v
melakukan evaluasi.

c. Siswamengerjakan v
evaluasi dengan
tenang.

d. Siswatidak v
mencontek jawaban
teman

Jumlah 40

K eterangan :

Sangat Baik (SB) 4, Jka keempat deskriptor pada setiagp karakteristik
pembelgjaran dilakukan.

3, Jika tiga dari empat deskriptor pada setigp karakteristik

Baik (B)
pembel gjaran dilakukan.
2, Jika dua dari empat deskriptor pada setiap karakteristik

Cukup (C)
pembelgjaran dilakukan.

1, Jka salah satu deskriptor pada setiap karakteristik
pembel gjaran dilakukan.

Total skor maksimal = 44

Kurang (K)

Jumlah skor yang diperoleh
Penentuan Skor = ---------=-=-m-m-mmmmmmm oo x 100 %
Jumlah skor maksimal
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40
S x100% = 90,91 % ( sangat baik)
44
Kriteriakeberhasilan :

90% - 100% = Sangat Baik
80% - 89% = Baik
70% - 79% = Cukup
<70% = Kurang
Bukittinggi, 5 April 2012

Observer Peneliti
b ol \'Ill'ﬂ- \._.'ll
iy %
== 7
IIl / I.__.-. IIl .:..l ,'I
ELFITRA ROZA. S.Pd. SD LINDA WATI

NIP.19751008199122002 NIM: 09363
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LAMPIRAN 35
Rekapitulas hasil penilaian RPP, aktifitas guru dan aktifitas siswa
Siklusl|
Aspek /Komponen | Jumlah | Aspek Jumlah | Aspek Ke
yang diamati /Komponen /Komponen | Jumlah |t
yang diamati yang diamati
RPP 4 Aktifitas 4 Aktifitas 4
1. Kegelasan Guru Siswa
perumusan tujuan 1. 1.
proses pembelgjaran Menetapkan Menetapkan
tujuan tujuan
pembelgjaran pembelgjaran
2.Pemilihan bahan 4 2.Mempersia 4 2.Mempersia 4
gar pkan alat dan pkan alat dan
bahan bahan
3. Pengorganisasian 4 3.Melakukan 3 3. Melakukan 3
materi ajar tanya jawab tanya jawab
4.Pemilihan 3 4.Membagi 4 4. Membagi 4
sumber/media kelompok kelompok
pembelgjaran belgjar belgjar
5.Menyusun 4 5.Menjelaska 4 5.Menjelaska 4
langkah-langkah ncara ncara
pembelgjaran mel akukan mel akukan
eksperimen eksperimen
6.Teknik penilaian 3 6.Melakukan 3 6. Melakukan 3
eksperimen eksperimen
7.Kelengkapan 4 7.Mengawasi 4 7.Mengawasi 4
instrumen dan dan
membimbing membimbing
siswa siswa
8.Meminta 4 8.Meminta 4
siswa siswa
membuat membuat
laporan laporan
9. 3 9. 3
Melaporkan Melaporkan
hasil hasil
eksperimen eksperimen
10.Mendisku 4 10.Mendisku 3
sikan hasil sikan hasil
eksperimen eksperimen
11.Memberik 4 Memberikan 4
an evaluas evaluas
Jumlah 26 41 40
Rata-rata 92,9 93,18 90,91




LAMPIRAN 36

Rekapitulas hasil belajar siswa

Siklusll
No Nama Hasil Belajar Siswa Ket
Kognitif Afektif Psikomotor
1 AAL 80 83 100
2 AF 85 83 83
3 AHD 85 92 83
4 ABP 80 83 83
5 AV 100 100 100
6 AP 90 92 75
7 BP 80 83 92
8 DWA 80 100 100
9 FH 80 83 92
10 FMP 90 92 83
11 | GS 100 100 92
12 | GAR 85 92 92
13 | GRP 100 100 92
14 IM 95 83 83
15 KPY 90 92 92
16 LA 95 92 92
17 MAK 70 83 67
18 MA 95 92 92
19 MH 100 92 100
20 MJ 100 92 100
21 MF 95 100 100
22 MRI 90 92 92
23 PH 90 92 92
24 RZ 80 92 92
25 RD 80 92 83
26 RA 55 75 75
27 RJ 80 92 92
28 | SAP 100 92 100
29 | SRY 80 83 92
30 |SAZ 100 92 100
31 | VA 80 83 92
32 | WNI 80 83 83
Jumlah 2790 2886 2894
Rata-rata 87,19 90,19 90,43




LAMPIRAN 37
REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA
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NO | NAMA KOGNITIF AFEKTIF PSIKOMOTOR KET
SIPI | SIPI Sl S| SIPII SlI SI PI SIPII [ Sl
Pl
1 AAL 80 90 80 75 75 83 67 83 100 | Meningkat
2 AF 45 60 85 58 75 83 67 75 83 Meningkat
3 AHD 50 75 85 67 83 92 67 83 83 Meningkat
4 ABP 65 80 80 75 75 83 75 75 83 Meningkat
5 AV 100 85 100 92 100 100 83 75 100 | Meningkat
6 AP 75 70 90 75 83 92 75 67 75 Meningkat
7 BP 70 70 80 75 75 83 67 92 92 Meningkat
8 DWA 80 75 80 75 92 100 83 83 100 | Meningkat
9 FH 50 70 80 67 75 83 75 83 92 Meningkat
10 | FMP 80 80 90 75 83 92 75 75 83 Meningkat
11 | GS 85 100 100 83 100 100 83 83 92 Meningkat
12 | GAR 65 80 85 58 83 92 75 83 92 Meningkat
13 | GRP 100 80 100 75 100 100 83 83 92 Meningkat
14 | IM 80 85 95 75 75 83 67 75 83 Meningkat
15 | KPY 50 75 90 83 92 92 75 83 92 Meningkat
16 | LA 65 80 95 83 92 92 75 83 92 Meningkat
17 | MAK 60 60 70 58 75 83 50 50 67 Meningkat
18 | MA 70 80 95 92 92 92 75 92 92 Meningkat
19 | MH 80 85 100 92 92 92 83 100 100 | Meningkat
20 | MJ 85 80 100 92 83 92 92 92 100 | Meningkat
21 | MF 85 80 95 75 92 100 83 83 100 | Meningkat
22 | MRI 80 85 90 83 83 92 83 92 92 Meningkat
23 | PH 55 80 90 92 83 92 75 92 92 Meningkat
24 | RZ 60 80 80 92 83 92 75 83 92 Meningkat
25 | RD 50 70 80 83 92 92 67 67 83 Meningkat
26 | RA 40 60 55 50 67 75 67 67 75 Meningkat
27 | RJ 60 75 80 92 83 92 67 75 92 Meningkat
28 | SAP 90 80 100 83 92 92 75 83 100 | Meningkat
29 | SRY 55 70 80 75 75 83 75 83 92 Meningkat
30 | SAZ 80 85 100 75 83 92 83 75 100 | Meningkat
31 | VA 60 90 80 83 75 83 67 82 92 Meningkat
32 | WNI 50 65 80 58 75 83 75 67 83 Meningkat
JUMLAH 2200 | 2490 2790 | 246 | 2682 2886 2382 | 2565 | 2894
4
RATA-RATA | 68,7 | 77,81 | 87,19 | 77 | 83,81 | 90,19 | 74,44 | 80,1 | 90,4
5 6 3
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LAMPIRAN 38
Rekapitulas Instrumen
Siklus | Siklus 11
No | Lembar Pengamatan Keterangan
Pertemuan | Pertemuan Pertemuan
Rata-rata
1 2 1

1 | RPP 75 82,10 78,55 92,90 Menigkat
2 | Guru 75 84,09 79,55 93,18 Meningkat
3 | Siswa 70,45 81,81 76,13 90,91 Menigkat
4 | Hasil Belajar Kognitif 68,75 77,81 73,28 87,19 Menigkat
5 | Hasil Belajar Afektif 77 83,81 80,41 90,19 Menigkat
g | Hasil Belajar 74,44 80,16 77,30 90,43 Menigkat

Psikomotor










DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS NEGERI PADANG

JURUSAN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

UPP IV BUKITTINGGI FIP UNP
Alamat : Kampus V UNP Belakang Balok (0752) 22795 Bukittinggi

No. 1 1357/UN.35.1.4.7/PG/2012 Padang , 28 Maret 2012 v
Lamp. :
Hal  : Permohonan izin melaksanakan
Ohbservasi dan Penelitian
Kepada
Yth  : Bapak/Ibu Kepala SD Negeri 04 Garegeh

Kota Bukittinggi
Di
GAREGEH

Dengan hormat.

Dalam Rangka menunjang kelancaran pelaksanan Penehitian Tnidakan Kelas (PTK)

mahasiswa Jurusan PGSD FIP UNP, Kami mohon kepada Bapak/Thu untuk member izin
kepada mahasiswa tersebut di bawah ini untuk melaksanakan observasi sekaligus
penelitian-di sekolah yang Eiapak?lhu pimpin.

Nama . Lindawati

NIM : 09363

Jurusan : PGSD FIP UNP

Judul Penelitian : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran [PA

Dengan Menggunakan Metode Eksperimen di Kelas IV SD
Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi

Demikianlah permohonan ini kami sampaikan. atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu
kami ucapkan terima kasih.

Ds. Syatri Abmad. M.Pd
y o NIP. 19591212 198710 1 401



PEMERINTAH KOTA BUKITTINGGI
A DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SD NEGERI 04 GAREGEH

JI. Soekarno Hatta Km 3 Garegeh Kec. MKS BUKITTINGGITelp (0752) 6236099
NSS : 101086002004 NPSN : 10307461

SURAT KETERANGAN

No. 421/156/SDN.04.Grg-MKS/2012

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SD Negeri 04 Garegeh Bukittinggi
Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, dengan ini menerangkan :

Nama : LINDAWATI

NIM : 09363

Program Studi : Guru Kelas

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : llmu Pendidikan UNP

Bahwa nama yang tersebut di atas telah melakukan penelitian di SD Negeri 04 Garegeh
Kota Bukittinggi pada tanggal 29 Maret 2012 sampai dengan 05 April 2012 dengan
judul penelitian “ Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Dengan
Menggunakan Metode Eksperimen Di Kelas IV SD Negeri (04 Garegeh Kota
Bukittinggi”.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
semestinya.
Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Bukittinggi, 18 April 2012
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